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PELAKASANAAN KURIKULUM TERSEMBUNYI ANTIKORUPSI  
DI SMP IT NUR HIDAYAH SURAKARTA  








Korupsi merupakan salah satu problem besar bangsa Indonesia saat ini. 
Upaya pemberantasan korupsi telah mulai gencar dilakukan oleh pemerintah, 
namun belum mencapai hasil yang diharapkan. Tujuan Penelitian ini untuk 
mengetahui: (1) Pelaksanaan kurikulum tersembunyi antikorupsi. (2)Hambatan 
yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum tersembunyi antikorupsi. 
(3)Mengatasi hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum tersembunyi 
antikorupsi di SMP IT Nur Hidayah Surakarta tahun pelajaran 2013/2014. 
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan di SMP IT Nur Hidayah Surakarta pada bulan Mei sampai Juli 2015. 
Subjek penelitian ini adalah: Wakil Kepala Kesiswaan, Koordinator Ibadah dan 
Koordinator Kedisiplinan. Informan penelitian adalah Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Urusan Kurikulum, Guru dan siswa. Teknik pengumpulan data dengan 
melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik keabsahan data dalam 
penelitian ini dengan menggunakan triangulasi metode dan sumber. Teknik 
analisa dengan model interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, mereduksi 
data dan verikasi data.  
Hasil penelitian disimpulkan (1)Proses pelaksanaan kurikulum 
tersembunyi antikorupsi meliputi: (a)Mentoring agama Islam, (b)Pidato, 
(c)Pembiasaan ibadah, (d)Malam bina iman dan taqwa, (e)Mutabaah dan 
Muhasabah. (f)Tadarus keliling, (g)Kunjungan ilmiah siswa, (h)Outbound.  
(2)Hambatan yang dihadapi yakni: Ruang kelas yang belum didesain secara 
optimal, Kebun sekolah belum difungsikan secara maksimal, Masjid yang 
digunakan adalah masjid warga sekitar, Ruang syiar dan Pos piket belum 
diposisikan ditempat yang strategis. (3)Cara Mengatasi Hambatan-hambatan 
dalam pelaksanaan kurikulum tersembunyi antikorupsi yaitu dengan mengadakan 
kegiatan dan penjadwalan untuk mengganti dan menambah variasi pada 
prasarana. (4) Analisis nilai-nilai kurikulum tersembunyi antikorupsi melalui 
pembinaan ke arah terbentuknya karakter disiplin dan tertib dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari. Pembentukan pribadi antikorupsi siswa mengarah 
terbentuknya nilai-nilai antikorupsi dalam karakter siswa. Siswa terbiasa disiplin 
dan tertib dalam hal beribadah, belajar, perilaku sehat, mentaati segala aturan di 
rumah dan di sekolah. 
 
 
Kata Kunci: Kurikulum Tersembunyi , Antikorupsi. 
 
THE ANTI-CORRUPTION OF EXTRA CURRICULUM EXECUTION 
AT SMP IT NUR HIDAYAH SURAKARTA 






This research aim to: (1) To explain execution anti-corruption of extra 
curriculum at SMP IT Nur Hidayah Surakarta, (2) To know resistance which 
faced in execution anti-corruption of hidden curriculum at SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta, (3) To know resistance’s way to overcome which faced in the execution  
-corruption of extra curriculum at SMP IT Nur Hidayah Surakarta in lessons 
2013/2014. 
The type research of this thesis is research of field using approach 
qualitative. Especialy source of this research is: The Headmaster, Proxy Chief Of 
The Desk Of Curriculum, Proxy Chief Of The Desk Of Studentship, Teacher of 
Subjects, Coordinator of Religious service and Coordinator of Discipline. The 
method of data collecting is interview, documentation, observation and also books 
able to support solution of thesis. 
After performed by solution the concerning execution of anti-corruption of 
extra curriculum at SMP IT Nur Hidayah Surakarta, obtained by result: (1) 
Process the execution of anti-corruption of Hidden Curriculum cover: 
(a)Execution of Islamic Mentoring (Halaqah), (b) Execution of Oration 
(Khitobah), (c) Inuring of Religious service, (d) Execution Of Mabit ( Night 
Construct Belief and is Godfearing), (e) Admission filling of Sheet Mutabaah and 
Muhasabah, (f) Tadarus circle (Tarling), (g) Erudite Visit of Student (KIS), (h) 
Outbond/ Achievement Motivation Training (AMT). (2)The analysis of Resistance 
related to medium, covering: (a) Class Room, ( b) School Garden, ( c)The 
Mosque, ( d) Room of Syiar / mading, ( e) Post of Piket. (3)  The way To 
Overcome Resistances in the execution of anti-corruption of hidden curriculum. 





Keyword: Extra Curriculum, Anti-Corruption 
  ْاِلإْختِلاَس ِلمقاومة  تَْنفِْيُذ اْلُمقَرَّ ِر اِلإضافي
 اْلُمتََكاِملَِة بسوراكارتابَِمْدَرَسِة نور الهداية اْلُمتََواِسطَِة ْاِلإْسلاَِميَِّة 
 2013-2013السَّ نَة ُالدِّ َراِسيَِّة 
ُْالُملَخَّ صُُ
 
الإضافي لمقاومة تَْنفِْيُذ اْلُمقَرَّ ِر .0ي : معرفة َما يَلِ  هَذا اْلبَْحِث، هُو َلالهدف 
التََّغلُُّب .2، اِلإْختِلاَس ِ لمقاومة ىاِلإضاف الَّتِي َواَجهَْت فِي تَْنفِْيِذ اْلُمقَرَّ ر ِ العوائق.3، ْاِلإْختِلاَس ِ
نور الهداية  اِلإْختِلاَِس بَِمْدَرَسة ِ لمقا ومة ىاِلإضاف الَّتِي تََوجَّ هَهَا فِي تَْنفِْيِذ اْلُمقَرَّ ر ِ العوائقي َعلَ 
 2013-2013سوراكارتا السَّ نَة ُالدِّ َراِسيَِّة باْلُمتََواِسطَِة ْاِلإْسلاَِميَِّة اْلُمتََكاِملَِة 
هذه بِ   هذه الدراسة حريت َأ .الكيفى الََوْصفِيِّ  المنهجاْستَْخَدَمْت الدِّ َراَسةُ  
قِْسِم لئُِب الرَّ ئِْيِس اْلَمْدَرَسِة نَا هو، َو اْلَمْوُضْوَع :2013بَِعاِم  وَمْدَرَسِة فِى َشْهِر َمايُْو َحتَّي يُْولِيُ ال
هُْم : ُمِدْيُر اْلَمْدَرَسِة،  نَائُِب  ون َُمنَسِّ ُق اِلإْنِضبَاِط. َو اْلُمْخبِرُمنَسِّ ُق اْلِعبَاَدِة َو و ُشُؤْوِن الطُّلاَِّب،
، َواْلَوثَائِق،ِ بلةاْلُمقَ  ةطَِرْيقِ بَجْمعِ ْالبَيَانَاِت . َوتِْقنِيَةُ َوالطُّلاَّب ِ ونَرئِْيِس اْلَمناَِهِج َو اْلُمَعلِّم
 البيانات َوَسائِِل َو اْلَمَصاِدِر. تِْقنِيَة ُْتَّْحلِْيل ِو بِاْستِْخَداِم التَّْثلِْيث ِ نَات ِيَاَواْلُمَراقَبَِة. َوتِْقنِيَةُ ِصحَّ ِة ْالبَ 
 ِق ِمَن اْلبَيَانَاِت.َمَع النَُّمْوَذِج التَّفَاُعلِيِّ الَِّذْي يَتََكوَّ ُن ِمْن َجْمِع ْالبَيَانَاِت، َواْلَحدِّ ِمَن اْلبَيَانَاِت َو التََّحقُّ 
: (ا)  لىْحتَِوْي ع َت ْاِلإْختِلاَس ِ لمقاومة ىاِلإضاف . تَْنفِْيُذ اْلُمقَرَّ ر ِ0ْحِث َما يَلِي : اْلبَ  نتائج
ِة ْاِلإْرَشاُد اِلإْسلاَِمي (ب) اْلُمَحاَضَرِة (ج) ُمَماَرَسةُ اْلِعبَاَدِة (د) اْلَمبِْيُت ( لَْيلَةُ اْلُمَماَرَسِة اْلِعبَاد َ
َوي). (ه) اْلُمتَابََعةُ َواْلُمَحاَسبَةُ (و) التََّداَرِس اْلقُْراِن (ز) الزِّ يَاَراُت اْلِعْلِميَّة ُْاِلإْيَماِن َو التَّق ْ تقويةل
الَّتِي تََوجَّ هَهَا ِهَي: لَْم يَتِْم تَْصِمْيُم ُغْرفَِة لِْلفُُصْوِل .3خاَِرِجيُّ اْلُمْنفَتَِحيُّ . لِلطُّلاَِّب (ح) النََّشاطُ ال ْ
يَتِْم اْستِْعَماُل اْلَحَدائِِق اْلَمْدَرِسيَِّة، َواْلَمْسِجُد هَُو اْستِْخَداُم السُّ كَّاِن اْلُمَحلِّيِْيَن، ُغْرفَة ُالدِّ َراَسِة، لَْم 
التًَّغلُِّب َعلَي  . َكْيفِيَّةُ 2اْلَمْعلُْوَماِت (الشِّ َعاُر) َوَمْرَكُز اْلَحاِرِس لَْم يُْوَضُع فِى َوْضِعِه اللاَّئِِق، 
اِلإْختِلاَِس هَُو النَّشاَِط َو َوْضِع اْلَجْدَوِل ِلإِ ْستِْبَداِل َو  لمقاومة ىاِلإضاف ي تَْنفِْيِذ اْلُمقَرَّ ر ِفِ  وائقالع
اِلإْختِلاَِس ِمْن ِخلاَِل  ى لمقاومةاِلإضاف . تَْحلِْيُل النَّتاَئِِج اْلُمقَرَّ ر ِ2ِزيَاَدِة ُمتَنَوِّ َعِة لِْلبَنِْيِة التَّْحتِيَِة. 
تَْشِكْيُل  وغيرهاْوِجْيِه لِتَْشِكْيِل الشَّْخِصيَِّة اِلإْنِضبَاِطيَِّة َواْلُمْنتَظََمِة فِى تَْيِسْيِر اْلَحياَِة اْليَْوِميَِّة.التَّ 
طُّلاَِّب. الشَّْخِصيَِّة لَِمْنِع اِلإْختِلاَِس الطُّلاَِّب تََوجَّ هَهَا إِلَي النَّتَائِِج لَِمْنِع اِلإْختِلاَِس فِي َشْخِصيَِّة ال
يِّ ، َو الطُّلاَِب الَِّذْيَن اْعتَاُدْوا َعلَي اِلإْنِضبَاِط َو اْلُمنَظَِّم فِى اْلِعبَاَدِة، َو التََّعلُِم، َوالسُّ لُْوُك الصِّ ح ِ
 أَطَاُعْوا َجِمْيِع اْلقََواِعِد فِى اْلَمْنِزِل أَْو فِي اْلَمْدَرَسِة. 
 











A. Latar Belakang Masalah 
Kasus korupsi yang terungkap di media massa seakan tidak berhenti, 
dari satu kasus ke kasus lain. Jumlah kasus korupsi yang terungkap sungguh 
melewati batas kewajaran. Sangat wajar jika masyarakat merasa heran melihat 
fenomena korupsi yang sangat kompleks yang disebut Syamsul Anwar 
(2006:1) dalam bukunya Fikih Antikorupsi sebagai hyper corruptus, yaitu 
suatu keadaan dimana korupsi sebagai bentuk penyimpangan telah melewati 
batas-batas nalar kemanusiaan. Korupsi telah menenggelamkan kredibilitas 
Bumi Pertiwi sebagai bangsa yang beradab, bangsa dengan lima sila agung 
yang seharusnya selalu menyelaraskan kehendak berketuhanan sekaligus 
berkemanusiaan. 
Korupsi merupakan salah satu problem besar bangsa Indonesia saat ini. 
Ia telah merusak sendi-sendi perekonomian bangsa yang terlihat dalam 
kenyataan bahwa setelah berselang beberapa tahun sejak krisis moneter di 
ujung abad yang lalu, kondisi perekonomian kita kini masih belum pulih. 
Bangsa-bangsa tetangga kita telah lama berhasil mengatasi krisis tersebut. 
Korupsi juga telah berdampak luas terhadap indeks pembangunan manusia di 
negeri kita yang sukses karena kekurangan finansial. Pendidikan semakin 
mahal karena negara tidak mempunyai dana yang cukup untuk membiayai 




juga tidak dapat dijangkau oleh lapisan masyarakat bawah, sementara 
pemerintah tidak mempunyai dana yang cukup untuk meningkatkan taraf 
kesehatan masyarakat. Beberapa lembaga yang mengamati korupsi di 
Indonesia menempatkan negara ini pada deretan teratas dari negara-negara 
terkorup di dunia. 
Upaya-upaya pemberantasan korupsi telah mulai gencar dilakukan oleh 
pemerintah, meskipun masih belum mencapai hasil yang diharapkan. 
Penanganan pemberantasan korupsi harus dilakukan secara multi dimensional 
dan melibatkan seluruh himpunan masyarakat. Salah satu metode 
pemberantasan korupsi yang telah membudaya ini adalah dengan 
mengembangkan suatu wacana keagamaan antikorupsi, karena di dalam 
masyarakat Indonesia suara agama masih cukup didengar dan diyakini masih 
efektif untuk menjadi sumber pengarahan tingkah laku yang harus dipakai 
sebagai pedoman. Pengembangan wacana keagamaan antikorupsi ini 
bertujuan memberikan pengertian mengenai hakikat, seluk-beluk, cara, dan 
modus operandi korupsi serta menjelaskan dampak buruk dan bahaya yang 
ditimbulkan olehnya, dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam pemberantasannya. 
Dari berbagai kasus korupsi di atas, korupsi di Indonesia sudah 
merupakan suatu “penyakit” yang sukar disembuhkan dan merupakan suatu 
fenomena yang kompleks. Untuk memberantas korupsi di Indonesia tidak 
cukup hanya dengan melakukan suatu tindakan represif, namun yang lebih 
mendasar lagi adalah melakukan tindakan preventif atau pencegahan. Salah 
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satu upaya yang dapat dilakukan melalui tindakan prefentif adalah dengan 
menumbuhkan kepedulian untuk melawan berbagai tindakan korupsi, dan 
sekaligus juga mendidik generasi muda dengan menanamkan nilai-nilai etika 
dan moral yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.  
Budaya korupsi yang merupakan praktik pelanggaran moral 
(berbohong, tidak bertanggung jawab, rendahnya disiplin, rendahnya 
komitmen kepada nilai-nilai kebaikan), adalah penyebab utama Negara kita 
sulit untuk bangkit dari krisis ini. (Megawangi, 2009:3) 
Bahkan dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional bahwasanya tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Bertitik tolak dari dasar, fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional tersebut menjadi jelas bahwa manusia Indonesia yang hendak 
dibentuk melalui proses pendidikan bukan sekedar manusia yang berilmu 
pengetahuan semata tetapi membentuk manusia Indonesia yang 
berkepribadian dan berakhlak. 
Sebagai contoh tentang rendahnya pengaruh kontrol eksternal dalam 
membentuk karakter seseorang adalah tentang kebiasaan mencontek di dalam 
kelas. Perilaku curang ini memang bisa dikurangi dengan memberikan sanksi 
yang lebih keras, pengaturan tempat duduk, dan kontrol ketat dari guru. 
Seperti halnya korupsi di Negara-negara yang sistem hukumnya berjalan 
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dengan baik dan dilakukan secara konsisten, adalah jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan Negara yang sistem hukumnya lemah seperti di 
Indonesia. Namun masih saja perilaku kecurangan terjadi, misalnya di AS 
dengan kasus manipulasi keuangan di Enron, dan banyak perusahaan lain, 
yang membuktikan bahwa kontrol eksternal tidak dapat membuat manusia 
berkarakter. Karena ketidak inginan mereka melakukan korupsi disebabkan 
oleh rasa takut pada sanksi hukum yang berat, bukan karena mereka memang 
jujur. Kontrol eksternal adalah penting dan perlu, untuk memberikan 
lingkungan yang kondusif untuk membiasakan masyarakat berperilaku 
baik.(Megawangi, 2009: 111) 
Dari sini dapat dilihat bahwasanya masalah korupsi tidak hanya 
menyangkut masalah per individual melainkan sangat kompleks. Bahkan di 
era otonomi daerah sekarang ini, korupsi sudah menyebar di berbagai daerah 
lokal. Pada tingkatan birokrat pusat pun korupsi menyebar luas. Berbagai 
upaya telah dilakukan guna mencegah dan menghilangkan praktek korupsi di 
negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam ini. Namun realitasnya, 
korupsi tetap saja menjamur. Ironisnya, praktik korupsi itu sudah dilakukan 
oleh generasi muda yang semestinya memiliki idealisme. (Anwar, 2006:56) 
menyatakan bahwa “harus segera dilakukan revolusi moral dengan 
memberikan pendidikan antikorupsi terhadap generasi penerus bangsa. 
Tindakan itu bisa diinisiatori oleh lembaga pendidikan dengan memasukkan 
materi antikorupsi ke kurikulum sekolah”. Sudah saatnya pendidikan 
antikorupsi dijadikan mata pelajaran di sekolah/madrasah dan perguruan 
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tinggi sebagai suatu muatan lokal yang harus diselenggarakan. Apalagi 
didukung dengan sistem Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
sangat memungkinkan tiap-tiap satuan pendidikan (sekolah) mengembangkan 
sistem kurikulumnya secara mandiri.  
Orientasi visi dan misi pendidikan secara global telah tercemin pada 
gambaran anak sholeh yang memang terkesan tidak mudah, maka diperlukan 
rekayasa ulang dalam kurikulum, mekanisme pengajar, tenaga pendidik, dan 
sarana. Rekayasa ulang ini harus berjalan secara integratif dan terpadu. 
(Syafrudin, 2009: 170) 
Kurikulum yang ideal seharusnya mampu mengembangkan potensi 
anak didik sesuai dari makna pendidikan itu sendiri yang artinya 
menumbuhkan potensi. Untuk itu perlu suatu bangunan kurikulum yang 
memiliki karakteristik sesuai dengan fitrah manusia. (JSIT, 2006:44) 
Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai antikorupsi melalui 
kurikulum merupakan upaya untuk menyiapkan generasi bangsa atau peserta 
didik dalam memajukan budi pekerti, pikiran, tindakan untuk menentang 
korupsi. Kurikulum antikorupsi didasarkan pada proses pengenalan dan 
pemberian informasi nilai-nilai antikorupsi dengan harapan membantu 
peserta didik untuk menjadi manusia yang bermoral (aksiologis), berwatak 
serta bertanggung jawab dalam rangka membangun hidup bermasyarakat dan 
berbangsa. Kondisi ideal tersebut tentunya akan menemui kendala, sebab 
penyelenggaraan pendidikan terutama guru dan kepala sekolah/madrasah 
selama ini belum begitu memperhatikan ataupun mengimplementasikan 
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kurikulum tersembunyi yang dimenejemen secara aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan.  Berangkat dari permasalahan yang ada maka 
peneliti meneliti tentang Pelaksanaan Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi di 
SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Ditinjau dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalahnya sebagai berikut: 
1. Korupsi merupakan salah satu problem besar bangsa Indonesia saat ini. 
2. Upaya-upaya pemberantasan korupsi telah mulai gencar dilakukan oleh 
pemerintah, tetapi belum mencapai hasil yang diharapkan. 
3. Internalisasi nilai-nilai antikorupsi melalui pendidikan merupakan upaya 
untuk menyiapkan generasi bangsa atau peserta didik dalam memajukan 
budi pekerti, pikiran, tindakan untuk menentang korupsi. 
4. Kurikulum yang ideal seharusnya mampu mengembangkan potensi anak 
didik sesuai dari makna pendidikan itu sendiri yang artinya menumbuhkan 
potensi.  
5. Segera dilakukan revolusi moral dengan memberikan pendidikan 
antikorupsi terhadap generasi penerus bangsa. Tindakan korupsi bisa 
diinisiatori oleh lembaga pendidikan dengan memasukkan materi 





C. Pembatasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan 
Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi di SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Tahun Pelajaran 2013/2014. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pelaksaan Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi di SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014? 
2. Apa hambatan yang dihadapi dalam Pelaksanaan Kurikulum Tersembunyi 
Antikorupsi di SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 
2013/2014? 
3. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam Pelaksanaan Kurikulum 
Tersembunyi Antikorupsi di SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun 
Pelajaran 2013/2014? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1.  Menjelaskan Pelaksanaan Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi di SMP 
IT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014. 
2. Menjelaskan hambatan yang dihadapi dalam Pelaksanaan Kurikulum 




3. Menjelaskan cara mengatasi hambatan yang dihadapi dalam Pelaksanaan 
Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi di SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Tahun Pelajaran 2013/2014. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat secara teoritis peneletian ini adalah 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai sumbangan 
pengembangan khasanah di bidang pendidikan pada umumnya dan 
Pelaksaan Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta pada khususnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai pijakan untuk 
penelitian selanjutnya. 
c. Sebagai sumbangan pemikiran peningkatan di bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi pelajar, pengajar dan akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipahami untuk melaksanakan 
Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi di Sekolah.  
b. Manfaat bagi masyarakat 
Memberikan pemikiran kepada masyarakat luas, berupa informasi 




c. Manfaat bagi sekolah 
Sumbangan pemikiran terhadap SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
khususnya dan sumbangan pemikiran terhadap sekolah-sekolah lain 
yang belum melaksanakan Kurikulum Antikorupsi pada umumnya. 
d. Manfaat bagi pemerintah 
Membantu dalam pemberantasan korupsi sejak dini yang telah mulai 








A. Teori yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen Kurikulum 
Kurikulum adalah program dan isi dari suatu sistem pendidikan yang 
berupaya melaksanakan proses akumulasi pengetahuan antara generasi 
dalam masyarakat. Bila ditarik benang merah maka kurikulum dapat 
dipahami sebagai alat sentral bagi keberhasilan pendidikan. Peran ini 
menjadi bagaimana pendidikan akan diarahkan. Ini berkaitan erat dengan 
proses pembelajaran sebagai ruang beraktifitas belajar anak didik supaya 
mereka mendapat bekal penegtahuan yang baik dan mampu membangun 
kekuatan kecerdasan baik kognitif, afektif dan psikomotorik. 
(Indratno, 2007:35) 
Di Indonesia, istilah kurikulum menjadi populer sejak tahun 1950-an 
yang diperkenalkan oleh sejumlah kalangan pendidikan lulusan Amerika 
Serikat. Sebelumnya, kurikulum lebih akrab dengan istilah rencana 
pembelajaran. Hakikatnya, kurikulum sama dengan rencana pembelajaran 







 Dede Rosyada (2004:43) menjelaskan Kurikulum memiliki 
beberapa prinsip yang bisa dipegang guna memahami pemaknaan 
kurikulum sejatinya sehingga kurikulum betul-betul diletakkan sebagai 
pijakan dasar dalam melaksanakan pendidikan secara praktis dan konkret 
sebagai berikut: 
a. Kurikulum sebagai substansi, yakni rencana kegiatan belajar 
siswa di sekolah, mencakup rumusan-rumusan tujuan, bahan ajar, 
proses kegiatan pembelajaran, jadwal, dan hasil evaluasi belajar. 
Kurikulum tersebut merupakan konsep yang telah disusun oleh 
para ahli dan disepakati oleh para pengambil kebijakan 
pendidikan serta oleh masyarakat sebagai bagian dari hasil 
pendidikan, 
b. Kurikulum sebagai sebuah sistem, yakni merupakan rangkaian 
konsep tentang berbagai kegiatan pembelajaran yang masing-
masing unit kegiatan memiliki keterkaitan secara koheren dengan 
lainnya. Kurikulum itu sendiri memilki kolerasi dengan semua 
unsur dalam system pendidikan secara keseluruhan, 
c. Kurikulum merupakan sebuah konsep yang dinamis, terbuka diri 
terhadap berbagai gagasan perubahan serta penyesuaian dengan 






Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standart 
Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum untuk 
jenis pendidikan umum, kejujuran, dan khusus pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah salah satunya terdiri atas kelompok mata pelajaran 
agama dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran agama dan akhlak 
mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai 
perwujudan dari pendidikan agama. Kelompok mata pelajaran 
kewarganegaraan dan kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan 
kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak dan kewajibannya 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. Kesadaran dan wawasan 
termasuk wawasan kebangsaan, jiwa patriotisme bela Negara, 
penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, kemajemukan bangsa, 
pelestarian lingkunagn hidup, kesetaraan jender, demokrasi, tanggung 
jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak, dan sikap 
serta perilaku antikorupsi, kolusi dan nepotisme. (Ara, 2010:193) 
Oleh karena itu, kurikulum mejadi perangkat penting guna 
melahirkan pendidikan yang mencerdaskan peserta didik sehingga 
mendapat proses berpendidikan yang bermakna dan berarti. Pendidikan 
yang diperoleh merupakan hasil yang tidak semata berpatokan pada buku 
teks, metode guru dalam  menyampaikan, dan sebagainya. Ada pengaruh 
13 
 
yang saling berkaitan antara satu aspek dengan aspek-aspek lainnya 
sehingga terjadilah proses pendidikan yang sempurna. 
Manajemen merupakan faktor yang memegang peranan di dalam 
menentukan setiap pencapaian tujuan organisasi yang dilakukan oleh 
pengelola sekolah baik itu kepala sekolah maupun guru sebagai 
pelaksanan. (Wardhana, 2007:7) 
Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan 
kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, sistematik dalam 
rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. (Rusman, 2009:3)  
 
2. Kurikulum Antikorupsi 
Korupsi secara etimologis berasal dari bahasa Latin, corruption atau 
corruptus yang berarti: merusak, tidak jujur, dapat disuap. Korupsi juga 
mengandung arti: kejahatan, kebusukan, tidak bermoral, dan kebejatan. 
Korusi diartikan pula sebagi perbuatan yang buruk seperti penggelapan 
uang, penerimaan uang sogok, dan sebagainya (Badudu, 2003:11) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995), Korupsi berarti: 
buruk, rusak, busuk, suka memakai barang (uang) yang dipercayakan 
kepadanya, dapat disogok (melalui kekuasaannya untuk kepentingan 
pribadi). Korupsi adalah penyelewengan atau penggelapan (uang Negara 




Dalam perundang-undangan di Indonesia, pasal 2 ayat (1) Undang-
undang Republik Indonesia No. 31/1999, Korupsi adalah perbuatan 
memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu korporasi yang dapat 
merugikan keuangan Negara atau perekonomian Negara. Definisi 
diperkuat pada pasal 3 bahwa korupsi adalah setiap tindakan dengan 
tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau suatu korporasi, 
menyalahgunakan kewenangan, kesempatan, atau sarana yang ada 
padanya karena jabatan atau kedudukan yang dapat merugikan keungan 
Negara atau perekonomian Negara. 
Dapat disimpulakan bahwa korupsi adalah menyalah gunakan 
kewanangan, jabatan atau amanah (trush) secara melawanan hukum untuk 
memperoleh keuntungan atau manfaat pribadi dan atau kelompok tertentu 
yang dapat merugikan kepentingan umum. Dengan demikian, yang 
dimaksud kurikulum antikorupsi adalah kurikulum untuk menyiapkan 
generasi bangsa atau peserta didik dalam memajukan budi pekerti, pikiran, 
tindakan untuk menentang atau menolak segala bentuk korupsi. 
 
3. Jenis-Jenis Tindakan Korupsi  
Penelusuran makna korupsi lebih lanjut kita perhatikan dari uraian 
Syed Hussein Al Atas (1987:9) dalam “The Sociology of Corruption”. 
Menurut Syed Hussein Al Atas seperti halnya dengan semua gejala sosial 
yang rumit, korupsi tidak dapat dirumuskan dalam satu kalimat. Oleh Syed 
Hussein Al Atas ciri-ciri korupsi diringkaskan sebagai berikut : 
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a. Suatu penghianatan terhadap kepercayaan; 
b. Penipuan terhadap badan pemerintah, lembaga swasta atau masyarakat 
umumnya; 
c. Dengan sengaja melalaikan kepentingan umum untuk kepentingan 
khusus; 
d. Dilakukan dengan rahasia, kecuali dalam keadaan di mana orang-orang 
yang berkuasa atau bawahannya menganggapnya tidak perlu; 
e. Melibatkan lebih dari satu orang atau pihak; 
f. Adanya kewajiban dan keuntungan bersama, dalam bentuk uang atau 
yang lain; 
g. Terpusatnya kegiatan korupsi pada mereka yang menghendaki 
keputusan yang pasti dan mereka yang dapat mempengaruhinya; 
h. Adanya usaha untuk menutupi perbuatan korup dalam bentuk 
pengesahan hukum. 
Dari segi tipologi, korupsi dapat dibagi dalam tujuh jenis sebagai 
berikut: 
a. Korupsi transaktif (transactive corruption) 
Korupsi transaktif menunjukkan kepada adanya kesepakatan timbal 
balik antara pihak pembeli dan pihak penerima, demi keuntungan 
kedua belah pihak dan dengan aktif diusahakan tercapainya 





b. Korupsi yang memeras  (extortive corruption) 
Korupsi yang memeras adalah jenis korupsi dimana pihak pemberi 
dipaksa untuk menyuap guna mencegah kerugian yang sedang 
mengancam dirinya, kepentingannya atau orang-orang dan hal-hal 
yang dihargainya. 
c. Korupsi investif (investive corruption) 
Korupsi investif adalah pemberian barang atau jasa tanpa ada pertalian 
langsung dari keuntungan tertentu, selain keuntungan yang 
dibayangkan akan diperoleh dimasa yang akan datang. 
d. Korupsi perkerabatan (nepotistic corruption) 
Korupsi perkerabatan atau nepotisme adalah penunjukan yang tidak 
sah terhadap teman atau sanak saudara untuk memegang jabatan dalam 
pemerintahan, atau tindakan yang memberikan perlakuan yang 
mengutamakan dalam bentuk uang atau bentuk-bentuk lain, kepada 
mereka, secara bertentangan dengan norma dan peraturan yang 
berlaku. 
e. Korupsi defensif (defensive corruption) 
Korupsi defensif adalah perilaku korban korupsi dengan pemerasan, 







f. Korupsi otogenik (autogenic corruption) 
Korupsi otogenik yaitu korupsi yang dilaksanakan oleh seseorang 
seorang diri. Brooks mencetuskan subyek yang disebut “auto 
corruption” adalah suatu bentuk korupsi yang tidak melibatkan orang 
lain dan pelakunya hanya seorang saja. 
g. Korupsi dukungan (supportive corruption) 
Korupsi dukungan. Korupsi jenis ini tidak secara langsung 
menyangkut uang  atau imbalan langsung dalam bentuk lain. 
Tindakan-tindakan yang dilakukan adalah untuk melindungi dan 
memperkuat korupsi yang sudah ada. 
David M. Chalmers  dalam bukunya Baharuddin Loppa (1990:7) 
menguraikan pengertian korupsi dalam berbagai bidang meliputi : 
a. Material corruption 
- Financial manipulations and decisious injurious to the 
economy are often labeled corrupt; 
- The term in often applied also to misjudgements by officials 
in the public economic; 
- Disguised payment in the form of gifts, legal fees, 
employment, favors to relative, social influence, or any 
relationship that sacripfices the public interest and welfare, 





b. Political corruption 
Electoral corruption includes purchase of vote with money, 
promises of office or special favors, coercion, intimidation and 
interference with freedom of ellection. Corruption in office 
involves sale of legislative fortes, administrative of judicial 
decision or governmental appointment 
c. intellectual corruption. 
Intellectual Corruption diterangkan sebagai: 
- Seorang pengajar yang berkewajiban memberikan pelajaran 
kepada murid namun ia tidak memenuhi kewajibannya 
secara wajar; 
- Pegawai negeri yang selalu meninggalkan tugasnya tanpa 
alasan; 
- Memanipulasi (membajak) hasil karya orang lain. 
Disimpulkan oleh Baharuddin Loppa (1990:8), jenis-jenis korupsi 
tersebut sebagai berikut: 
a. Korupsi di bidang materiil suatu tindakan yang berhubungan 
dengan perbuatan penyuapan dan manipulasi serta perbuatan-
perbuatan lain yang merugikan keuangan atau perekonomian 





b. Korupsi di bidang politik. Dapat berupa/berwujud memanipulasi 
pemungutan suara dengan cara penguapan, intimidasi, paksaan dan 
atau campur tangan yang dapat mempengaruhi kebebasan memilih, 
komersialisasi pemungutan suara pada lembaga legislatif atau pada 
keputusan yang bersifat administratif di bidang pelaksanaan 
pemerintahan. 
c. Korupsi ilmu pengetahuan ialah memanipulasi ilmu pengetahuan 
dengan cara antara lain tidak memberikan pelajaran yang wajar 
atau menyatakan (mempublisir) sesuatu karangan/ciptaan ilmu 
pengetahuan atas namanya padahal adalah hasil ciptaan orang lain. 
 
4. Jenis Tindak Pidana Korupsi dalam Undang-Undang 
Berdasarkan uraian di atas tentang jenis korupsi yaitu jenis korupsi 
materiil ialah korupsi yang menyangkut penyuapan, memanipulasi di 
bidang keuangan/perekonomian negara, manipulasi yang merugikan 
kesejahteraan rakyat pada umumnya adalah sebagaimana yang diatur dan 
dirumuskan dalam Pasal 1 ayat 1 a, b, c, d, e dan ayat 2 Undang-undang 






Jenis tindak pidana korupsi materiil yang diuraikan di atas, tercakup 
dalam perumusan Pasal 1 ayat 1 a, b, c, d dan e dan Pasal ayat 2 Undang-
undang Nomor 3 Tahun 1971. 
a. Pasal 1 ayat 1 a melawan hukum dalam ayat ini adalah sarana untuk 
melakukan perbuatan yang dapat dipidana yaitu “memperkaya diri 
sendiri” atau “orang lain” atau “suatu badan. Perkataan memperkaya 
diri sendiri atau orang lain atau suatu badan memberi kewajiban 
kepada terdakwa untuk memberikan keterangan tentang sumber 
kekayaannya sedemikian rupa, sehingga kekayaan yang tidak 
seimbang dengan penghasilan atau penambahan kekayaan tersebut, 
dapat digunakan untuk memperkuat keterangan saksi lain bahwa 
terdakwa telah melakukan tindak pidana korupsi. 
b. Pasal 1 ayat 1 b memuat sebagai tindak pidana unsur 
“menyalahgunakan kewenangan“ yang ia peroleh karena jabatannya, 
dan unsur “secara langsung atau tidak langsung dapat merugikan 
keuangan negara” serta dengan “tujuan menguntungkan diri sendiri 
atau orang lain atau suatu badan”. 
c. Pasal 1 ayat 1 c istilah korupsi dalam Undang-undang ini dipergunakan 
dalam arti yang luas, termasuk Pasal-pasal KUHP dikualifikasikan 
sebagai tindak pidana korupsi (12 Pasal). 
d. Pasal 1 ayat 1 d mengancam dengan pidana seseorang yang 
memberikan hadiah kepada pegawai negeri juga mengancam pidana 
seseorang yang memberi hadiah kepada pegawai negeri. 
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e. Pasal 1 ayat 1 e ketentuan ayat ini dimaksudkan untuk memidanakan 
seseorang yang tidak melaporkan pemberian atau janji yang 
diperolehnya dengan melakukan tindak pidana yang dimaksud pada 
Pasal 418, 419, 420 KUHP. 
Apabila tidak semua unsur dari tindak pidana tersebut dipenuhi dan 
pelaporan itu misalnya dilakukan dengan tujuan semata-mata agar supaya 
diketahui tentang peristiwa penyuapan, maka ada kemungkinan dapat 
melepaskan dari penuntutan berdasarkan ayat e ini. Hal demikian tidak 
berarti bahwa tiap pelaporan tentang penerimaan pemberian/janji itu 
membebaskan terdakwa dari kemungkinan penuntutan, apabila semua 
unsur dari tindak pidana dalam Pasal 418, 419, 420 KUHP terpenuhi. 
a. Pasal 1 ayat 2 percobaan untuk melakukan tindak pidana korupsi 
dijadikan delik tersendiri dan diancam dengan pidana sama dengan 
ancaman bagi tindak pidana yang telah selesai dilakukan. Demikian 
pula mengingat sifat dari tindak pidana korupsi, yang sangat 
merugikan keuangan/perekonomian negara, permufakatan jahat untuk 
melakukan tindak pidana korupsi meskipun masih merupakan tindakan 







Adapun perumusan Tindak pidana korupsi dalam Undang-undang 
No. 20 Tahun 2001 pada pasal-pasalnya sekaligus dicantumkan ancaman 
pidananya. Dalam pasal-pasal di bawah ini hanya ditunjuk rumusan tindak 
pidananya dan dapat disebut tentang jenis korupsinya adalah korupsi 
materiil. 
1) Pasal 2 ayat 1 sebagai berikut: 
“Setiap orang secara melawan hukum melakukan perbuatan 
memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu korporasi yang dapat 
merugikan keuangan negara atau perekonomian negara … “. 
2) Pasal 2 ayat 2 sebagai berikut: 
Dalam hal tindak pidana korupsi sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1) dilakukan dalam keadaan tertentu, pidana mati dapat dijatuhkan. 
3) Pasal 3 sebagai berikut: 
“Setiap orang yang dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau 
orang lain atau suatu korporasi, menyalahgunakan kewenangan, 
kesempatan atau sarana yang ada padanya karena jabatan atau kedudukan 
yang dapat merugikan keuangan negara … “. 
4)  Pasal 5 ayat 1 sebagai berikut: 
Dipidana: 
a) Memberi atau menjanjikan sesuatu kepada pegawai negeri atau 
penyelenggara negara dengan maksud supaya pegawai negeri atau 
penyelenggara negara tersebut berbuat atau tidak berbuat sesuatu 
dengan jabatannya, yang bertentangan dengan kewajibannya; atau 
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b) Memberi sesuatu kepada pegawai negeri atau penyelenggara 
negara karena atau berhubungan dengan sesuatu yang bertentangan 
dengan kewajiban, dilakukan atau tidak dilakukan dalam 
jabatannya. 
5) Pasal 5 ayat 2 sebagai berikut: 
Bagi pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima 
pemberian atau janji sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a atau 
huruf b, dipidana dengan pidana yang sama sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1). 
6) Pasal 6 ayat 1 sebagai berikut: 
Dipidana setiap orang yang: 
a) Memberi atau menjanjikan sesuatu kepada hakim dengan maksud 
untuk mempengaruhi putusan perkara yang diserahkan kepadanya 
untuk diadili; atau 
b) Memberi atau menjanjikan sesuatu kepada seseorang yang menurut 
ketentuan peraturan perundang-undangan ditentukan menjadi 
advokat untuk menghadiri suatu pengadilan dengan maksud untuk 
mempengaruhi nasehat atau pendapat yang akan diberikan 
berhubung dengan perkara yang diserahkan kepada pengadilan 
untuk diadili. 
7) Pasal 6 ayat 2 sebagai berikut: 
Bagi Hakim yang menerima pemberian atau janji sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) huruf a atau advokat yang menerima pemberian 
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atau janji sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b, dipidana dengan 
pidana yang sama sebagaimana dimaksud dalam ayat (1). 
8) Pasal 7 ayat 1 sebagai berikut: 
Dipidana: 
a) Pemborong, ahli bangunan yang pada waktu membuat 
bangunan atau penjual bahan bangunan yang pada waktu 
menyerahkan bahan bangunan, melakukan perbuatan curang 
yang dapat membahayakan keamanan orang atau barang, atau 
keselamatan negara dalam keadaan perang; 
b) Setiap orang yang bertugas mengawasi pembangunan atau 
penyerahan bahan bangunan, sengaja membiarkan perbuatan 
curang dimaksud dalam huruf a; 
c) Setiap orang yang pada waktu menyerahkan barang keperluan 
Tentara Nasional Indonesia dan atau Kepolisian Negara 
Republik Indonesia melakukan perbuatan curang yang dapat 
membahayakan keselamatan negara dalam keadaan perang; 
atau 
d) Setiap orang yang bertugas mengawasi penyerahan barang 
keperluan Tentara Nasional Indonesia dan atau Kepolisian 
Negara Republik Indonesia dengan sengaja membiarkan 





9) Pasal 7 ayat 2 sebagai berikut: 
Bagi orang yang menerima penyerahan bahan bangunan atau orang 
yang menerima penyerahan barang keperluan Tentara Nasional Indonesia 
dan atau Kepolisian Negara Republik Indonesia dan membiarkan 
perbuatan curang sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) huruf a atau 
huruf c, dipidana dengan pidana yang sama sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1). 
10)  Pasal 8 sebagai berikut: 
Dipidana: 
Pegawai negeri atau orang selain pegawai negeri yang ditugaskan 
menjalankan suatu jabatan umum secara terus menerus atau untuk 
sementara waktu, dengan sengaja menggelapkan uang atau surat berharga 
yang disimpan karena jabatannya, atau membiarkan uang atau surat 
berharga tersebut diambil atau digelapkan oleh orang lain, atau membantu 
dalam melakukan perbuatan tersebut. 
11) Pasal 9 sebagai berikut: 
Dipidana: 
Pegawai negeri atau orang selain pegawai negeri yang diberi tugas 
menjalankan suatu jabatan umum secara terus menerus atau untuk 
sementara waktu, dengan sengaja memalsu buku-buku atau daftar-daftar 





12) Pasal 10 sebagai berikut: 
Dipidana: 
Pegawai negeri atau orang selain pegawai negeri yang diberi tugas 
menjalankan suatu jabatan umum secara terus menerus atau untuk 
sementara waktu, dengan sengaja: 
a) Menggelapkan, menghancurkan, merusakkan, atau membuat tidak 
dapat dipakai barang, akta, surat, atau daftar yang digunakan untuk 
meyakinkan atau membuktikan di muka pejabat yang berwenang, yang 
dikuasai karena jabatannya; atau 
b) Membiarkan orang lain menghilangkan, menghancurkan, merusakkan, 
atau membuat tidak dapat dipakai barang, akta, surat, atau daftar 
tersebut; atau 
c) Membantu orang lain menghilangkan, menghancurkan, merusakkan, 
atau membuat tidak dapat dipakai barang, akta, surat, atau daftar 
tersebut. 
13) Pasal 11 sebagai berikut: 
Dipidana: 
Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima hadiah 
atau janji padahal diketahui atau patut diduga, bahwa hadiah atau janji 
tersebut diberikan karena kekuasaan atau kewenangan yang berhubungan 
dengan jabatannya, atau yang menurut pikiran orang yang memberikan 




14) Pasal 12 sebagai berikut: 
Dipidana: 
a) Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima hadiah atau 
janji padahal diketahui atau patut diduga, bahwa hadiah atau janji 
tersebut diberikan untuk menggerakkan agar melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu dalam jabatannya yang bertentangan dengan 
kewajibannya; 
b) Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima hadiah 
padahal diketahui atau patut diduga, bahwa hadiah tersebut diberikan 
sebagai akibat atau disebabkan karena telah melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu dalam jabatannya yang bertentangan dengan 
kewajibannya; 
c) Hakim yang menerima hadiah atau janji padahal diketahui atau patut 
diduga, bahwa hadiah atau janji tersebut diberikan untuk 
mempengaruhi putusan perkara yang diserahkan kepadanya untuk 
diadili; 
d) Seseorang yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan 
ditentukan menjadi advokat untuk menghadiri sidang pengadilan 
menerima hadiah atau janji padahal diketahui atau patut diduga, bahwa 
hadiah atau janji tersebut untuk mempengaruhi nasihat atau pendapat 
yang akan diberikan, berhubung dengan perkara yang diserahkan 
kepada pengadilan untuk diadili; 
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e) Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang dengan maksud 
menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum, 
atau menyalahgunakan kekuasaannya memaksa seseorang memberikan 
sesuatu, membayar, atau menerima pembayaran dengan potongan, atau 
untuk mengerjakan sesuatu bagi dirinya sendiri; 
f) Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang pada waktu 
menjalankan tugas, meminta, menerima, atau memotong pembayaran 
kepada pegawai negeri atau penyelenggara negara yang lain atau 
kepada kas umum, seolah-olah pegawai negeri atau penyelenggara 
negara yang lain atau kas umum tersebut mempunyai utang kepada 
dirinya, padahal diketahui bahwa hal tersebut bukan merupakan utang; 
g) Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang pada waktu 
menjalankan tugas, meminta, menerima pekerjaan, atau penyerahan 
barang seolah-olah merupakan utang kepada dirinya, padahal diketahui 
bahwa hal tersebut bukan merupakan utang; 
h) Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang pada waktu 
menjalankan tugas, telah menggunakan tanah negara yang di atasnya 
terdapat hak pakai, seolah-olah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan, telah merugikan orang yang berhak, padahal diketahuinya 
bahwa perbuatan tersebut bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan; atau 
i) Pegawai negeri atau penyelenggara negara baik langsung maupun 
tidak langsung dengan sengaja turut serta dalam pemborongan, 
29 
 
pengadaan atau persewaan, yang pada saat dilakukan perbuatan, untuk 
seluruh atau sebagian ditugaskan untuk mengurus atau mengawasinya. 
15) Pasal 12 B ayat 1 sebagai berikut: 
Setiap gratifikasi kepada pegawai negeri atau penyelenggara negara 
dianggap pemberian suap, apabila berhubungan dengan jabatannya dan 
yang berlawanan dengan ketentuan atau tugasnya, dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
a) Yang nilainya Rp 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) atau lebih, 
pembuktian bahwa gratifikasi tersebut bukan merupakan suap 
dilakukan oleh penerima gratifikasi; 
b) Yang nilainya kurang dari Rp 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) atau 
lebih, pembuktian bahwa gratifikasi tersebut suap dilakukan oleh 
penuntut umum. 
16) Pasal 12 B ayat 2 sebagai berikut: 
Dipidana bagi pegawai negeri atau penyelenggara negara 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1). 
17)  Pasal 13 sebagai berikut: 
Setiap orang yang memberi hadiah atau janji kepada pegawai negeri 
dengan mengingat kekuasaan atau wewenang yang melekat pada jabatan 
atau kedudukannya, atau oleh pemberi hadiah atau janji dianggap melekat 





18) Pasal 14 sebagai berikut: 
Setiap orang yang melanggar ketentuan Undang-undang yang secara 
tegas menyatakan bahwa pelanggaran terhadap ketentuan Undang-undang 
tersebut sebagai tindak pidana korupsi berlaku ketentuan yang diatur 
dalam Undang-undang ini. 
19) Pasal 15 sebagai berikut: 
Setiap orang yang melakukan percobaan, pembantuan, atau 
permufakatan jahat untuk melakukan tindak pidana korupsi, dipidana 
dengan pidana yang sama sebagaimana dimaksud Pasal 2, Pasal 3, Pasal 5 
sampai dengan Pasal 14. 
20) Pasal 16 sebagai berikut: 
Setiap orang di luar wilayah Negara Republik Indonesia yang 
memberikan bantuan, kesempatan, sarana atau keterangan untuk terjadi 
tindak pidana korupsi dipidana dengan pidana yang sama sebagai pelaku 
tindak pidana korupsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Pasal 3, Pasal 
5 sampai dengan Pasal 14. 
21)  Pasal 20 ayat 1 sebagai berikut: 
Dalam hal tindak pidana korupsi dilakukan oleh atau atas nama 
korporasi, maka tuntutan dan penjatuhan pidana dapat dilakukan terhadap 
korporasi dan atau pengurusnya. 
22) Pasal 20 ayat 2 sebagai berikut: 
Tindak pidana korupsi dilakukan oleh korporasi apabila tindak 
pidana tersebut dilakukan oleh orang-orang baik berdasarkan hubungan 
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kerja maupun berdasarkan hubungan lain, bertindak dalam lingkungan 
korporasi tersebut baik sendiri maupun bersama-sama. 
23) Pasal 20 ayat 3 sebagai berikut: 
Dalam hal tuntutan pidana terhadap suatu korporasi, maka korporasi 
tersebut diwakili oleh pengurus. 
24) Pasal 20 ayat 4 sebagai berikut: 
Pengurus yang mewakili korporasi sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (3) dapat diwakili oleh orang lain 
25) Pasal 20 ayat 5 sebagai berikut: 
Hakim dapat memerintahkan supaya pengurus korporasi menghadap 
sendiri di pengadilan, dan dapat pula memerintahkan supaya pengurus 
tersebut dibawa ke sidang pengadilan. 
26) Pasal 20 ayat 6 sebagai berikut: 
Dalam hal tuntutan pidana dilakukan terhadap korporasi, maka 
panggilan untuk menghadap dan penyerahan surat panggilan tersebut 
disampaikan kepada pengurus di tempat tinggal pengurus atau di tempat 
pengurus berkantor. 
27) Pasal 20 ayat 7 sebagai berikut: 
Pidana pokok yang dapat dijatuhkan terhadap korporasi hanya 
pidana denda dengan ketentuan maksimum pidana ditambah 1/3 (satu 
pertiga). 
Berdasarkan pembahasan dari undang-undang di atas bahwa dengan 
mempelajari makna dan jenis korupsi, maka UU Nomor 3 Tahun 1971 
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Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi yang lama dan UU Nomor 
20 Tahun 2001, sama-sama termasuk jenis korupsi materiil yang jenisnya 
lebih banyak dalam UU Nomor 20 Tahun 2001. Karena dalam UU Nomor 
3 Tahun 1971, hanya disebutkan dalam satu pasal saja (19). Sedangkan 
dalam UU Nomor 20 Tahun 2001 jenisnya sebanyak 19 dengan rincian. 
 
5. The Hidden Curriculum 
Hilda Taba (1962:51) mengatakan bahwa curriculum is a plan for 
learning (kurikulum adalah rencana untuk belajar). Kemudian Nasution 
(2001:2) berpendapat bahwa kurikulum sebenarnya mencakup pengalaman 
yang direncanakan dan juga yang tidak direncanakan, yang disebut 
kurikulum tersembunyi. Kurikulum tersembunyi (The Hidden Curriculum) 
adalah kurikulum yang tidak direncanakan. 
Di sekolah tidak memberikan program spesifik dalam pendidikan 
moral, mereka tetap memberikan pendidikan moral melalui “kurikulum 
tersembunyi”. Kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) diungkapkan 
melalui iklim moral yang terdapat di semua sekolah. (John, 2007:322) 
The hidden curriculum refers to the outcomes or education and on the 
process leading to those outcomes, which are not explicitly intended by 
education. These outcomes, are generally not explicitly intended because 
they are stated by teachers in their oral or written list of objectives, nor 
are they included in educational statements of intent such as syllabus, 




Kurikulum tersembunyi mengacu pada hasil atau pendidikan dan proses 
menuju hasil tersebut, yang tidak secara jelas dimaksudkan oleh hasil 
pendidikan. Hasil ini, biasanya tidak secara jelas dimaksudkan kerena 
kurikulum tersembunyi dinyatakan oleh guru dalam daftarnya secara lisan 
ataupun secara tulis. Kurikulum tersembunyi juga tidak termasuk dalam 
laporan pendidikan dan pembahasannya seperti silabus, dokumen dan 
kebijakan sekolah ataupun hanya proyek kurikulum. (Print, 1993:53)  
Hal ini menunjukkan bahwa hidden curriculum tidak 
direncanakan oleh sekolah dalam programnya dan tidak ditulis atau 
dibicarakan oleh guru, sehingga kurikulum ini merupakan upaya murni 
anak didik atas potensi dan kreatifitas yang tentunya bisa berkonotasi 
negatif maupun positif. Dalam arti positif, berarti memberi manfaat bagi 
individu anak didik, guru dan sekolah. Sebaliknya, bisa berkonotasi 
negatif, berarti keberadaan hasil kurikulum ini tidak menguntungkan bagi 
anak didik, guru, kepala sekolah maupun orang tua. Karenanya, hidden 
curriculum bisa berkonotasi negatif maupun positif, yang tentunya upaya 
bimbingan guru, orangtua, atau pihak lain yang berwenang dapat mampu 
memanfaatkan kurikulum jenis ini untuk membantu anak didik secara 







6. Faktor dan Bentuk Korupsi di Sekolah 
Dalam menangani budaya korupsi, perlu melihat faktor yang 
lebih dalam, penyebab orang melakukan korupsi. Ada banyak alasan orang 
melakukan korupsi seperti karena moralitasnya yang rendah, kekurangan 
harta, ingin menikmati harta dengan jalan pintas, dan sistemnya 
memungkinkan untuk korupsi. (Pramono, 2005: 192) 
Faktor penyebab terjadinya korupsi secara umum menurut 
Syamsul Anwar (2006:14) dapat diklasifikasi menjadi dua macam, yaitu 
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri 
seorang pemegang amanah yang mendorong melakukan penyalah gunaan 
kekuasaan demi keuntungan pribadi atau kelompok tertentu.  Sedang 
faktor eksternal adalah sistem pemerintahan atau kepemimpinan yang 
tidak seimbang sehingga dapat memberikan kesempatan kepada pemegang 
amanah untuk melakukan korupsi. Faktor eksternal senantiasa 
berkembang, karena lemahnya pengawasan, lemahnya hukum, tidak 
adanya akuntabilitas, penegak hukum yang mudah disuap, sanksi hukum 
yang lebih riangan disbanding dengan hasil korupsi, tidak ada teladan 
kejujuran dari pemegang kepemimpinan. 
Evi Hartanti (2005:11) juga menambahkan faktor-faktor 
penyebab terjadinya korupsi adalah sebagai berikut: 
1. Lemahnya pendidikan agama dan etika 
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2. Kemiskinan, pada kasus korupsi di sekolah para pelakunya bukan 
didasari oleh kemiskinan melainkan keserakahan. 
3. Tidak adanya sanksi yang keras. 
4. Kelangkaan lingkunagn yang subur untuk pelaku antikorupsi. 
5. Perubahan radikal, korupsi muncul sebagai suatu penyakit tradisional. 
Secara lebih khusus menurut Syamsul Anwar (2006:15) penyebab 
terjadinya korupsi adalah rendahnya pengalaman nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, misalnya 
pendidikan agama yang terlalu menekankan pada aspek kognitif dan 
melupakan aspek afektif dan psikomotorik, atau pertambahnya ilmu 
pengetahuan agama tanpa dibarengi dengan peningkatan pengalaman. Ini 
juga menjadi titik awal perubahan nilai-nilai sosial-budaya di masyarakat 
yang mengarah pada pola hidup individualistik (mementingkan diri 
sendiri), materialistik (mengejar kehidupan bendawi), serakah, konsumtif 
(boros), hedonistik (mengejar kepuasan sesaat), permisif (sikap serba 
boleh, tanpa peduli aturan), dan cenderung bermewah mewahan. 
 Modus atau alasan dalam melakukan korupsi memang berbeda-
beda motif dari orang-orang yang melakukannya. Beberapa modus yang 
digunakan biasanya menggunakan pungutan liar yang diabsahkan oleh 
pihak sekolah kepada masyarakat umum. memalsukan laporan keuangan, 
dan sebagainya. Selain itu dapat dilihat pola bahwa sektor pendidikan 
dengan banyaknya pos dana yang disiapkan oleh pemerintah telah menjadi 
sektor yang sangat diminati para koruptor, karena dapat menghasilkan 
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uang yang banyak, beberapa modus lain yang berhubungan dengan dana 
pendidikan pemerintah ini adalah membuat mark-up proyek pembangunan 
pendidikan, seperti membangun gedung sekolah, penyediaan sarana dan 
prasarana sekolah. 
Di dunia pendidikan, sejumlah modus korupsi menurut Syamsul 
Anwar (2006:21) dapat dilihat antara dalam hal-hal berikut: 
1. Pengadaan. Korupsi banyak terjadi ketika pelaku menawarkan suap 
kepada pegawai atau guru sebagai ganti untuk mengamankan kontrak. 
Biaya suap biasanya sudah termasuk jumlah anggaran kontrak yang 
dapat mnyebabkan turunnya standar kualitas barang atau pelayanan. 
Misalnya, kontrak untuk membangun gedung, pengadaan peralatan, 
buku, seragam, makanan, dan lain sebagainya. Dampak dari 
peningkatan biaya biasanya akan dibebankan pada siswa. 
2. Administrasi pendidikan. Korupsi di administrasi sekolah dapat terjadi 
dalam promosi karir, ujian masuk/akhir, perekrutan guru, penggunaan 
fasilitas, dan sebagainya. Dari berbagai kasus, lingkup korupsi dapat 
melibatkan tidak hanya pihak sekolah tetapi juga orang tua, komunitas 
lokal, kantor pemerintah setempat, kementerian pendidikan, dan lain-
lain. 
3. Korupsi guru kelas. Misalnya, guru mengumpulkan uang tambahan 
(dana ekstra) dari siawa untuk tutorial di kelas yang terjadwalkan 
dengan imbalan tertentu. Contoh lain, guru mewajibkan penggunaan 
buku ajar tertentu setelah ia bekerjasama (berkolusi) dengan pihak 
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penerbit atau pemasok buku tersebut, korupsi juga terjadi ketika guru 
memberikan nilai yang tidak fair kepada siswa-siswa tertentu dengan 
alasan-alasan yang menyimpang dari prinsip keadilan dan 
profesionalitas. 
4.  Korupsi siswa di sekolah. Misalnya seorang siswa mengerjakan soal 
ujian dengan cara menyontek atau meniru hasil kerjaan soal ujian 
dengan cara tujuan mendapatkan nilai lebih dari kemampuan 
sesungguhnya. Contoh lain, seorang siawa memberikan sejumlah 
hadiah tertentu kepada guru tertentu untuk mendapatkan “belas-
kasihan” dalam hal nilai. Hal ii adalah gejala awal dari munculnya 
korupsi yang lebih besar, ketika siswa tersebut kelak tumbuh menjadi 
pejabat, pegawai atau pengusaha. 
Menurut Pramono (2005:191) tindakan nyontek, penipuan di 
sekolah, penjiplakan (plagiat), korupsi waktu bagi guru dan dosen, korupsi 
uang bagi pejabat pendidikan, penjualan dan pengatrolan nilai, semua ini 
perlu diberantas dengan aturan main yang adil dan jelas serta sanksi tegas. 
Anak sejak di keluarga dan di sekolah dibiasakan puas dan senang dengan 
usahanya sendiri, dan tidak dipicu mendapatkan hasil akhir tinggi tanpa 
usaha sehingga menggunakan segala jalan termasuk yang tidak halal 
seperti menipu, menyuap dan nyontek. 
Setelah mengetahui faktor penyebab dan bentuk korupsi korupsi 
di sekolah, dapat di ketahui bahwa korupsi pengakibatkan di antanya 
perusakan mental pribadi seseorang. Orang yang sering melakukan 
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penyelewengan dan penyalah gunaan wewenang mentalnya akan rusak. 
Hal ini mengakibatkan segala sesuatu dihitung dengan materi dan akan 
melupakan segala yang menjadi tugasnya serta hanya melakukan tindakan 
ataupun perbuatan yang bertujuan untuk menguntungkan dirinya ataupun 
orang lain yang dekat dengan dirinya. Yang lebih berbahanya lagi, jika 
tindakan korupsi ini ditiru atau dicontoh oleh generasi muda Indonesia. 
(Hartanti, 2005:17) 
Melihat dari berbagai faktor dan bentuk korupsi di sekolah seperti 
di atas, maka diperlukan beberapa tindakan ataupun hal-hal yang 
berhubungan dengan antisipasi korupsi dalam pendidikan tersebut. 
Antisipasi perlu untuk dilakukan, karena dengan adanya antisipasi maka 
korupsi dalam bidang pendidikan akan dapat dicegah, dan minimal dapat 
dikurangi. Dan agar aturan sekolah berjalan dengan lancar, bisa jika dunia 
pendidikan berbenah diri dari segala praktik korupsi. Maka mulai dari 
kepala sekolah, guru, karyawan, orangtua, tenaga kementerian pendidikan, 
perlu refleksi dan berlaku melawan korupsi. Jika mereka tidak mulai lebih 
dahulu, siswa tidak akan tergerak, bahkan malah ikut korupsi. 
 
7. Karakter Antikorupsi di Sekolah 
Hal preventif ini bisa dilakukan sejak sedini mungkin dengan 
mengajarkan dan menanamkan karakter antikorupsi di sekolah. Hal 
preventif tersebut apabila diseriuskan dalam bentuk penyampaianya juga 
akan membangun kesadaran dari para penerimanya, korupsi yang telah 
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menjadi suatu hal yang sistemik dan dapat merusak sendi-sendi pergerakan 
bangsa memang sudah seharusnya mendapatkan porsi perhatian yang lebih 
bayak dalam level pencegahannya. Salah satu konsep pencegahan tindakan 
korupsi adalah memberikan kesadaran agar tercipta karakter antikorupsi 
dari sejak dini dan dengan upaya terus menerus dan berkesinambungan. 
Upaya tersebut bisa dilakukan dengan menanamkan karakter antikorupsi. 
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2012: 49) dalam bukunya 
Pendidikan Karakter di Sekolah menyebutkan bahwa pendidikan karakter 
meliputi 9 (Sembilan) pilar yang saling terkait. Berikut kesembilan pilar 
tersebut: 
a. Responsibility (tanggung jawab). 
b. Respect (rasa hormat). 
c. Fairnees (keadilan). 
d.  Courage (keberanian). 
e. Honesty (kejujuran). 
f. Citizenship (kewarganegaraan). 
g. Self-discipline (disiplin diri). 
h. Caring (Peduli). 
i. Perseverance (ketekunan) 
Tim Pengembang Panduan Pengelenggaraan Pendidikan 
Antikorupsi, Zulfikri Anas (14/3/2012) menyatakan bahwa Kurikulum 
Antikorupsi bertujuan untuk membudayakan dan menanamkan nilai-nilai 
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kejujuran, disiplin, tanggung jawab, berani, dan hidup sederhana. 
(www.bangkapos.com) 
Jadi karakter antikorupsi yang perlu diterapkan di sekolah di 
antaranya  adalah: 
a. Jujur 
Jujur merupakan sebuah karakter yang dianggap dapat membawa 
bangsa ini menjadi bangsa yang bebas dari korupsi, kolusi dan 
nepotisme. Jujur dalam kamus Bahasa Indonesia dimaknai dengan 
lurus hati, tidak curang. Dalam pandangan umum, kata jujur sering 
dimaknai “adanya kesamaan antara realitas (kenyataan dengan 
ucapan)”, dengan kata lain “apa adanya”. (Kesuma, 2011:16) 
Jujur adalah tutur kata yang benar sesuai dengan fakta dan realita. 
(Subainati, 2007:13) 
Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya. Hal 
ini diwujudkan dalam hal perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik 
terhadap diri sendiri maupun pada pihak lain. Kejujuran merupakan 
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya, baik terhadap diri sendiri maupun pihak 
lain. (Asmani, 2012:36) 
 Menurut Dharma Kesuma (2011:16) menyatakan bahwa dalam 
konteks pembangunan karakter di sekolah, kejujuran menjadi amat 
penting untuk menjadi karakter anak-anak Indonesia saat ini.  Karakter 
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ini dapat dilihat secara langsung dalam kehidupan di kelas, semisal 
ketika anak melaksanakan ujian. Perbuatan mencontek merupakan 
perbuatan yang mencerminkan anak tidak berbuat jujur kepada diri, 
teman, orang tua dan gurunya. Anak memanipulasi nilai yang 
didapatnya seolah-olah merupakan kondisi yang sebenarnya dari 
kemampuan anak, padahal nilai yang didapatnya bukan merupakan 
kondisi yang sebenarnya. 
Menurut Subakdi (2009:39) bahwa kejujuran merupakan pengkuan 
batin seseorang. Setiap tindakan atau perilaku manusia akan 
mendapatkan tanggapan batinnya. Hendaknya selalu membiasakan diri 
selalu bersikap jujur. Orang yang tidak biasa berbohong, tadak curang, 
rela berkorban demi kebenaran, atau berani mengakui kesalahan akan 
menolak perilaku yang bertentangan dengan batinnya. Karena itu 
perilaku jujur harus ditumbuh kembangkan sehingga menjadi bagian 
dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Disiplin 
Disiplin adalah ketaatan pada aturan dan tata tertib.  
(Hadi, 2001:132) 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. (Asmani, 2012:37) 
Disiplin menurut Imam Akhmad (2009:22) dalam bukunya 
berjudul Membentuk dan Meningkatkan Disiplin Anak, dimaknai 
melatih dan mengembangkan kontrol diri anak. Disiplin akan 
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membantu anak untuk mengembangkan control dirinya, dan membantu 
anak mengenali perilaku yang salah lalu mengoreksinya. 
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2011:94) tidak hanya siswa yang 
perlu disiplin, tetapi seorang guru juga dituntun untuk disiplin. Disiplin 
guru akan memberi contoh keteladanan kepada siswanya, diantara 
disiplin bagi guru adalah: 
a. Disiplin waktu 
Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi seorang guru. 
Waktu masuk sekolah biasanya menjadi parameter utama 
kedisiplinan guru. Kalau guru masuk sebelum bel berbunyi, 
berarti dia orang disiplin. Kalau siswa masuk setelah bel 
dibunyikan, maka siswa dinilai tidak disiplin, menyalahi aturan 
sekolah yang telah ditentukan.  
Karena itu, jangan menyepelekan disiplin waktu ini. 
Usahakan tepat waktu ketika datang pada jam masuk sekolah. 
Ketika mengajar guru juga harus sesuai dengan alokasi waktu 
yang ditentukan, agar tidak korupsi waktu. 
b. Disiplin menegakkan aturan 
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap 
kewibawaan guru. Model pemberian sanksi yang deskriminatif 
harus ditinggalakan. Selain itu, ketika memberi sanksi tidak 
diperbolehkan pilih kasih. Keadilan harus ditegakkan dalam 
keadaan apapun, karena keadilan yang akan mengantarkan 
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pada kehidupan ke arah kemajuan, kebahagiaan dan 
kedamaian. 
c. Disiplin sikap 
Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi strating 
point untuk menata perilaku orang lain. Disiplin dalam sikap 
membutuhkan latihan dan perjuangan. Dalam melaksanakan 
disiplin, guru tidak boleh mudah tersinggung dan cepat 
menghakimi seserorang atau siswa. 
d. Disiplin dalam beribadah 
Menjalankan ajaran agama juga menjadi parameter utama 
dalam kehidupan ini. Seorang guru, menjalankan ibadah adalah 
hal krusial  yang sangat penting. Kalau guru menyepelekan 
masalah agama, siswa akan meniru, bahkan lebih dari itu, tidak 
menganggap agama sebagai hal penting. Oleh karena itu, 
kedisiplinan guru dalam menjalankan agama akan berpengaruh 
terhadap pemahaman dan pengalaman siswa terhadap 
agamanya. 
c. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, sebagaimana yang harusnya ia 
lakukan diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 
budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. (Asmani, 2012:37) 
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Tanggung jawab adalah mau menanggung resikonya terhadap 
suatu perbuatan (apabila dituntut, diperkarakan dan sebagainya). 
(Syuaeb, 2001:426) 
Meurut Jamal Ma’mur Asmani (2011: 55) Seorang guru harus 
melandasi fungsi dan tugas mulianya dengan tanggung jawab yang 
besar dalam dirinya, tanggung jawab yang tidak didasari oleh 
kebutuhan financial saja, tetapi tanggung jawab peradaban yang besar 
bagi kemajuan negeri tercinta, Indonesai. Guru harus sadar bahwa 
kesuksesan enjadi harga mati lahirnya kader-kader bangsa yang 
berkualitas. Oleh karena itu guru harus menekuni profesinya dengan 
penuh kesungguhan dan kerja keras. 
 
8. Membangun Karakter Antikorupsi di Sekolah 
Tujuan pendidikan nasional suatu bangsa menggambarkan manusia 
yang baik menurut pandangan hidup (filsafat dan/atau agama) yang 
dianut oleh bangsa itu. Tujuan pendidikan Nasional Indonesia 
mengagambarkan kualitas manusia yang baik menurut pandangan 
bangsa Indonesia. Bagi bangsa Indonesia manusia yang baik ialah 
manusia pembangunan yang pancasilais, sehat jasmani dan rohani, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkan 
kreatifitas dan bertanggung jawab, dapat menyuburkan sikap 
demokrasi dan penuh tenggang rasa, dapat mengembangkan 
kecerdasan yang tinggi dan disertai budi pekerti yang luhur, mencintai 
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bangsa dan sesame manusia sesuai dengan ketentuan yang termaksud 
di dalam undang-undang Dasar 1945. Sesungguhnya rumusan ini 
adalah perincian sifat-sifat manusia yang baik yang telah terdapat serta 
inheren di dalam Pancasila seagai filsafat bangsa Indonesia. 
(Tafsir, 2002:15)  
Menurut Azyumardi Azra (2000), krisis yang dihadapi pendidikan 
Nasional bukan menyangkut kinerja sekolah atau dunia pendidikan 
pada umumnya dalam hal kualitas akademis lulusannya, tetapi juga 
dalam hal mentalitas, moral dan karakter.  
Semakin disadari pentingnya membentuk karakter sejak usia dini, 
di dunia internasional  sudah ada perubahan paradigma fokus 
pendidikan, dari apa yang disebut era “Headstart” (lebih 
mementingkan kecerdasan otak kiri, atau IQ) kea rah era “Heartstart” 
(mementingkan kecerdasan eosi otak kanan). Era Headstart 
menekankan “anak harus bisa”, sehingga ada kecenderungan anak 
dipaksa untuk elajar terlalu dini (early childhood training). Akibatnya, 
banyak terjadi kasus-kasus antisocial personality disorder, lerning 
disability, dan masalah-masalah lainnya. Indikator yang terlihat adalah 
kualitas lulusan rendah, tingkat stress remaja tinggi, tawuran, dan 
sebagainya. (Megawangi, 2009:38)  
Thomas Lickona (2003) These principles, cited below, serve as 
criteria that schools can use to plan an effective character-education 
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initiative and evaluate various character-education programs, books, 
and curricula 
 
a. Promotes core ethical values as the basis of good character, 
b. Defines "character" comprehensively to include thinking, feeling, 
and behavior, 
c. Uses a comprehensive, intentional, proactive, and effective 
approach to character development, 
d. Creates a caring school community, 
e. Provides students with opportunities for moral action, 
f. Includes a meaningful and challenging academic curriculum that 
respects all learners, develops their character, and helps them to 
succeed, 
g. Strives to foster students' self-motivation, 
h. Engages the school staff as a learning and moral community that 
shares responsibility for character education and attempts to 
adhere to the same core values that guide the education of students, 
i. Fosters shared moral leadership and long-range support of the 
character education initiative, 




k. Evaluates the character of the school, the school staff’s functioning 
as character educators, and the extent to which students manifest 
good character 
 
Dalam Konferensi tahunan tentang kajian Islam (Annual 
Conference on Islamic Studies-ACIS) ke-11 Tahun 2011 di Pangkal 
Pinang Bangka Belitung Menteri Agama Suryadharma Ali 
menyampaikan bahwa ada dua factor penting yang berpengaruh 
terhadap karakter, yakni factor endegonus (faktor hereditas) dan factor 
eksogenus (pengaruh lingkungan, khususnya pendidikan). Namun, 
para ahli memendang bahwa faktor pendidikan dalam pengertian 
umum, baik pendidikan dalam keluarga, masyarakat maupun sekolah, 
memberi sumbangan/ konstribusi yang cukup signifikan terhadap 
pembentukan karakter. Hal ini berarti nilai-nilai luhur yang 
diperkenalkan dan dicontohkan melalui kehidupan keluarga dan 
lingkungan masyarakat serta melalui pendidikan di sekolah dapat 
mewarnai karakter seseorang, yang pada gilirannya dapat juga 
mewarnai karakter masyarakat bahkan karakter bangsa. Sedangkan 
nilai-nilai luhur bangsa ini dapat bersumber dari ajaran-ajaran agama 
serta kearifan lokal dan nasional. 
Nilai-nilai luhur seperti gotong-royong, tolong-menolong, 
bertanggung jawab terhadap apa  yang diperbuat, malu bial melakukan 
perbuatan asusila dan kesalahan, tidak mau mengambil sesuatu yang 
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bukan haknya, menghargai orang tua dan guru serta orang yang lebih 
tua, sopan dalam bertutur kata, santun dalam bertindak, dan 
semacamnya perlu digali kembali. (Media Informasi Kemenag Ikhlas, 
edisi Oktober 2011)     
Sekolah adalah tempat yang sangat strategis untuk mendidik 
karakter, karena anak-anak dari semua lapisan akan mengenyam 
pendidikan di Sekolah. Selain itu anak-anak menghabiskan sebagian 
besar waktunya di Sekolah, sehingga apa yang didapatkannya di 
sekolah akanmempengaruhi pembentukan karakternya.  
(Megawangi, 2009: 74) 
Di setiap komunitas pasti terdapat masjid, atau gereja, atau institusi 
agama lainnya yang juga berfungsi membina agama masyarakat 
setempat. Pendidikan agama di tempat-tempat ibadah dapat menjadi 
wahana yang efektif untuk membina karakter anak-anak sekelilingnya. 
Peran masjid misalnya selain mengajarkan mangaji dan syariat kepada 
anak-anak, sebaiknya juga lebih banyak difokuskan pada pembinaan 
akhlak mulia, baik secara konsep maupun dengan praktek-praktek 
konkrit (bagaimana menghormati orang tua, berlaku jujur dan amanah, 
disiplin dan tanggung jawab, manjaga kebersihan dan sebagainya). 
Anak-anak dapat dilibatkan dalam kegiatan sosial (menyantuni fakir 
miskin, kerja bakti, mengunjungi panti jompo, dan lain-lain). Selain 
itu, anak-anak perlu diajarkan bagaimana menghormati pemeluk 
agama-agama lain yang berbeda, karena banyak para guru agama (baik 
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itu ustadz ataupun pendeta) yang mengajarkan kepada murid-muridnya 
bahwa agama-agama lainnya adalah tidak bagus, sehingga timbul rasa 
curiga dan kesombongan dalam beragama. (Megawangi, 2009: 91) 
Beban Kurikulum yang semakin berat, lebih parah lagi hampir 
sepenuhnya diorientasikan pada pengembangan ranah kognitif belaka, 
dan itu pun disampaikan melalui pola delivery system. Sedangkan 
ranah afeksi dan psikomotorik hampir tidak mendapat perhatian untuk 
pengembangan sebaik-baiknya. Padahal pengembangan kedua ranah 
ini sangat penting dalam pembentukan akhlak, moral dan budi pekerti 
atau singkatnya watak dan karakter yang baik. (Zuriah, 2008:113) 
Indonesia Heritage Foundation (IHF) (2001) telah menyusun 
serangkaian nilai yang selayaknya diajarkan kepada anak-anak, yang 
kemudian dirangkum menjadi 9 pilar karakter, yaitu: 
a. Cinta Tuhan dan Segenap Ciptaannya (love Allah, trust, 
reverence, loyalty) 
b. Kemandirian dan Tanggung jawab, (Responsibility, excellence, 
self reliance, discipline, orderliness) 
c. Kejujuran/amanah, bijaksana (trustworthiness, reliability, 
honesty) 
d. Hormat dan Santun (respect, courtesy, obedience) 
e. Demawan, Suka Menolong dan Gotong Royong (Love, 




f. Percaya diri, Kreatif, dan Pekerja Keras (confidence, 
assertiveness, creativity, resourcefulness, courage, determination 
and enthusiasm) 
g. Kepemimpinan dan Keadilan (justice, fairness, mercy, 
leadership) 
h. Baik dan Rendah Hati (Kindness, friendliness, humility, modesty) 
i. Toleransi dan Kedamaian dan Kesatuan (tolerance, flexibility, 
peacefulness, unity) 
Dalam masyarakat yang heterogen seperti di Indonesia, nilai-nilai 
karakter yang ditanamkan harus dapat menjadi common denominator 
(dasar kesamaan nilai) yang akan menjadi perekat pada elemen-elemen 
masyarakat yang berbeda, sehingga masyarakat dapat hidup 
berdampingan secara damai dan tertib, yang akhirnya menciptakan 
suasana sinergi yang sangat produktif bagi kemajuan bangsa dan untuk 
menyiapkan generasi bangsa atau peserta didik dalam memajukan budi 
pekerti, pikiran, tindakan untuk menentang atau menolak segala bentuk 
korupsi tentunya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Pendidikan Antikorupsi Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
(Oleh: Misnatun / NIM. F0.3409134, S2 – Menejemen PAI) 
Program Pendidikan Antikorupsi di SMP menjadi bagian pendidikan 
karakter yang disisipkan dan di integrasikan melalui Pendidikan Agama 
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Islam (PAI) dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang mempunyai 
sepuluh (10) nilai utama dari dua materi tersebut. Sepuluh nilai tersebut 
terdiri dari: Religius, Jujur, Toleran, Disiplin, Kerja keras, Demokratis, 
Semangat kebangsaan, Cinta tanah air, Peduli sosial, dan Tanggung jawab. 
Dalam Pelaksanaan Pendidikan Antikorupsi di SMP diterapkan 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn). Nilai-nilai antikorupsi yang diajarkan dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agaman Islam dan Pendidikan 
Kewarganegaraan meliputi nilai religious, kejujuran, nilai kedisiplinan, 
nilai keterbukaan, dan nilai tanggung jawab, dan sebagainya. 
 Kedua meteri tersebut mencakup sepuluh (10) nilai yang mempuyai dua 
indikator, yaitu: indikator sekolah, dan indikator kelas yang dilaksanakan 
melalui program sekolah dan program kelas. 
Dalam Pelaksanaan Pendidikan Antikorupsi dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Kewarganegaraan terdapat 
faktor penunjang dan faktor penghambat. Faktor penunjang diantaranya: 
kepribadian tiap siswa, dan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 
yang senantiasa membuat situasi penuh dengan kejujuran, sedangkan yang 
menjadi faktor penghambat yaitu: kurangnya kesadaran siswa, masih 
terdapat siswa yang keluarganya kurang mendukung, lingkungan atau latar 
belakang siswa, kemampuan pemahaman materi siswa dan kemajuan 
teknologi, pengaruh negatif dari luar pribadi siswa dan kondisi yang 
memaksa siswa untuk berbuat tidak jujur, dan terlampau seringnya 
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tindakan korupsi masih adanya kebiasaan perilaku koruptif. Adapun upaya 
untuk mengatasi hambatan Pendidikan Antikorupsi di SMP yaitu: 
menghimbau pada orang tua agar berperan menanamkan nilai-nilai anti 
korupsi, Mengingatkan serta menjadi suri teladan yang baik bagi setiap 
siswa, memberikan bimbingan melalui aktifitas ibadah, dan selalu 
menanamkan bahwa segala hal yang dilakukan seseorang akan 
mendapatkan balasan dari Allah swt. 
 
2. Pembelajaran Nilai-Nilai Antikorupsi dalam Kurikulum Aqidah 
Akhlak (Oleh: Gangsar Puji Astuti/S2-Menejemen PAI) 
Proses pembelajaran untuk pendidikan nilai-nilai antikorupsi dalam 
mata pelajaran Aqidah Akhlak menggunakan dua cara pembelajaran, yaitu 
dialog dan diskusi. Materi yang berkaitan dengan antikorupsi antara lain 
dalam pembahasan akhlak terpuji dan akhlak tercela. Pada pokok bahasan 
akhlak terpuji terdapat anjuran untuk bersikap zuhud, amanah, tasamuh 
dan ta’awun. Sedangkan dalam bahasan akhlak tercela yaitu tentang 
wajibnya menghindari mencuri, berkhianat maupun tindak penggelapan. 
Di mana dalam materi ini di dalamnya mengandung nilai-nilai antikorupsi. 
 
3. Nilai-Nilai Antikorupsi dalam Pendidikan Islam (Tinjauan 
Normatif Pendidikan Agama Islam Terhadap Pendidikan Antikorupsi) 
Konsep Pendidikan Antikorupsi yang direlevansikan dengan tinjauan 
normatif aspek kurikulum dalam Pendidikan Agama Islam, kemudian 
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mencoba menampilkan model Pendidikan Antikorupsi dalam Pendidikan 
Agama Islam. Pendidikan Antikorupsi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah program pendidikan antikorupsi yang secara konsepsional 
disisipkan pada mata pelajaran yang sudah ada di sekolah dalam bentuk 
perluasan tema yang sudah ada dalam kurikulum dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual pada pembelajaran antikorupsi, yaitu dengan 
model Pendidikan Antikorupsi integratif-inklusif dalam Pendidikan 
Agama Islam. 
Untuk berpartisipasi dalam gerakan pemberantasan dan pencegahan 
korupsi ada dua model yang dapat dilakukan oleh sekolah dalam 
mengembangkan kurikulum Pendidikan Antikorupsi yang integratif-
inklusif pada Pendidikan Agama Islam. Pertama, proses pendidikan harus 
menumbuhkan kepedulian sosial-normatif, membangun penalaran 
obyektif, dan mengembangkan perspektif universal pada individu. Kedua, 
pendidikan harus mengarah pada penyemaian strategis, yaitu kualitas 
pribadi individu yang konsekuen dan kokoh dalam keterlibatan peran 
sosialnya. Model Pendidikan Antikorupsi yang integratifinklusif dalam 
pendidikan agama Islam secara aplikatif lebih berkedudukan sebagai 







A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif, yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data atau  realis 
persoalan dengan berlandaskan persoalan pada pengungkapan apa-apa 
yang dieksplorasikan dan diungkapkan oleh para responden dan data yang 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Dengan kata lain metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilakan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis maupun lisan. (Lexy, 2003: 3) 
Dan penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian lapangan (field reseach) 
adalah penelitian yang biasanya dilakukan dalam situasi alamiah walaupun 
terkadang didahului oleh semacam intervensi dari penelitian (Saefudin 
Azhar, 2005:21) 
 
B. Latar dan Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan penelitian tesis di SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 






C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian disebut juga dengan istilah informan, yaitu orang 
yang memberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan 
dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Dalam penelitian ini subjek 
penelitiannya adalah: Kepala Sekolah, Wakil Kepala Urusan Kurikulum, 
Wakil Kepala Urusan Kesiswaaan, Koordinator Ibadah dan Koordinator 
Kedisiplinan  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
ada tiga macam yaitu:  dokumentasi, wawancara dan observasi. 
1. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode mengumpulkan data dengan 
mencari data dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, legger, agenda dan sebagainya. 
Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mencermati jadwal-
jadwal kegiatan dan agenda pelaksanaan Kurikulum Tersembunyi 
Antikorupsi baik menyangkut dokumen keadaan guru, karyawan, 
siswa dan lampiran-lampirannya 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti 
dengan responder. Sedang menurut Suharsini Arikunto (1988) 
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wawancara adalah pengadministrasian angket secara lisan dan 
langsung terhadap masing-masing anggota sampel, atau dapat juga 
dikatakan sebagai alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.  
(S.Margono, 2003:115) 
Wawancara yang dikembangkan dalam penelitian ini 
menggunakan model wawancara terstruktural atau wawancara bebas 
terpimpin dengan pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan sudah 
dipersiapkan sebelumnya, akan tetapi daftar pertanyaan tersebut tidak 
mengikat jalannya wawancara. 
Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk menggali stategi 
yang dikembangkan dalam Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi 
terkait dengan pelaksanaannya, terutama yang menyangkut tentang 
bagaimana proses guru dalam pelaksanaan Kurikulum Tersembunyi 
Antikorupsi dan program pengembangan yang dilaksanakan. 
3. Observasi 
Metode Observasi ialah metode pengumpulan data dimana 
peneliti mencatat informasi terhadap fenomena-fenomena yang 
diselidiki. Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang 
gambaran umum Di SMP IT Nur Hidayah Surakarta. Di antaranya 
yaitu mengamati aktivitas kegiatan-kegiatan yang terdapat Kurikulum 




E. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dapat 
dipedakan menjadi empat macam, triangulasi  sebagai teknik pemeriksaan 
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.  
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan dan informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
tempat yang berbeda dalam metode kualitatif.  
Hal itu dapat dicapai dengan jalan:  
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 
orang yang berpendidikan menengah dan tinggi, oranag berada, 
orang pemerintahan. 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang 




Triangulasi dengan metode, terdapat 2 strategi, yaitu: 
1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
peneliti beberapa teknik pengumpulan data. 
2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
Teknik triangulasi jenis ketiga ialah jalam memanfaatkan penelitian 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data. Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan 
bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa dengan kepercayaannya dengan 
satu atau lebih teori. Dengan teknik triangulasi tersebut, maka hasil 
penelitian dapat ditingkatkan dijamin validitasinya.  
Sedangkan triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan teknik pemeriksaan sumber dan metode. Teknik 
pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber yang dilakukan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari 
hasil dokumentasi dengan hasil pengamatan. Sedangkan teknik 
pemeriksaan dengan memanfaatkan metode yang dilakukan dengan jalan 
membandingkan dengan mengecek informasi atau dari hasil wawancara 







F.  Teknik Analisis Data 
Analisa data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data. (Lexy, 2004: 103) 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis model interaktif, Huberman dan Miles melukiskan siklus, yang 
terdiri dari empat komponen yaitu data collection (pengumpulan data), 
data reduction (Pengolahan data), display data, pemaparan dan penegasan 
kesimpulan (Conduction & Verifying). (Burhan, 2006: 69) 
Tahap awal analisa data adalah dengan mengumpulkan data 
selengkap mungkin. Hasil pengumpulan data tersebut kemudian direduksi 
atau pengolahan data mulai dari editing, koding, hingga tabulasi data, dan 
memilah-milahnya ke dalam satuan konsep tertentu. Tahap selanjutnya 
adalah hasil reduksi data tersebut diorganisasikan ke dalam suatu bentuk 
tertentu (display data) sehingga akan terlihat sosoknya secara utuh. 
Dengan melalui tahap tersebut akan memudahkan upaya pemaparan dan 
penegasan kesimpulan (conclution & verfying). Sesuai siklus analisis yang 
telah tertera di atas dalam proses analisis data tidaklah sekali jadi, 
melainkan interaktif, secara bolak-balik. Cara analisis data lain adalah: 
a. Mengorganisir seluruh data yang telah terkumpul. 
b. Membaca keseluruhan informasi dan member kode. 
c. Membuat suatu uraian terperinci mengenai kasus dan konteks. 
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d. Menetapkan pola dan mencari hubungan antara beberapa kategori. 
e. Melakukan interpretasi dan mengembangkan generalisasi natural 
dari kasus. 
f. Menyajikannya secara naratif. 
(Http://zgmf19a.multiply.com/reviews/item/5) 
Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 
kualitatif deskriptif. Analisa deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
deskriptif mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang 
diperoleh dan tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesa. Teknik 
kualitatif yaitu menggambarkan objek secara objektif atau apa adanya, 
yaitu tentang Pelaksanaan Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi di SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta. Dalam model ini ada tiga komponen yaitu reduksi 
data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Reduksi data dilaksanakan pada saat peneliti mengambil keputusan 
untuk meneliti tentang Pelaksanaan Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi 
dan hambatannya. Kemudian untuk sajian data berupa analisa mencari 
nilai-nilai Antikorupsi yang ada di SMP IT Nur Hidayah Surakarta yaitu 
jaringan informasi dari para responden yang telah disediakan. Analisa 
mencari nilai-nilai Antikorupsi yang saling terkait di SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta meliputi: 
1. Responsibility (tanggung jawab). 
2. Respect (rasa hormat). 
3. Fairnees (keadilan). 
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4. Courage (keberanian). 
5. Honesty (kejujuran). 
6. Citizenship (kewarganegaraan). 
7. Self-discipline (disiplin diri). 
8. Caring (Peduli). 
9. Perseverance (ketekunan) 
Berdasarkan sajian data ini peneliti dapat mengambil kesimpulan 
yaitu dengan membandingkan hasil wawancara dan angket dengan data 
sekunder serta dengan reduksi data, yaitu apakah data-data tersebut 
mengarah pada pokok masalah yang akan diteliti. 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara menyeleksi data sejak 
awal pencarian data sampai proses pengumpulan data berakhir. Jadi antara 





HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah Singkat SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Islam adalah agama yang menempatkan pendidikan dalam posisi 
yang sangat vital. Bukan suatu kebetulan jika lima ayat yang pertama kali 
turun dan diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad SAW. Dalam surat 
Al’Alaq dimulai dengan perintah membaca, iqra’. Islam sebagai agama 
yang sempurna telah memberikan pijakan yang jelas tentang tujuan dan 
hakikat pendidikan, yakni memberdayakan potensi fitrah manusia yang 
condong kepada nilai-nilai kebenaran dan kebajikan agar ia dapat 
memfungsikan dirinya sebagai hamba (QS. As-Syam:8), yang siapa untuk 
menjalankan risalah yang dibebankan kepadanya sebagai khalifah di bumi 
(QS.Al-Baqarah:30; QS. Fathir:72). Dengan demikian maka tujuan 
pendidikan Islam tidak lain adalah merealisasikan penghambaan kepada 
Allah SWT. dalam kehidupan manusia, baik secara individual maupun 
sosial. 
Pendidikan Islam ialah segala usaha untuk memelihara dan 
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada 
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai 
dengan norma Islam. Konsep manusia seutuhnya dalam pandangan Islam 




beriman dan bertaqwa serta memiliki kemampuan yang teraktualisasi 
dalam hubungannya denga Allah SWT. Sesama manusia dan alam 
sekitarnya secara baik, positif dan konstruktif. 
Berangkat dari sinilah SMP IT Nur Hidayah Surakarta berdiri untuk 
mencetak generasi sebagaimana yang dimaksud dalam konsep pendidikan 
Islam di atas. SMP IT Nur Hidayah Surakarta adalah lembaga pendidikan 
Islam yang bernaung di bawah Yayasan Nur Hidayah Islamic Center 
Surakarta (YNHIC) berdasarkan surat izin operasional bernomor 
897.2/4282/LP/2004 yang diberikan oleh Drs.Tridjono selaku Kepala  
Bidang Pendidikan SLTP Dinas Dikpora Kota Surakarta kepada Bapak 
H.Siswo Oetomo selaku ketua Umum Yayasan Nur Hidayah Islamic 
Centre Surakarta pada tanggal 8 November 2004. 
Perkembangan Sekolah Islam Terpadu (SIT) sepuluh tahun terakhir 
ini membuat banyak orang tua yang berkeinginan untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka ke sana. Ada semacam ‘jaminan’ yang diyakini 
orangtua jika anak-anaknya disekolahkan di Sekolah Islam Terpadu. 
Semakin banyaknya jumlah SIT memberi pencerahan banyak orang tua. 
Di Indonesia, ada 1.926 sekolah yang berada di bawah naungan jaringan 
Sekolah Islam Terpadu (JSIT), yang meliputi 879 unit TK, 723 unit SD, 
256 unit SMP dan 68 Unit SMA. Jumlah ini diperkirakan akan terus 
mengalami peningkatan mengingat luasnya wilayah Indonesia dan 
besarnya harapan masayarakat terhadap SIT. 
64 
 
SMP IT Nur Hidayah Surakarta termasuk sekolah favorit di daerah 
Surakarta, walaupun sekolah ini baru meluluskan 7 angkatan, sekolah ini 
mempunyai prestasi akademik yang cukup menanjak yaitu: 
a. Angkatan 1 lulusan Tahun Pelajaran 2006/2007 peringkat ke-10 dari 
sekolah-sekolah setingkat SMP/MTs di Surakarta. 
b. Angkatan 2 yaitu lulusan Tahun Pelajaran 2007/2008 peringkat ke-7 
dari sekolah-sekolah setingkat SMP/MTs di Surakarta 
c. Angkatan 3 yaitu lulusan Tahun Pelajaran 2008/2009 naik menjadi 
peringkat ke-6 dari sekolah-sekolah SMP/MTs di Surakarta bahkan 
diantara sekolah swasta lainnya 
d. Angkatan 4 yaitu lulusan Tahun Pelajaran 2009/2010, peringkat ke-1 
(Pertama) SMP swasta se-Surakarta dan peringkat ke-2 SMP negeri 
dan swasta se-Surakarta 
e. Angkatan 5 yaitu lulusan Tahun Pelajaran 2010/2011 peringkat ke-1 
(Pertama) SMP swasta se-Surakarta dan peringkat ke-2 SMP negeri 
dan swasta se-Surakarta 
f. Angkatan 6 yaitu lulusan Tahun Pelajaran 2011/2012 peringkat ke-3 
dari sekolah-sekolah SMP/MTs se-Surakarta 
g. Angkatan 7 yaitu lulusan Tahun Pelajaran 2012/2013 peringkat ke-3 
dari sekolah-sekolah SMP/MTs se-Surakarta  
Dengan perkembangan SMP IT Nur Hidayah Surakarta ini baru 
sekali pergantian pemimpim (Kepala Sekolah) yang mengatur situasi, 
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mengendalikan kegiatan sekaligus memberdayakan SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta yaitu: 
NO. NAMA TAHUN 
1. Anis Tanwir Hadi, S.Ag 2006-2010 
2. Zuhdi Yusroni, S.Pd 2011- Sekarang 
 
2. Sekolah Islam Terpadu (SIT) 
Sekolah Islam Terpadu pada hakekatnya adalah sekolah yang 
mengimplementasikan konsep pendidikan Islam berlandaskan Al-Qur’an 
dan As-Sunnah. Konsep operasional Sekolah Islam Terpadu merupakan 
akumulasi dari proses pembudayaan, pewarisan dan pengembangan ajaran 
agama Islam, budaya dan peradaban Islam dari generasi ke generasi. 
Istilah ‘Terpadu’ dalam Sekolah Islam Terpadu dimaksudkan sebagai 
penguat (taukid) dari Islam itu sendiri. Maksudnya adalah Islam yang utuh 
menyeluruh, integral, bukan parsial, syumuliyah bukan juz’iyah. Hal ini 
menjadi semangat utama dalam gerak da’wah di bidang pendidikan ini 
sebagai ‘perlawanan’ terhadap pemahaman sekuler, dikotomi, juz’iyah. 
Dalam aplikasinya Sekolah Islam Terpadu diartikan sebagai 
sekolah yang menerapkan pendekatan penyelenggaraan dengan 
memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu jalinan 
kurikulum. Dengan pendekatan ini, semua mata pelajaran dan semua 
kegiatan sekolah tidak lepas dari bingkai ajaran dan pesan nilai Islam. 
Tidak ada dikotomi, tidak ada keterpisahan, tidak ada sekularisasi dimana 
pelajaran dan semua bahasan lepas dari nilai dan ajaran Islam, ataupun 
66 
 
‘saklarisasi’ dimana Islam diajarkan terlepas dari konteks kemaslahatan 
kehidupan masa kini dan masa depan. Pelajaran umum, seperti 
matematika, IPA, IPS, bahasa jawa, jasmani/kesehatan, keterampilan 
dibingkai dengan pijakan, pedoman dan panduan Islam. Sementara di 
pelajaran agama, kurikulum diperkaya dengan pendekatan konteks 
kekinian dan kemanfaatan dan kemaslahatan. 
Sekolah islam terpadu juga menekankan keterpaduan dalam 
metode pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan ranah kognitif, 
afektif dan konotatif. Implikasi dari keterpaduan ini menuntut 
pengembangan dan pendekatan proses pembelajaran yang kaya, variatif 
dan menggunakan media serta sumber belajar yang luas dan luwes. 
Metode pembelajaran menekankan penggunaan dan pendekatan yang 
memicu dan memacu optimalisasi pemberdayaan otak kiri dan otak 
kanan.Dengan pengertian ini, seharusnya pembelajaran di Sekolah Islam 
Terpadu dilasanakan dengan pendekatan berbasis: 
a. Problem solving yang melatih siswa berfikir kritis, sistematis, logis da 
solutif 
b. Berbasis kreativitas yang melatih siswa untuk berfikir orsinal, luwes 
(fleksibel) dan lancar dan imajinatif. Keterampilan melakukan berbagai 
kegiatan yang bermanfaat dan penuh maslahat bagi diri dan 
lingkungannya. 
Sekolah Islam Terpadu juga memadukan pendidikan Aqliyah, 
ruhiyah dan jasadiyah. Artinya, sekolah Islam terpadu berupaya 
mendidikan siswa menjadi anak yang berkembang kemampuan aqal dan 
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intelektualnya, meningkat kualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada 
Allah SWT, terbina akhlaq mulia, dan juga memiliki kesehatan, kebugaran 
dan keterampilan dalam kehidupannya sehari-hari. 
Sekolah Islam Terpadu memadukan keterlibatan dan partisipasi 
aktif lingkungan belajar yaitu: sekolah, rumah dan masyarakat. Seolah 
islam Terpadu berupaya untuk mengomtimalkan dan sinkronisasi peran 
guru, orangtua dan masyarakat dalam proses pengelolaan sekolah dan 
pembelajaran sehingga terjadi sinergi yang konstruktif dalam membangun 
kompetensi dan karakter siswa. Orang tua dilibatkan secara aktif untuk 
memperkaya dan memberi perhatian yang memadai dalam proses 
pendidikan putra-putri mereka. Sementara itu, kegiatan kunjungan ataupun 
interaksi ke luar sekolah merupakan upaya untuk mendekatkan peserta 
didik terhadap dunia nyata yang ada di tengah masyarakat. 
Dengan sejumlah pengertian di atas. Dapatlah ditarik suatu 
pengertian umum yang komprehensif bahwa sekolah Islam Terpadu adalah 
sekolah Islam yang diselenggarakan dengan memadukan secara integratif 
nilai ajaran Islam dalam bangunan kurikulum dengan pendekatan 
pembelajaran yang efektif dan pelibatan yang optimal dan koperatif antara 
guru dan orangtua, serta masyarakat untuk membina karakter dan 




Sekolah Islam Terpadu memiliki karakteristik utama yang 
memberikan penegasan akan keberadaannya. Karakteristik yang dimaksud 
adalah: 
a. Menjadi Islam sebagai landasan filosofis.   
Sekolah menjadikan Al-qur’an dan As-sunnah sebagai 
rujukan dan manhaj asasi (pedoman dasar) bagi penyelenggaranya 
dan proses pendidikan yang dijalankan harus mampu 
memberdayakan potensi fitroh manusia yang condong kepada 
nilai-nilai kebenaran dan kebajikan agar dapat memfungsikan 
dirinya sebagai hamba Allah yan sejati: yang siap menjalankaan 
risalah yang dibebankan kepadanya sebagai khalifah di muka 
bumi. Oleh karena itu pendidikan berarti merupakan suatu proses 
membina seluruh potensi manusia sebagai makhluk yang beriman 
dan bertaqwa, berfikir, dan berkarya, sehat, kuat dan keterampilan 
tinggi untuk kemaslahatan diri dan lingkungannya. Dengan 
karakteristik ini, sekolah Islam terpadu tampil menjadi sekolah 
yang dengan jelas pijakan filosofisnya, sehingga juga menjadi 
jelas arah, visi, misi dan tujuan pendidikannya: yaitu 
pembentukan karakter (muwashofat) siswa ke arah pembentukan 
‘abid yang mampu menjalankan kepemimpinan (khalifah). 
b. Mengintegrasikan nilai Islam ke dalam bangunan kurikulum. 
Seluruh bidang ajar dalam bangunan kurikulum 
dikembangkan melalui panduan nilai-nilai Islam yang terkandung 
dalam Al-qur’an dan As-sunnah dengan nilai-nilai ilmu 
pengetahuan umum yang diajarkan. Artinya, ketika guru hendak 
mengajarkan ilmu pengetahan umum semestinya ilmu 
pengetahuan tersebut sudah dikemas dengan perspektif 
bagaimana Al-qur’an/As-sunnah membahasnya. Dengan 
demikian tidak ada lagi ambivalensi apataupun dikotomi ilmu. 
Murid belajar apapun  selalu dalam kemasan tata hubungan 
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dengan nilai-nilai Islam. Jadilah Islam sebagai landasan, bingkai 
dan sekaligus inspirasi bagi seluruh proses berfikir dan belajar. 
Sekaligus, integrasi nilai Islam ke dalam bangunan kurikulum ini 
meniadakan atau membersihkan dari unsur-unsur yang 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 
c. Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk 
mencapai optimalisasi proses belajar mengajar. 
Mencapai sekolah Islam yang efektif dan bermutu sangat 
ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengembangkan proses 
belajar mengajar yang metodologis, efektif dan strategis. 
Pendekatan pembelajaran mestilah mengacu kepada prinsip-
prinsip belajar, asas-asas psikologi pendidikan serta 
perkembangan kemajuan teknologi instruksional. Sekolah Islam 
Terpadu harus mampu memicu dan memacu siswa menjadi 
pembelajar yang produktif, kreatif dan inovatif. Model 
pembelajaran harus didekati dengan cara-cara yang bervariasi, 
menggunakan berbagai pendekatan, sumber dan media belajar 
yang kaya. 
d. Mengedepankan qudwah hasanah dalam pembentukan karakter 
peserta didik. 
Seluruh tenaga kependidikan (baik guru maupun karyawan 
sekolah) mesti menjadi figur contoh bagi peserta didik. 
Keteladanan akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Dan 
kualitas hasil belajar sangat dipengaruhi kualitas keteladanan 
yang ditunjukkan oleh tenaga kependidikan. Inilah yang telah 
dilakukan oleh Rasulalloh Saw kepada ummatnya, sehingga 
menghasilkan ummat terbaik. Hal ini pula yang harus 
dikembangkan oleh setiap lembaga pendidikan agar menghasilkan 
peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah diterapkan. Artinya 
ketika sekolah telah menetapkan kedisiplinan dalam kehadiran di 
sekolah dan kedisiplinan dalam berpakaian bagi peserta didiknya, 
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maka tentunya yang pertamakali memberi contoh dalam 
kedisiplinan tersebut hendaknya dimulai dari seluruh tenaga 
kependidikan. Demikian pula dalam interaksi sehari-hari. 
e. Menumbuhkan bi’ah solihah dalam iklim dan lingkungan 
sekolah: menumbuhkan kemaslahatan dan meniadakan 
kemaksiatan dan kemungkaran. Seluruh dimensi kegiatan sekolah 
senantiasa bernafaskan semangat nilai dan pesan-pesan Islam. 
Adab dan etika pergaulan seluruh warga sekolah dan 
lingkungannya, tata tertib dan aturan, penataan lingkungan, 
pemungfungsian masjid, aktifitas belajar mengajar, berbagai 
kegiatan sekolah baik regular maupun non regular semuanya 
mencerminkan realisasi dari ajaran islam. Nilai-nilai Islam hidup 
dan  diaplikasikan oleh seluruh warga sekolah: guru. Karyawan, 
murid, orangtua/wali murid. Lingkungan sekolah harus marak dan 
ramai dengan segala kegiatan dan perilaku yang terpuji seperti: 
terbiasa dengan menghidupkan ibadah dan sunnah, menebar 
salam, saling hormat-menghormati, menyayangi dan melindungi. 
Di sisi lain lingkungan sekolah juga harus terbebas dari segala 
perilaku yang tercela seperti umpatan, caci-maki, kata-kata yang 
kotor dan kasar, iri, hasad dan dengki, konflik berkepanjangan, 
kotor dan berantakan, egois, ghibah. 
f. Melibatkan peran-serta orangtua dan masyarakat dalam 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 
Ada kerjasama yang sistematis dan efektif antara guru dan 
orangtua dalam mengembangkan dan memperkaya kegiatan 
pendidikan dalam berbagai aneka program. Guru dan orangtua 
saling bahu-membahu dalam memajukan kualitas sekolah. Orang 
tua harus ikut secara aktif memberikan dorongan dan bantuan 
baik secara individual kepada putra-putrinya maupun kesertaan 
mereka terlibat di dalam sekolah dalam serangkaian program 
yang sistematis. Keterlibatan orangtua memberikan pengaruh 
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yang sangat signifikan dalam meningkatkan tampilan sekolah. 
Beberapa program kerjasama dengan orangtua yang dapat 
dikembangkan antara lain dalam hal pengembangan kurikulum, 
pengayaan program kelas, peningkatan sumber daya pendanaan, 
pemantauan bersama kinerja siswa, proyek ekshibisi, perayaan, 
peningkatan kesejahteraan guru, pengembangan organisasi dan 
manajemen. 
g. Mengutamakan nilai ukhuwah dalam semua interaksi antar warga 
sekolah. 
Kekerabatan dan persaudaraan diantara para guru dan 
karyawan sekolah dibangun di atas prinsip nilai-nilai Islam. 
Saling mengenal satu sama lain (ta’aruf), saling memahami 
(tafahum) segala karakter, gaya dan tabiat, persoalan dan 
kebutuhan, kekuarangan dan kelebihan; dan saling membantu 
(ta’awun) adalah pilar-pilar ukhuwah yang mesti ditegakkan. 
Husnuzhan, menunaikan kewajibab hak-hak ukhuwah dan 
membantu segala kesulitan sesama guru/karyawan adalah 
realisasi dari ukhuwah. 
h. Membangun budaya rawat, resik, rapi, runut, ringkas, sehat dan 
asri. 
Kebersihan bagian dari iman, kebersihan pangkal 
kesehatan. Hadis dan slogan yang sangat bersahaja selayaknya 
menjadi budaya Sekolah islam Terpadu. Sejalan dengan itu 
kebiasaan rapih, tertib teratur (runut), serta tidak berantakan akan 
mengantarkan kita pada lingkungan yang sehat dan asri. Ruang 
kelas dan selasar (koridor), dinding dan lantai, pintu, jendela, dan 
kamar mandi, halaman sekolah harus bersih, tidak boleh kotor 
dan berdebu. Halaman sekolah hendaknya indah dan asri. 
i. Menjamin seluruh proses kegiatan sekolah untuk selalu 
berorientasi pada mutu. 
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Ada sistem manajemen mutu terpadu yang mampu 
menjamin kepastian kualitas penyelenggaraan sekolah. Sistem 
dibangun berdasarkan standar mutu yang dikenal, diterima dan 
diakui oleh masyarakat. Program di sekolah harus memiliki 
perencanaan strategis yang jelas, bedasarkan visi dan misinya 
yang luhur yang mengarah pada pembentukan karakter dan 
pencapaian kompetensi murid. 
j. Menumbuhkan budaya profesionalisme yang tinggi di kalangan 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
Sekolah membuat program dan fasilitas yang menunjang 
munculnya kebiasaan professional di kalangan kepala sekolah, 
guru dan karyawan profesi dalam berbagai bentuk kegiatan 
ilmiah: budaya membaca, berdiskusi, seminar, pelatihan, studi 
banding. Budaya profesionalisme ditandai dengan adanya 
peningkatan idealism, ghairah (motivasi), kreatifitas dan 
produktifitas dari kepala sekolah, para guru ataupun karyawan 
dalam konteks profesi mereka masing-masing. 
Kesepuluh ciri atau karakteristik tersebut menjadi acuan bagi 
Sekolah Islam Terpadu untuk mengembangkan dirinya menjadi sekolah 
yang diiinginkan dan dimaksudkan oleh gerakan pemberdayaan Sekolah 
Islam Terpadu yang digelorakan Pengurus Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu (JSIT) yang merupakan suatu gerakan dakwah berbasis 
Pendidikan. Diharapkan, seluruh masyarakat memahaminya, dan sekaligus 
menjadikan ke sepuluh karakteristik ini sebagai pembeda yang dapat 






3. Identitas SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
SMP IT Nur Hidayah Surakarta berada diantara hamparan sawah 
sehingga sangat kondusif untuk belajar mengajar. Memiliki akses jalan 
raya yang bagus sehingga mudah untuk menuju lokasi. Memiliki bangunan 
gedung yang relatif baru sehinggga terasa nyaman untuk proses 
pembelajaran. SMP IT Nur Hidayah Surakarta lengkap dengan sarana dan 
prasarananya berlokasi di Jl. Kahuripan Utara, Sumber, Banjarsari, 
Surakarta 
Tabel 4.1 
Identitas SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014 
NO. IDENTITAS KETERANGAN 
1. Nama Sekolah  SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
2. Alamat lengkap Jl. Kahuripan Utara, Sumber, 
Banjarsari, Surakarta 
3. No.Telp (0271) 743416, 742103 
4. Nama Yayasan Yayasan Nur Hidayah 
Islamic Center Surakarta 
5. NSS/NSM/NDS 202036101114 
6. Jenjang Akreditasi A (Amat Baik) 






8. Luas Seluruh Bangunan 1433,12 m2 





4. Keadaan Guru dan Peserta Didik SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Dalam memberikan pendidikan dan bimbingan dalam proses 
pelaksanan kurikulum tersembunyi antikorupsi terdapat 39 Guru yang 
biasa disebut dengan panggilan Ustadz bagi guru/karyawan  putra dan 
Ustadzah bagi guru/karyawan putri sebagai peningkatan prestasi di bidang 
akademik maupun non-akademik di SMP IT Nur Hidayah Surakarta. 
Status dari Guru meliputi Guru Tidak Tetap Sekolah (GTTS), Guru Tidak 
Tetap Yayasan (GTTY), Guru Tetap Yayasan (GTY) dan Pegawai 
Diperbantukan. Adapun sebagian besar guru kualitas kelulusannya sesuai 
dengan bidangnya masing-masing. Bidang Agama dipegang oleh lulusan-
lulusan yang berkualitas dan berasal dari Perguruan Tinggi Agama, 
sedangkan materi umum juga dipegang oleh lulusan-lulusan yang 
berkualitas sesuai dengan jurusannya. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan 
table keadaan guru dan karyawan yang mengampu di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Data Guru SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014 
NO NAMA STATUS MAPEL STRUKTURAL 
1. Zuhdi Yusroni, S.Pd GTY IPA  Kepala Sekolah 
2. Haryani, S.Pd  GTY IPA Waka I-Kurikulum 
3. Maskur Hidayat, SE GTY IPS WakaII-Sarpras 
4 Moch. Agus N, SIP GTY PKN Waka III-Kesiswaan 
5. Habib Adnan , M.Pd  GTY Bhs.Inggris Waka IV– Humas 
6. Abd. Jazam, S.Pd.I GTTY Bhs.Arab  Koord.Pramuka SIT 
7. Muh. Yusuf M, S.Pd GTTY IPA Koord.Walas Kls IX 
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8. Eny Muzaza, M.Pd GTY Matematika Koord.Ibadah Putri 
9. M.Shofi A,S.Sos.I GTY Bhs.Arab Koord.Ibadah Putra 
10. Nurhayati, S.Si, S.Pd GTY IPA Kepala Laboratorium 
11. Anis Tanwir H, S.Ag GTY PAI Koord.bid. pendidikan  
12. M. Subhi S, S.Pd.I GTTY Tahfidz Koord.Tahfidz 
13. Geningsih, M.Si GTY IPA Walas VII E 
14. Hasan Ashari, S.Sn GTTY SBK Staf.Pramuka SIT 
15. Adi Marwoto S, S.S GTTY Bhs.Jawa Walas IX A 
16. M.Atho'illah, S.Pd.I GTTY Bhs.Arab Walas VII C 
17. Ardhi M, S.Pd GTTY PJOK Koord.Lomba 
18. Fitri Qadarsih, S.S GTTY Bhs.Inggris Walas IX E 
19. Wahyunani, S.Pd GTTY Bhs.Indo Walas IX F 
20. Siti Masruroh M GTTS Tafidz Staf.Tahfidz 
21. Januar P, S.Pd GTTY PJOK Staf.Pramuka SIT 
22. Retno L, S.Pd GTTY Matematika Walas IX D 
23. Muh.Suhadi, Lc GTTY PAI Walas VIII B 
24. Fuad Siddiq P, S. Pd GTTY Bhs.Inggris Walas VIII C 
25. Doni Nugroho, S.Pd GTTY Bhs.Indo Staf.Humas 
26. Hesti Utami, S.Pd GTTY IPS Walas VIII D 
27. Khoirudin, S.Pd.I GTTY Tahfidz Staf.Tahfidz 
28. Asih A.M, S.Pd GTTS Bhs.Indo Staf.Kurikulum 
29. Bangun R, S.Pd.I GTTY PAI Koord.Ekstra  
30. Muklischin, S.Pd.I GTTY Tahfidz Koord.Kedisiplinan 
31. Heru Edi K, S.Pd GTTS IPA Staf.Kurikulum 
32. Anwar Sulistyanto GTTY Tahfidz Staf.Tahfidz 
33. Jalu Arif P, A.Md GTTS TIK Staf.Humas 
34. Vika Malika, M.Pd.I GTTY PAI Koord.kedisiplinan 
35. Kamini GTTY Tahfidz Walas VII D 
36. Intan P.S, S.Si GTTY TIK Walas VIII E 
37. Dayu Winda R, SH GTTY IPS Staf.Kesiswaan 
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38. Yulia Fitriynti, S.Pd GTTY BK Koord. BK 
39. Hanifah Khaerudin GTTY Tahfidz Staf.tahfidz 
(Disalin dari dokumen SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun 2013) 
Keadaan peserta didik di SMP IT Nur Hidayah Surakarta pada 
tahun 2013/2014 seluruhnya berjumlah 549 siswa. Dengan jumlah siswa 
dan jumlah guru sangat signifikan dalam pelaksanaan kurikulum 
tersembunyi antikorupsi sebagai peningkatan kesadaran dalam 
berantikorupsi di SMP IT Nur Hidayah Surakarta. Peserta didik berasal 
dari golongan ekonomi menengah ke atas.  
Tabel 4.3 
Data Siswa Tahun Pelajaran 2013/2014 
Tahun 
Pelajaran 


















2013/2014 183 6 Rbl 183 6 Rbl 183 6 Rbl 549 18 Rbl 
(Disalin dari Dokumen SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun 2013) 
  
5. Sarana dan Prasarana SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Sebagai pendukung dan penunjang pelaksanaan hidden curriculum 
Antikorupsi SMP IT Nur Hidayah Surakarta memiliki sarana dan 
prasarana yang sesuai dengan standar sarana dan prasarana nasional. 
Sehingga dalam pelaksanaan kegiatan sarana dan prasarana sesuai dengan 
yang diperlukan.  
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Adapun sarana dan prsarana fisik yang dimiliki oleh SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Sarana dan Prasarana Pendukung 
No. Jenis ruangan  Jumlah (buah) Ukuran/m2 
1. Perpustakaan  1 7x9 m2 
2. Laboratorium IPA 1 7x9 m2 
3. Keterampilan/Membatik 1 5x7 m2 
4. UKS 1 5x7 m2 
5. Gudang 1 2x9 m2 
6. Ruang Guru/Tahfidz 1 5x7 m2 
7. Ruang Multimedia 1 7x9 m2 
8. Dapur 1 3x4 m2 
9. Kantin dan Koperasi sekolah 1 6x9 m2 
10. Ruang petugas kebersihan 1 3x4 m2 
11. Kamar mandi 12 2x2,5 m2 
12. Ruang Tata Usaha 1 6x9 m2 
13. Ruang Kepala Sekolah 1 3x4 m2 
14. Ruang Fotokopi 1 2x9 m2 
15. Ruang Petugas Keamanan 1 3x4 m2 
16. Ruang BK 1 3x4 m2 
17. Ruang Wakasek 2 3x4 m2 
    (Disalin dari dokumen SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun 2013) 
6. Struktur Organisasi SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Struktur organisasi sekolah merupakan satu susunan dalam suatu 
kelompok/organisasi sesuai dengan hak dan tanggung jawab masing-
masing personil yang ditentukan secara kelembagaan (bersama). Stuktur 
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organisasi dalam sebuah kelompok dibuat untuk membagi tugas dan 
pelaksanaan tugasnya secara proporsional dan professional serta 
mempertimbangkan pengalaman dan kecakapan masing-masing guna 
menyukseskan pelaksanaan kurikulum tersembunyi antikorupsi sebagai 
peningkatan kesadaran berkarakter antikorupsi peserta didik di SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta. 
Pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing dapat dikutip 
sebagai berikut: 
a. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah berfungsi dan bertugas sebagai edukator, manager 
administrator dan supervisor, dengan rincian sebagai berikut: 
1) Bertanggung jawab atas berlangsungnya proses belajar mengajar 
2) Membagi tugas dan wewenag pada bawahannya 
3) Mengawasi terlaksananya program kerja atau tugas yang telah 
dilimpahkan pada bawahannya 
4) Menyusun program kerja sekolah dalam jangka pendek, menengah, 
dan jangka panjang 
5) Menyelenggarakan dan memimpin rapat-rapat dalam rangka: 
a) Pengelolaan program kurikulum 
b) Pengelolaan bidang kesiswaan 
c) Pengelolaan bidang ketenagaan 
d) Pengelolaan bidang ketatausahaan 
e) Pengelolaan bidang sarana prasarana 
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f) Pengelolaan bidang humas 
b. Kepala Tata Usaha 
1) Kepala Tata Usaha adalah penanggung jawab pelayanan 
pendidikan sekolah 




c) Peralatan Pengajaran 




c. Wakil Kepala Sekolah 
Tugas Wakil kepala Sekolah adalah membantu urusan-urusan 
tugas Kepala Sekolah dan dalam hal tertentu mewakili Kepala Sekolah 
baik dalam maupun keluar bila Kepala Sekolah berhalangan. 
Sesuai dengan banyaknya kelompok atau rombongan belajar 
(kelas) di SMP IT Nur Hidayah Surakarta ada empat urusan yang perlu 






1) Urusan Kurikulum 
Ruang lingkupnya meliputi pengurusan kegiatan proses belajar 
mengajar baik kurikuler, ekstra kurikuler, maupun kegiatan 
pengembangan kemampuan guru melalui Pembinaan, latihan kerja 
(training dan workshop) serta pelaksanaan kegiatan sekolah 
2) Urusan Kesiswaan  
Ruang lingkupnya mencakup: 
a) Pembinaan OSIS 
b) Pengarah dan pengendalian peserta didik dalam rangka 
menegakkan kedisiplinan dan tata tertib sekolah 
c) Pembinaan dan pelaksanaan koordinasi keamanan, kebersihan, 
ketertiban, keindahan, kekeluargaan dan kerindangan (6K) 
d) Pengabdian masyarakat 
3) Urusan Sarana Prasarana 
Ruang lingkupnya mencakup: 
a) Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana 
b) Mengkoordinasi pendayagunaan sarana prasarana 
c) Mengelola pembiayaan alat-alat pembelajaran 
4) Urusan Hubungan Masyarakat 
Ruang lingkupnya mencakup: 
a) Memberikan penjelasan tentang kebijakan sekolah, situasi dan 




b) Menampung saran-saran dan pendapat masyarakat untuk 
memajukan sekolah 
c) Membantu mewujudkan kerja sama dengan lembaga-lembaga 
yang berhubungan dengan usaha dan kegiatan pengabdian 
masyarakat 
5) Wali Kelas 
Wali Kelas dijabat oleh guru, tugasnya membantu Kepala Sekolah 
dalam kegiatan: 
a) Mengelola kelas baik dalam teknis administratif maupun 
edukatif 
b) Memberikan bahan-bahan masukan kepada guru pembimbing 
tentang siswa yang dibawah asuhannya 
6) Guru Pembimbing 
Bimbingan dan konseling di SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
bertugas membimbing: 
a) Pembentukan pribadi peserta didik 
b) Membantu peserta didik dalam memecahkan masalah dan 
memberikan solusi 
c) Menyelenggarakan dan melaksanakan administrasi bimbingan 
konseling 
7) Guru-guru 
a) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
b) Melaksanakan kegiatan penelitian 
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c) Melaksanakan kegiatan analisis hasil penelitian 
d) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 
e) Melaksanakan kegiatan administrasi pembelajaran  
 
7. Visi, Misi dan Tujuan SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Visi adalah gambaran bersama tentang masa depan yang 
diwujudkan dalam pondasi redaksional. Visi sekolah adalah imajinasi 
moral yang dijadikan dasar atas rujukan dalam menetukan tujuan atau 
keadaan masa depan sekolah yang secara khusus diharapkan oleh sekolah. 
Visi Sekolah merupakan turunan dari visi pendidikan Nasional, yang 
dijadikan dasar atau rujuakan untuk merumuskan Misi. Tujuan sasaran 
untuk mengembangkan sekolah di masa depan yang diimpikan dan terus 
terjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya.  
Untuk mencapai tujuan sekolah tertuang dam visi tersebut, maka 
sekolah merumuskan misi yang akan dilaksanakan sekolah dalam 
menyelenggarakan layanan pendidikan kepada masyarakat. Misi adalah 
pernyataan yang menetapkan tujuan sekolah dan sasaran yang ingin 
dicapai. Misi itu juga merupakan kegiatan jangka panjang yang masih 
perlu diuraikan menjadi beberapa kegiatan yang memiliki tujuan lebih 
detail dan lebih jelas.Misi dapat juga dimengerti sebagai sebuah layanan 
pendidikan yang seperti akan diperikan kepada sisiwa untuk mencapai visi 




a. Visi SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
SMP IT Nur Hidayah adalah Terwujudnya Generasi Cerdas, Kreatif, 
Mandiri dan Berakhlak Mulia. 
b. Misi SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Berikut ini jabaran tujuan yang diuraikan dari visi dan misi di atas. 
1) Membangun karakter islam melalui proses keteladanan, 
pembiasaan dan pendampingan siswa 
2) Memadukan nilai-nilai Islam pada semua kegiatan 
3) Melibatkan siswa dalam pembelajaran (active learning), 
menyenangkan (fun) dan mendidik 
4) Membekali siswa dengan pengembangan bakat, kemandirian, 
kepemimpinan dan kewirausahaan. 
5) Membekali siswa dengan penguasaan sains, teknologi, dan bahasa. 
6) Memotivasi siswa untuk menghafal Al-Qur’an dan Al-Hadits 
7) Memotivasi dan membimbing siswa untuk meraih prestasi pada 
setiap bidang yang ditekuni 
8) Mendorong dan memfasilitasi guru untuk menjadi pendidik yang 
profesional 
9) Mengokohkan kerjasama dengan pihak-pihak yang berperan dalam 
dunia pendidikan 





c. Tujuan SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
1) Membina peserta didik untuk menjadi insan muttaqin yang cerdas, 
kreatif, mandiri dan berakhlak mulia serta memiliki keterampilan 
yang member manfaat dan maslahat bagi lingkungannya 
2) Mewujudkan SDM guru yang professional dan penuh dedikasi 
pada pendidikan 
3) Mewujudkan lingkungan sekolah yang nyaman, ramah anak dan 
mendukung peningkatan kualitas proses pembelajaran 
4) Menjadi penggerak dalam pengembangan dan peningkatan kualitas 
pendidikan Islam di tengah masyarakat baik orang tua, lingkungan 
dan dunia pendidikan 
d. Rencana Strategis SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Didefinikasikan sebagai berikut: 
1) Sekolah memiliki standar kurikulum tingkat satuan pendididkan 
(KTSP) sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. 
2) Sekolah memiliki perangkat pembelajaran lengkap yang meliputi 
kalender pendidikan, program tahunan, program semester, silabus, 
dan lain-lain, untuk semua tingkat kelas. 
3) PAKEM mampu dilaksanakan dan dirasakan manfaat oleh warga 
belajar 
4) Sekolah mampu mengembangkan strategi penilaian 




6) Sekolah memiliki model pembelajaran bagi siswa berprestasi dan 
siswa yang menghadapi kesulitan belajar 
7) Sekolah dapat meningkatkan profesionalisme dalam kinerja 
sebagai tenaga edukatif 
8) Pencapaian hasil rata-rata Nilai Ujian Nasional minimal memenuhi 
standar kelulusan 
9) Sekolah mampu meningkatkan kedisiplinan siswa 
10) Sekolah mampu mengembangkan prestasi non akademik siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler 
11) Sekolah mampu mengembangkan kompetensi kepala sekolah, guru 
dan karyawan sekolah, sesuai dengan tugas dan keahliannya 
12) Sekolah mampu mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi 
kinerja ketenagaan 
13) Sekolah mampu mengoptimalkan penggalangan dari orangtua/wali 
siswa 
14) Sekolah mampu memberdayakan fasilitas dan potensi sekolah 
15) Sekolah mampu mengadakan dan merawat perpustakaan 
laboratorium komputer, laboratorium IPA, UKS, dapur dan 
lapangan olahraga 
16) Sekolah mampu mengadakan dan menginventarisir sarana 
pendidikan 




18) Sekolah mampu menciptakan/mengembangkan kondisi lingkunagn 
sekolah yang aman nyaman dan menyenangkan 
19) Sekolah memiliki pengembangan administrasi sekolah 
20) Sekolah mampu mencapai SPM (Standar Pelayanan Minimal) 
 
B. Penafsiran 
1. Relevansi Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta 
Mulai tahun pelajaran 2006/2007, Depdiknas meluncurkan 
Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau disebut juga 
Kurikulum 2006. KTSP memberi keleluasaan penuh setiap sekolah untuk 
mengembangkan kurikulum dengan tetap memperhatikan potensi sekolah 
dan potensi daerah sekitar. (Susilo, 2007:94) 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) 
No. 20 tahun 2003 BAB X pasal 36 ayat 1 menyebutkan bahwa 
”pengembangan Kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar 
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
Sedangkan dalam ayat 2 disebutkan bahwa ”kurikulum pada semua 
jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi 
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik”. 
Dalam pasal 38 ayat 2 juga disebutkan bahwa ”kurikulum pendidikan 
dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh 
setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di 
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bawah koordinasi dan supervisi Dinas Pendidikan atau kantor 
Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi 
untuk pendidikan menengah”. 
Poin-poin yang terdapat dalam prinsip-prinsip di atas sangat 
menuntut adanya kurikulum yang senantiasa memiliki kesadaran terhadap 
problem kontemporer sesuai realitas serta arah perkembangan berbasis 
kontekstual. Peningkatan iman, taqwa serta akhlak mulia merupakan 
landasan atau pondasi awal dalam menentukan arah kurikulum. Oleh 
karenanya pendidikan antikorupsi sebagai salah satu instrumen 
pengembangan kurikulum serta potensi peserta didik menjadi sangat 
relevan terhadap perkembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam 
selanjutnya. Dimana membentuk manusia yang beriman dan bertakwa 
menjadi aspek fundamental dalam melahirkan output pendidikan Islam. 
Kurikulum antikorupsi secara jelas diarahkan untuk memupuk 
kesadaran peserta didik dalam menentang bentuk kemungkaran sosial, 
kejahatan kemanusiaan yang komunal dan melibatkan publik. Hal tersebut 
secara eksplisit lebih diarahkan kepada peningkatan iman dan takwa 
dengan menjalankan segala perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-
Nya serta penyemaian nilai-nilai kemanusiaan yang universal secara 
aplikatif. 
Peningkatan akhlak mulia dalam tujuan pengembangan kurikulum 
pendidikan agama Islam pada pendidikan antikorupsi pun menjadi titik 
sentral, dimana peserta didik sebagai subjek yang senantiasa 
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menginginkan keadaan diri yang lebih baik dan memberikan manfaat 
kepada semua manusia. Selain itu, tuntutan pembangunan daerah dan 
nasional serta aspek agama dan dinamika perkembangan global juga dapat 
mengantarkan proses perkembangan kurikulum ke-arah kurikulum 
kontekstual, seperti kurikulum antikorupsi. 
Pengajaran dan penyisipan materi atau mata pelajaran kurikulum 
antikorupsi secara menyeluruh di sekolah-sekolah. Hal ini agar kesadaran  
antikorupsi dapat ditumbuhkan mulai di dunia pendidikan. Sejak dibangku 
TK sampai perguruan tinggi anak dibiasakan jujur, tidak menipu, tidak 
mengambil yang bukan haknya. Tindakan menyontek, menjiplak (pagiat) 
karya ilmiah orang lain, korupsi waktu bagi pengajar, korupsi uang bagi 
para pejabat penglola pendidikan, dan jual beli nilai, semua ini perlu 
diberantas dengan aturan main yang jelas serta sanksi yang tegas. 
(Syamsul, 2006:125) 
Menurut Evi Hartati (2005:16) secara garis besar dan berdasar dari 
sudut pandang hukum, khususnya Undang-undang. Unsur-unsur tindak 
pidana korupsi sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2001 adalah: 
a. Melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri atau orang lain atau 
suatu korporasi, 
b. Perbuatan melawan hukum, 
c. Merugikan keuangan Negara atau perekonomian 
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d. Menyalah gunakan kekuasaan, kesempatan atas sarana yang ada 
padanya karena jabatan dan kedudukannya dengan tujuan 
menguntungkan diri sendiri atau orang lain. 
 
2. Dasar dan Metode Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta  
Kurikulum Sekolah Islam Terpadu berlandaskan kepada Kurikulum 
Nasional yang diperkaya dengan pendekatan dan isi yang sesuai dengan 
pijakan filosofis, visi dan tujuan pendidikan Islam. Implikasinya, 
kurikulum SIT memberikan tambahan muatan pada pelajaran agama 
Islam, pelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an, serta mempertajam 
kurikulum kepanduan dalam kerangka pembentukan karakter. 
Tujuan Umum pendidikan Sekolah Islam Terpadu adalah: 
membina peserta didik untuk menjadi insan muttaqien yang cerdas, 
berakhlaq mulia dan memiliki keterampilan yang memberi manfaat dan 
maslahat bagi ummat manusia, dengan rincian karakter (muwashofat) 
sebagai berikut: 
a. Aqidah yang bersih (Salimul Aqidah) 
Meyakini Allah SWT sebagai Pencipta, Pemilik, 
Pemelihara dan Penguasa alam semesta dan menjauhkan diri 





b. Ibadah yang benar (Shahihul Ibadah) 
Terbiasanya dan gemar melaksanakan ibadah yang 
meliputi: sholat, shaum, tilawah Al-qur’an, dzikir dan do’a 
sesuai petunjuk Al-qur’an dan As-sunah. 
c. Pribadi yang matang (Matinul Khuluq) 
Menampilkan perilaku yang santun, tertib dan disiplin, 
peduli terhadap sesama dan lingkungan serta sabar, ulet dan 
pemberani dalam menghadapi permasalahan hidup sehari-hari. 
d. Mandiri (Qadirun Alal Kasbi) 
Mandiri dalam memenuhi segala keperluan hidupnya dan 
memliki bekal yang cukup dalam pengetahuan, kecakapan dan 
keterampilan dalam usaha memenuhi kebutuhan nafkahnya. 
e. Cerdas dan berpengetahuan (Mutsaqqaful Fikri) 
Memiliki kemampuan berfikir yang kritis, logis, sistematis 
dan kreatif yang menjadikan dirinya berpengetahuan luas dan 
menguasai bahan ajar dengan sebaik-baiknya, dan cermat serta 
cerdik dalam mengatasi segala yang dihadapi. 
f. Sehat dan kuat (Qawiyun Jismi) 
Memiliki badan dan jiwa yang sehat dan bugar, stamina dan 
daya tahan tubuh yang kuat, serta keterampilan beladiri yang 





g. Bersungguh-sungguh dan Disiplin (Mujahidun Linafsihi) 
Memiliki kesungguhan dan rmotivasi yang tinggi dalam 
memperbaiki diri dan lingkungannya yang ditunjukkan dengan 
etos dan kedisiplinan kerja yang baik. 
h. Tertib dan cermat (Munazhzhom fi Syu’unihi) 
Tertib dalam menata segala pekerjaan, tugas dan 
kewajibab; berani dalam mengambil resiko namun tetap cermat 
dan penuh perhitungan dalam melangkah. 
i. Efisien (Harisun ‘Ala Waqtiha) 
Selalu memanfaatkan waktu dengan pekerjaan yang 
bermanfaat, mampu mengatur jadwal kegiatan sesuai dengan 
skala prioritas. 
j. Bermanfaat (Nafiun Lighoirihi) 
Peduli kepada sesama dan memiliki kepekaan dan 
keterampilan untuk membentu orang lain yang memerlukan 
pertolongan. 
Tujuan Umum tersebut dicapai melalui setiap tahapan jenjang 
pendidikan yang disesuaikan dengan tahapan perkembangan masing-
masing jenjang. Tujuan Pendidikan Sekolah Menengah, 
menyelenggarakan pendidikan Menengah Islam yang mampu memberikan 
bekalan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang mengantarkan anak 
didik utuk mencapai kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan 
92 
 
yang optimal untuk siap memasuki gerbang pendidikan selanjutnya, serta 
siap menjadi  kader-kader da’wah dan pemimpin perubahan. 
Kurikulum Antikorupsi memiliki dasar filosofis yang senada yang 
diungkapakan oleh Paul Suparno (2002:14-18) Seekor kera bila lapar dan 
melihat buah pisang, langsung akan mengambil pisang itu dan 
memakannya. Seekor harimau bila marah, langsung akan menerka 
musuhnya. Sedangkan manusia tidak. Meski manusia lapar, manusia dapat 
menahan diri untuk tidak langsung mengambil makanan yang ada di 
depannya. Meski manusia marah, manusia dapat menahan diri untuk tidak 









Gambar 4.1  Peta Konsep Kurikulum Antikorupsi 
a. Dasar Filosofis 
1) Manusia sebagai Makhluk yang Berakal Budi 
Manusia dapat berpikir, dapat mempunyai kehendak bebas untuk 






Bahaya Korupsi Pemberantasan Korupsi
Korupsi Di Sekolah Pendekatan Agama
Korupsi Di Masyakat Pendekatan Sosial
Aksi-Aksi 
Antikorupsi Di Sekolah 
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bertanggung jawab berhadap pilihannya. Semua karena manusia 
mempunyai akal budi. Manusia desebut animal rationale, binatang 
yang berakal budi. Binatang hidup dari naluri dan instink, tidak 
enggunakan akal budi, dan ikut saja yang menggerakkan dirinya. 
Sedangkan manusia dapat mengatur tindakannya dengan akal budinya. 
Dengan akal budinya itu manusia dapat memilih tindakan yang 
baik atau tidak baik. Manusia bebas untuk menentukan sendiri akan 
memilih yang dengan segala resikonya. Bila manusia memilih 
tindakan yang baik maka akan berkembang menjadi semakin baik. Hal 
ini ada unsur kesadaran dalam tindakan manusia. Manusia yanga 
dewasa menyadari yang diputuskan bukan karena hanya ikut-ikutan 
bujukan atau pengaruh dari luar. Dengan kesadaran itu maka manusia 
memang yang harus bertanggung jawab terhadap pilihannya sendiri. 
Manusia tidak boleh melemparkan tanggung jawab kepada oranglain 
atau pengaruh dari luar. Unsur kesadaran atau rasionalitas inilah 
menjadi kekhasan manusia. 
2) Manusia sebagai Pribadi 
Manusia sering dianggap sebagai pribadi. Pribadi karena semua 
yang manusia buat sendirilah yang menentukannya, manusia sendirilah 
yang menginginkannya. Sebagai pribadi kebahagiaan manusia 
pertama-tama menjadi tanggung jawab manuasia sendiri, karena 
manusialah yang memilih dan menentukan tindakan yang baik dan 
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tidak baik. Maka bila seseorang celaka, tidak bahagia dalam hidup, 
pertama-tama karena manusia itu sendiri yang bertanggung jawab.  
3) Manusia adalah Makhluk Sosial 
Manusia disebut makhluk sosial. Dalam kenyataan hidup, manusia 
yang berpribadi tidak dapat hidup sendirian. Sebagai makhluk sosial 
inilah manusia membangun persaudaraan dengan orang lain. 
Persaudaraan terkecil adalah keluarga yang berdasarkan darah 
kelahiran. Persudaraan yang lebih luas terwujud dalam hidup 
bermasyarakat, berorganisasi karena tugas dan tujuan yang sama, dan 
lebih besar membangun Negara yang dapat menjamin hidup manusia. 
4) Manusia sebagai Makhluk yang Berbudaya 
Manusia dikatakan sebagai manusia berbudaya. Berbudaya 
mempunyai berbagai makna. Simbol dan ungkapan budaya itulah yang 
menjadikan manusia semakin tinggi nilainya. Jelas semua itu 
dipengaruhi oleh pikiran dan kesadaran manusia. 
b. Tujuan Kurikulum Antikorupsi 
Sesungguhnya pada awal kelahiran manusia itu dalam keadaan fitrah. 
Dalam perjalanan hidupnya, manusia itu mengalami pertumbuhan, 
perkembangan, dan perubahan sikap, mental, dan fisiknya bergantung 
pada dunia lingkungan yang dimasukinya khususnya di Sekolah. Kita 
sebagai manusia secara fitrah berkecenderungan untuk selalu berbuat 
kebajikan, baik secara vertikal maupun secara horisontal.  Lingkungan 
tempat manusia hidup itulah yang memberi warna perilakunya. Pengaruh 
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lingkungan hidup manusia tidak dapat dielakkan oleh siapapun. Namun, 
seberapa kuat lingkungan hidup manusia mempengaruhi jiwa manusia, 
bergantung padat daya tahan jiwa manusia itu sendiri. Uraian di atas 
merupakan landasan berpikir untuk menentukan tujuan pelaksanaan 
kurikulum antikorupsi di sekolah. Tujuannya dapat dikelompokkan dua 
tataran, yakni tujuan umum dan tujuan khusus. 
1) Tujuan Umum 
Dengan kurikulum antikorupsi, warga sekolah memiliki 
pengetahuan dan mampu mengkaji tentang budaya tabu korupsi dan 
pemberantasannya. Serta menginternalisasi nilai antikorupsi, 
mempersonalisasi, mengembangkan keterampilan sosial yang 
memungkinkan tumbuh dan berkembang dalam perilaku sehari-hari 
dalam berbagai konteks sosial budaya antikorupsi di lingkungannya. 
2) Tujuan Khusus 
Perilaku warga sekolah sehari-hari dapat mengangkat dan 
menjatuhkan karakternya. Bila perilaku warga sekolah mencerminkan 
budi pekerti yang luhur, moral yang tinggi, dan antikorupsi serta 
akhlak yang mulia, tentu saja warga sekolah sebagai manusia 
menempati derajat yang lebih tinggi. Sesuai uraian itu, tujuan khusus 
kurikulum antikorupsi dapat dirinci sebagai berikut: 
1) Membentuk pribadi yang tulus; 
2) Membentuk pribadi yang ikhlas; 
3) Membentuk pribadi yang jujur; 
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4) Membentuk pribadi yang adil; 
5) Membentuk pribadi yang sabar; 
6) Membentuk pribadi yang rajin; 
7) Membentuk pribadi yang berani dan bertanggung jawab; 
8) Membentuk pribadi yang taat; 
9) Membentuk pribadi yang rendah hati; 
10) Membentuk pribadi yang mandiri; 
11) Membentuk pribadi yang disiplin; 
12) Membentuk pribadi yang berbakti; 
13) Membentuk pribadi yang teladan; 
14) Membentuk pribadi yang suka kerjasama dalam kebaikan 
15) Membentuk pribadi yang tahu diri; 
16)  Membentuk pribadi yang suka berbuat baik kepada orang lain; 
17) Membentuk pribadi yang tahu mengendalikan diri; 
18) Membentuk pribadi yang pandai bersyukur; 
19) Membentuk pribadi yang menghargai orang lain; 
20) Membentuk pribadi yang handal; 
21) Membentuk pribadi yang memiliki kasih sayang; 
22) Membentuk pribadi yang amanah; 
23) Membentuk pribadi yang istiqomah dengan kebaikan. 
c. Metode Penanaman Karakter Antikorupsi  
Metode dalam menanamkan karakter antikorupsi senada dengan 
metode penanaman nilai moralitas manusiawi khususnya kejujuran dan 
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kesadaran. Lichoma (1991) dalam Paul Suparno (2002:36) sering disebut 
pendidikan watak (Educating for Character). Pentingnya diperhatikan tiga 
unsur dalam menanamkan nilai moral supaya sungguh terjadi, yaitu unsur 
pengertian, perasaan dan tindakan moral.  
1) Unsur pengertian moral 
Unsur pengertian moral adalah kesadaran moral, pengertian akan 
nilai, kemampuan untuk mengambil gagasan orang lain, rasionalitas 
moral (alasan mengapa harus melakukan suatu hal), pengambilan 
keputusan berdasarkan nilai moral, dan pengertian mendalam tentang 
dirinya sendiri. Segi pengertian ini cukup jelas dapat dikembangkan 
dalam pendalaman bersama di kelas maupun dengan masukan orang 
lain. Inilah dari segi rasionalitas atau segi kognitif dari nilai moral.  
Dalam  kurikulum antikorupsi yang ditawarkan kepada siswa, segi 
kognitif ini perlu ditekankan, siswa dibantu untuk mengerti antikorupsi 
di sekolah dan mengapa antikorupsi harus dilakukan  dalam kehidupan 
mereka. Dengan demikian siswa sungguh mengerti yang akan 
dilakukan dan sadar akan yang dilakukan. 
2) Unsur perasaan moral 
Unsur perasaan moral meliputi suara hati (kesadaran akan yang 
baik dan tidak baik), harga diri seseorang, sikap empati terhadap orang 
lain, dan rendah hati. Perasaan moral ini sangat mempengaruhi 




Dalam kurikulum antikorupsi, unsur perasaan ini juga sangat 
penting. Siswa dibantu untuk menyenangi antikorupsi yang akan 
dilakukannya. Siswa dibantu untuk menjadi lebih tertarik akan karakter 
antikorupsi dapat merasakan bahwa karakter antikorupsi sungguh baik 
dan perlu dilakukan. Kemudian siswa dapat menganggap tabu perilaku 
korupsi di sekolah maupun di masyarakat. 
3) Unsur tindakan moral 
Yang termasuk unsur tindakan moral adalah kompetensi 
(kemampuan untuk mengaplikasikan keputusan dan perasaan moral ke 
tindakan konkret), kemauan dan kebiasaan. Tanpa kemauan yang kuat, 
meski orang sudah tahu tentang tindakan baik yang harus dilakukan, ia 
tidak akan melakukannya. 
Dalam kurikulum antikorupsi, kemamuan untuk melaksanakan 
antikorupsi dalam tindakan nyata, kemauan dan kebiasaan melakukan 
antikorupsi tersebut harus dimunculkan dan ditingkatlan. Siswa perlu 
dibantu untuk dapat melakukan antikorupsi yang telah disadari dalam 
wujud tindakan nyata. Siswa perlu dibantu untuk mempunyai kemauan 
menolak sikap korupsi dan bersikap antikorupsi di sekolah. Pendidik 
juga perlu membantu agar siswa punya keingnan untuk mewujudkan 
antikorupsi itu dalam tindakan sehari-hari. 
  Kemudian selain penanaman karakter antikorupsi juga perlu 
mengobati tidakan korupsi yang termasuk perbuatan tidak jujur atau dusta. 
Menurut Yasiin Subainati  (2004: 67-70) metode yang benar dalam 
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mengobati dusta seperti yang diadopsi oleh para juru didik professional 
dalam hal ini terfokus pada empat hal penting yang diterapkan dalam satu 
waktu, yaitu: 
1) Menuhi Keinginan-keinginan si Anak 
Hal ini dilakukan dengan dua cara: memenuhi keinginan-
keinginannya yang logis dan mengobati kondisi apapun yang sakit. 
Anak ingin memenuhi suatu kebutuhannya seperti ingin memiliki 
suatu permainan, cerita pakaian atau sepeda, maka orang  tua 
(pendidik) harus memenuhi keinginan tersebut menurut 
kemampuannya dan disesuaikan umur anak, kemmapuan fisik dan 
akalnya. Dan bila anak mengadukan kondisinya yang sakit, niscaya 
anak mengatakan kondisi yang sejujurnya. Maka yang dibutuhkan 
adalah mengobati penyebab sakit tersebut. 
2) Merubah Metode-metode yang Salah dalam Mendidik Anak 
Apabila seorang anak tidak jujur sebagai akibat dari metode 
pendidikan yang salah dari salah satunya dari gurunya di sekolah,  
maka sebagai pendidik wajib merubah metode. Metode-metode yang 
salah diantaranya adalah: 
a) Keras dalam memberikan sanksi kepada anak 
b) Memanjakan anak 





3) Memilihkan Teman-teman yang Baik 
Diantara faktor-faktor penting yang mendorong anak terbiasa 
berdusta adlah pertemanan dengan orang berkelakuan buruk dan 
akhlak yang rusak, apalagi anak yang lemah akidahnya dan mudah 
larut dalam pergaulan. Teman disini adakalanya teman seharian, atau 
teman belajar di sekolah atau salah seorang dari teman dekat. Maka 
fungsi seorang pendidik sangat penting sekali unruk mengawasi anak 
ditengah-tengah lingkungannya, perkataan, perbuatan dan sifat-sifat 
yang baik bercampur dengan yang buruk. Seorang pendidik mesti 
menjauhkan anak dari udara buruk dan memilihkan baginya teman-
teman yang baik.  
4) Menuntun Anak dengan Panutan 
Di antara cara terbaik dan menguntungkan dalam mengatasi anak 
yang telah terbiasa berdusta adalah menuntunnya dengan seseorang 
yang alim lagi berilmu yang dapat menjadi panutan bagi anak tersebut 
hingga orang itu membetulkan akhlaknya dan menanamkan kebenaran 
agama dan menancapkan dalam diri anak. Ada beberapa hal penting 
yang perlu ditekankan berkenaan dengan ini: 
a) Menancapkan pemahaman tentang pengawasan Allah dan 
ketakutan kepadanya serta sanksinya melalui ayat-ayat Al-Qur’an 
dan hadits-hadits Nabi dan dari beberapa peninggalan sejarah nabi 
dan para sahabat mereka radhiyallaahu’anhuma serta ibrah dari 
beberapa kisah orang-orang yang gemar jujur dan berdusta.   
102 
 
b) Menanamkan pemahaman tentang cinta kepada Allah, ikhlas 
kepadanya, cinta Rasulullah dan para sahabanya serta cinta kepada 
Al-Qur’an dan menaruh perhatian kepadanya. 
c) Menanamkan pemahaman halal, haram, jujur, dusta dan 
menjelaskan kejernihan jujur dan kebusukan dusta. 
d) Mengahafalkan kepada anak ayat, hadits-hadits nabi tentang 
kejujuran, agar ia dapat mencontoh keduanya menjadi acuan bagi 
anak.  
e) Mengadakan perjanjian dengannya tanpa dusta. Dan itu dilakukan 
setelah memahami arti janji itu dendiri. 
f) Memecahkan persoalan-persoalannya dan membimbingnya dalam 
mengguakan waktu senggangnya dengan kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat, seperti menelaah, membiasakan diri berolah raga yang 
bermanfaat, mengajarkan melukis, menghitung, menggambar, 
retorika dan sebagainya. 
Dengan menuntun anak melalui panutan yang shaleh, niscaya 
akhlaknya pun berubah dan menjadi mulia. Begitu pula hanlnya 
dengan membaikkan kondisinya hingga melahirkan adab yang baik di 
tengah-tengah masyarakat. 
d. Bahaya Korupsi 
1) Korupsi di Sekolah 
Perilaku korupsi dapat terjadi di Sekolah. Perilaku korupsi yang 




Menyontek adalah salah satu berntuk perbuatan korupsi. Ini 
disebabkan perbuatan itu dapat menciptakan watak tidak jujur. 
Bahanya perilaku menyontek banyak sekali diantaranya cermin 
pribadi kotor, tidak jujur, tidak ksatria, mengutamakan hasil 
tanpa proses, bahkan menganggap Tuhan tidak Tahu. 
Perbuatan ini harus dihindari dan harus dibenci. 
b) Memberikan Bantuan Ketika Ulangan 
Memang perbuatan ini bertujuan baik. Namun, perbuatan 
ini dapat menciptakan ketergantungan kepada pihak lain. Jadi, 
perbuatan baik ini termasuk korupsi. Bahaya perilaku memberi 
bantuan ketika ulangan adalah pembuatan karakter atau watak 
tidak percaya diri, sifat ketagihan akan muncul, bergantung 
kepada orang lain dalam jangka panjang, pemberi dan penerima 
akan menjadi pribadi yang tidak terpuji. 
c) Tidak Membayar Saat Jajan 
Perilaku ini jelas bentuk korupsi. Siswa tidak memandang 
kesengsaraan empunya warung atau kantin. Keuntungan 
warung akan berkurang sehingga dapat mengancam 






d) Mengurangi Hak Orang Lain 
Perilaku ini harus dicegah. Korupsi sekecil apapun 
sebaiknya tidak ditoleransi. Pelaku korupsi tidak beranggapan 
bahwa temannya tidak tahu. 
e) Berperilaku Tidak Adil 
Suatu hari, di sekolah diadakan pemilihan ketua OSIS. 
Salah satu siswa menjadi tim sukses dari salah satu 
kandidatnya. Karena posisi yang demikian, dia memberi waktu 
lebih banyak ketika calon ketua OSIS pilihannya berkampanye 
di kelas atau sekolah. 
f) Tidak Membayarkan Uang Sekolah 
Siswa meminta uang pada orang tua dengan alasan untuk 
membayar uang sekolah. Orang tua pun percaya dan siawa 
tersebut tidak membayarkan uang itu pada sekolah, tetapi 
digunakan untuk jajan atau belanja barang-barang yang jauh 
dari kepentingan sekolah. siswa telah menipu orang tua, telah 
mengotori kepercayaan orang tua dan tidak menghiraukan 
kesengsaraan orang tua yang telah bekerja keras mencari uang 
untuk biaya sekolah. 
g) Menjadi Pengurus Kelas yang Tidak Bekerja 
Perbuatan ini ternasuk berkhianat terhadap kepercayaan 
teman-teman sekelas. Teman di kelas memilih tentu bertujuan 
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agar dapat menjadi contoh yang baik. Karena menyia-nyiakan 
kepercayaan orang lain dengan berperilaku tidak melayaninya. 
h)   Laporan Kas Kelas yang Tidak Jujur 
Di kelas, salah satu siswa menjadi bendahara kelas. Cukup 
banyak uang yang dikelola, kemudian digunakan untuk 
membeli kepentingan pribadi. Siswa tersebut telah menyalah 
gunakan uang, itu adalah tindakan korupsi. Selain korupsi juga 
telah menghianati kepercayaan teman-teman sekelas. 
2) Korupsi di Masyarakat 
Selain di sekolah, menurut Subakdi (2009: 79) korupsi dapat 
dijumpai di masyarakat. Perilaku itu berbeda pada bentuk dan 
profesinya. Namun, kesamaan perilaku korupsi terdapat pada 
perbuatan yang merugikan orang lain. Ada beberapa contoh perilaku 
korupsi di masyarakat antara lain: 
a) Mengurangi Timbangan 
Kadang ada pedagang yang berperillaku curang yaitu 
dengan cara mengurangi timbangan, ini berarti pedagang tersebut 
korupsi. Hanya semata berniat untuk mendapat keuntunagn 
berlipat, mereka mengurangi timbangan. Artinya, pedagang 
tersebut telah mengambil barang milik orang lain secara sembunyi-





b) Mengurangi Kualitas Pekerjaan 
Sebelum membangun gedung, kontraktor terikat dengan 
kerja sama pembangunan gedung tersebut. Dalam perjanjian, telah 
disepakati spesifikasi kualitas bahan, hasil dan garansi. Namun, 
dalam pelaksanaannya, kesepakatan itu sering dilanggar, itulah 
korupsi. 
c) Bakerja tidak Sesuai Waktu 
Pengerjaan pekerjaan rumah atau PR dikerjakan di rumah, 
jika dikerjakan dirumah tentu pekerjaan akan baik karena dapat 
dikerjakan dengan serius. Berbeda halnya jika dikerjakan di 
sekoah. Hasil pekerjaan tentu tidak akan baik. 
d) Bekerja Karena Ditunggu Atasan 
Peristiwa semacam ini sering terjadi di tengah masyarakat. 
Masyarakat harus membudayakan perilaku hidup jujur. Jika diberi 
kepercayaan untuk bekerja dengan orang lain, hendaknya 
kepercayaan itu dilaksanakan penuh tanggung jawab. 
e) Tidak  Berpartisipasi dalam Pembangunan 
Pelaksanaan pembangunan tidak hanya menjadi tanggung 
jawab pemerintah. Sebagai warga negara dan warga masyarakat 
harus juga bertanggung jawab terhadap kesuksesan pembangunan. 
Manjadi pelajar tanggung jawab terhadap pembangunan berupa 
semangat belajar. Mendapat nilai baik dengan cara yang baik dan 
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berprestasi, maka telah berpartisipasi dalam mesukseskan 
pembangunan.   
e. Memberantas Korupsi  
Marak dan suburnya praktik korupsi di Indonesia menurut Syamsul 
Anwar (2006:122) tidak lepas dari konstribusi besar yang dimainkan oleh 
budaya masyarakat. Karena masyarakat sudah menganggap korupsi 
sebagai bagian dari budaya yang telah dilakukan selama ini, akhirnya 
masyarakat bersikap permisif, dan bahkan dalam banyak hal menganggap 
lumrah. Hal itulah terkadang melahirkan sikap pesimis terhadap upaya-
upaya pemberantasan korupsi. Jika korupsi dibiarkan, korupsi akan 
merugikan semua warga Negara tanpa kecuali. Pemberantasan korupsi 
bukanlah pekerjaan mudah, memerlukan tekad kuat dan disiplin tinggi. 
Ada dua pendekatan yang dapat digunakan, yaitu: 
1) Pendekatan Agama 
Semua agama pasti mengajarkan kebaikan. Ajaran agama 
dilaksanakan umat sebagai wujud penghambaan itu bermacam-macam. 
Bagi pemeluk agama Islam, melaksanakan rukun iman dan rukun 
Ialam dapat dijadikan contoh. Pemeluk agama nasrani dapat 
mewujudkan ketaatan kepada Tuhannya dengan pergi kebaktian ke 
gereja. Demikian halnya dengan pemeluk agama lainnya.   
Setelah melaksanakan bentuk-bentuk peribadatan tersebut, 
pemeluk agama harus mewujudkan nilai-nilai keagamaan itu dalam 
kehidupannya. Perilaku, tutur kata dan perbuatan harus mencerminkan 
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sebagai pribadi terpuji. Karena itu, memberantas korupsi dapat 
menggunakan pendekatan agama. 
a) Sikap Ketaqwaan 
Taqwa adalah sikap yang ditunjukkan melalui pelaksanaan 
semua perintah, baik perintah melakukan atau larangan melakukan 
perbuatan. Karena itu, takwa sering diganti dengan istilah takut 
kepada Tuhan. 
Pemberantasan korupsi dapat dilakukan dengan bentuk 
penyadaran bahwa semua perbuatan manusi pasti diketahui 
Tuhannya. Semua perbuatan baik dan buruk pasti dicatat dan 
dibalas. Perbuatan baik akan mendapatkan pahala. Perbuatan buruk 
atau tercela akan mendapatkan dosa. Jika disadari setiap warga 
negara, pelaku korupsi atau koruptor pasti takut unutk melakukan 
tindak korupsi. Terlebih, setiap rezeki yang diberikan kepada diri 
dan keluarganya pasti dipertanggung jawabkan di depan Tuhannya. 
Sesungguhnya semua perbuatan manusia akan dikembalikan pada 
pelakunya. 
b) Kesantunan Sikap 
Dalam segala situasi, pemeluk agama dituntut agar 
berperilaku santun. Perilaku santun dapat ditunjukkan dengan 
bermacam-macam cara. Sikap rendah hati, menahan amarah, 
bertutur sopan, dan suka menolong adalah sikap-sikap yang dapat 
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dikembangkan. Ini disebabkan semua ajaran agama mengajarkan 
nilai-nilai  kebaikan. 
c) Perilaku Jujur 
Gelar pemohong adalah gelar yang membuat sakit hati bagi 
pemeluk agama. Jika gelar itu tidak ingin digelarkan pada diri kita, 
maka kita harus berperilaku jujur. Sampaikan yang diketahui 
sesuai kejadian atau keadaannya. Jangan menambahi atau 
mengurangi sesuatu. Jujur merupakan wujud perasaan takut kepada 
Tuhannya. 
2) Pendekatan Sosial 
Gerakan sosial antikorupsi perlu dibangun karena korupsi telah 
bersifat sistemik, terstruktur dan meluas di setiap kehidupan 
masyarakat. Hal-hal yang dapat dilakukan adalah: 
a) Menciptakan dan memasyarakatkan budaya malu dikalangan 
warga bangsa khususnya yang terkait dengan kasus 
penyalahgunaan kekuasaan atau korupsi. Merebaknya korupsi 
disebabkan telah lenyapnya budaya malu dari kehidupan 
masyarakat. Seperti yang disiyalir oleh Rosulullah: “ Jika kamu 
tidak memiliki rasa malu, berbuatlah sesukamu.” 
b) Masyarakat hendaknya mulai melakukan upaya pengucilan bagi 
setiap anggota masyarakat yang terbukti melakukan korupsi yakni 
meolak kehadiaran para koruptor untuk tampil diberbagai forum 
resmi, baik di masyarakat maupun media massa, kecuali bagi 
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mereka yang sudah bertaubat. Pengucilan melalui medium hokum 
adat atau budaya lokal juga sangat efektif untuk menimbulkan rasa 
jera bagi koruptor. 
c) Melakukan sosialisasi secara intensif tentang bahaya korupsi di 
tengah masyarakat melalui media massa, elektronik maupun cetak 
serta memenfaatkan media kesenian rakyat dan sebagainya. 
d) Memanfaatkan media olah raga, melalui pertandingan-
pertandingan olah raga secara jujur, fair, dan lain sebagainya. 
e) Menghimbau kepada segenap masyarakat untuk segera 
menghentikan kebiasaan suap-menyuap, dari hal yang bersifat 
administratif sampai kasus money politics. 
f) Mendorong segenap anggota masyarakat untuk segera melaporkan 
kepada aparat yang berwenang adanya indikasi penyalahgunaan 
wewenang (korupsi). 
g) Memberikan penghargaan (award) secara tulus dan selektif bagi 
para tokoh yang layak untuk diteladani. 
h) Menerbitkan dan mempublkasikan berbagai literatur, brosur, VCD 
keagamaan dan sebagainya yang mengkritisi perilaku korupsi dan 






Dalam pranata sosial juga, masyarakat mengenal dua norma atau 
hukum, yaitu: 
a) Hukum Tetulis 
Sebagai warga masyarakat, pemberian sanksi itu bertujuan 
untuk memberi efek jera kepada pelakunya. Pelaku diharapkan 
agar tidak mengulangi kesalahannya. Namun, sering pula terjadi 
peristiwa yang tingkat hukuman tidak sebanding dengan kesalahan 
pelaku. Hukuman itu seharusnya menjadi lebih berat dari tuntutan 
hukum. Sebaliknya, sering hukuman justru lebih ringan dari tingkat 
kesalahannya. Karena itu, perlu ada upaya yang menunjukkan 
keseriusan pemberantasan pelaku kejahatan dengan menerapkan 
hukuman yang berbanding lurus dengan kerugian yang 
ditimbulkan. 
b) Hukum Tak Tertulis  
Indonesia mempunyai beragam adat atau hukum tak 
tertulis. Adat itu berkembang seiring dengan ketaatan warganya. 
Karena terdesak kemajuan zaman, sekarang ini hukum adat mulai 
luntur. Banyak contoh dapat digunakan seperti: kerja bakti, pesta 
hajatan, kematian, peringatan hari besar keagamaan dan lainnya. 
Kegiatan kerja bakti merupakan kesepakatan warga. Setiap 
warga masyarakat harus mengikuti kerja bakti. Jika ada warga 
membolos atau izin yang tidak dapat diterima alasannya, maka 
ketua kampung akan memberi sanksi. Bentuk sanksi bermacam-
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macam seperti: denda, mencari pengganti tenaga, menyediakan 
konsumsi dan lain sebagainya. 
Namun, masyarakat mulai menunjukkan keengganan 
mengikuti kerja bakti. Mereka lebih menyukai membayar denda 
atau mencari tenaga pengganti daripada ikut kerja bakti. Karena 
itu, kerja bakti itu hanya diikuti beberapa orang saja. Warga 
masyarakat lupa bahwa kerja bakti merupakan warisan nenek 
moyang bangda Indonesia. Semangat gotong royong atau gemar 
membantu sudah tradisi sejak dulu. Warga harus disadarkan bahwa 
kerja bakti tidak hanya sekadar mengerjakan sesuatu bersama-
sama, dibalik itu kerja bakti merupakan cermin kerukunan warga. 
Kerukunan merupakan modal utama mencapai keamanan dan 
kedamaian. 
f. Aksi-aksi Antikorupsi Di Sekolah 
   Untuk menciptakan sebuah tatanan kehidupan yang bersih, 
diperlukan sebuah sistem pendidikan anti korupsi yang berisi tentang 
sosialisasi bentuk-bentuk korupsi, cara pencegahan dan pelaporan serta 
pengawasan terhadap tindak pidana korupsi. Karakter Antikorupsi harus 
ditanamkan dalam pendidikan sekolah mulai dari pendidikan dasar sampai 
perguruan tinggi sehingga terbentuk generasi yang jujur dan antikorupsi. 
Kejujuran adalah salah satu sikap utama yang mempunyai sumbangan 
besar terhadap perilaku anti korupsi. Pembiasaan perilaku anti korupsi 
berarti juga pembiasaan terhadap sikap kejujuran. Pembiasaan sikap 
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kejujuran ini salah satunya dapat dilakukan melalui aksi-aksi antikorupsi 
yang dapat diterapkan di sekolah diantaranya adalah: 
1) Kantin Kejujuran. 
Latar belakang penyelenggaraan kantin kejujuran adalah karena 
produk pendidikan masih belum menyentuh akar yang esensial dalam 
arti belum bisa merubah akhlak dan budi pekerti manusia menjadi 
manusia yang jujur sehingga kantin kejujuran muncul sebagai wadah 
pembelajaran kepada pelajar untuk menanamkan sikap antikorupsi 
sejak masih duduk di bangku sekolah. Program yang dicanangkan 
sebagai upaya pengembangan kantin kejujuran adalah: 
a) Menyelenggarakan kantin kejujuran dengan prinsip jujur, mandiri, 
sehat, murah, dan bertanggungjawab; 
b) Mengadakan kerjasama dengan dunia usaha sebagai upaya 
pengembangan kantin kejujuran; 
c) Pengadaan poster kejujuran pada dinding dalam kantin kejujuran; 
d) Pengadaan buku kejadian di kantin kejujuran; 
e) Mengadakan pergantian organisasi pengurus kantin kejujuran 
setiap 1 tahun sekali. 
2) Penyambutan Hari Antikorupsi  
Hari antikorupsi disambut dengan berbagai kegiatan diantanya 
adalah: 




b) Pertunjukan video antikorupsi; 
c) Membuat Kaos (T-Shirt) yang bergambar kartun, pernak-pernik 
yang berslogan antikorupsi. 
3) Lokakarya Tentang antikorupsi 
a) Pembahasan atau diskusi di bidang pendidikan bagi mereka yang 
tertarik untuk membahas kasus-kasus korupsi di sekolah dan cara 
untuk mencegahnya; 
b) Membuat atau kompetisi jurnalistik antikorupsi; 
c) Pembelajaran lebih lanjut tentang jurnalistik investigasi dan teknik 
untuk mengungkap praktek korupsi. 
4) Permainan atau Game Interaktif 
Permainan atau game interaktif dengan tujuan untuk meningkatkan 
efektifitas, tergantung pada susunan acara dan lokasinya serta 
melibatkan media setempat untuk dilaksanakan.  
 
C. Pembahasan   
1. Instrument Pembinaan Siswa SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Pembinaan ke arah terbentuknya karakter Disiplin dan tertib dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari. Pembentukan Antikorupsi siswa 
mengarah terbentuknya nilai-nilai disiplin yang terpatri dalam karakter 
siswa. Siswa terbiasa disiplin dan tertib dalam hal beribadah, belajar, 
perilaku sehat, mentaati segala aturan dan tata tertib di rumah dan di 
sekolah, datang ke sekolah tepat waktu, mengerjakan tugas-tugas sekolah 
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dengan baik, meletakkan barang pada tempatnya, dan sebagainya. Arah 
pembentukan Karakter Antikorupsi di SMP IT Nur Hidayah Surakarta ini 
tidak dengan kekerasan (hukuman yang menciderai), melainkan lebih 
banyak dilakukan melalui pembiasaan dan keteladanan. Hukuman baru 
diterapkan bila siswa telah dengan sengaja melakukan pelanggaran tata 
tertib atau melakukan perilaku yang menyimpang (dibenci oleh Islam) 
salah satunya sikap korupsi di Sekolah. 
Aturan dan tata tertib sekolah adalah satu instrument pembinaan 
siswa yang efektif, apabila difungsikan secara optimal. Tata tertib SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta meliputi tata tertib sikap dan perilaku yang boleh 
dan tidak boleh dilakukan dalam hal kehadiran, berpakaian, belajar, urusan 
administrasi sekolah, tata pergaulan dan sebagainya. Tata tertib berjalan 
efektif apabila mendapatkan penguatan berupa qudwah dari para guru, dan 
penerapan sanksi yang tegas bagi pelanggar secara proporsional dan 
berkeadilan. 
 
2. Pelaksanaan Kegiatan Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi di SMP 
IT Nur Hidayah Surakarta 
Untuk menciptakan sebuah tatanan kehidupan yang bersih dari 
korupsi, SMP IT Nur Hidayah Surakarta memperlakukan sistem 
pendidikan anti korupsi yang berupa kurikulum tersembunyi berisi tentang 
sosialisasi bentuk-bentuk korupsi, cara pencegahan dan pelaporan serta 
pengawasan terhadap tindak pidana korupsi. Karakter Antikorupsi 
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ditanamkan SMP IT Nur Hidayah Surakarta mulai dari awal masuk 
sekolah sampai lulus, sehingga terbentuk generasi yang jujur dan 
antikorupsi. Kejujuran adalah salah satu sikap utama yang mempunyai 
sumbangan besar terhadap perilaku antikorupsi. Pembiasaan perilaku 
antikorupsi berarti juga pembiasaan terhadap sikap kejujuran. Pembiasaan 
sikap kejujuran ini salah satunya dapat dilakukan melalui kegiatan 
kurikulum tersembunyi yang dapat diterapkan di SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta diantaranya adalah: 
a. Mentoring Agama Islam (Halaqoh) 
Program ini merupakan program pertemuan rutin seminggu 
sekali antara beberapa siswa yang tergabung dalam satu kelompok 
dengan seorang pembimbing (murobbi/ah) yang berperan sebagai 
ustdz/ah sekaligus sahabat yang membimbing pengetahuan agama 
islam. Program pembinaan berkelompok (8-10 siswa) didampingi 
mentor yang berasal dari guru, orangtua ataupun mentor dari luar 
sekolah. Kegiatan mentoring biasanya fokus perhatian pada upaya 
pembinaan kompetensi kepribadian Islamiyah. 
Tujuan dari kegiatan mentoring yang berkaitan karakter 
antikorupsi di SMP IT Nur Hidayah Surakarta ini yaitu: 
1)  Meng-up gaeade pemahaman siswa terhadap dienul Islam secara 
utuh, tidak parsial 




3) Sarana dalam membina pola pikir Islami, ruhiyah yang kuat serta 
jasadiyah yang mantap 
4) Mengarahkan siswa agar melaksanakan perintah Allah SWT serta 
mengingatkan segala perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT 
5) Sarana untuk mengevaluasi amal harian amal harian siswa/amal 
yaumi sehingga terbentuk kepribadian yang Islami. 
Dalam kegitan Mentoring Agama Islam (Halaqoh) siswa 
diharapkan memiliki kriteria sebagai berikut: 
1) Memiliki kepribadian yang hanif dan bersedia mendengarkan 
dakwah 
2) Memiliki kecenderungan untuk mengubah diri dan mengubah 
orang lain 
3) Memiliki potensi yang dapat bermanfaat bagi dakwah 
4) Melaksanankan ibadah-ibadah wajib 
5) Simpati pada persoalan Islam dan keislaman 
Diantara kompetensi kepribadian baik untuk peserta didik 
maupun Mentor (Guru) di SMP IT Nur Hidayah Surakarta yang 
mendukung kegiatan Antikorupsi yaitu: 
1) Aqidah yang lurus 
Menjauhkan diri dari segala sikap dan perilaku yang menodai 
aqidah. Tidak pernah menjalankan praktek syirik, khurafat atau 
segala bentuk perilaku yang menambahkan ritual-ritual ibadah 
yang tidak pernah ada aturan ataupun contoh dari Nabi SAW. 
118 
 
Menjunjung tinggi kerja dan usaha maksimal yang diakhiri 
dengan sikap tawakal kepada Allah SWT. Bersyukur atas segala 
ni’mat yang telah direguknya dengan penuh kepuasan, menerima 
segala ketentuan dan takdir dengan penuh iman dan sabar. 
2) Ibadah yang Benar 
Menunaikan ibadah yang menjadi kewajiban dengan benar, tertib 
dan tuma’ninah. Hidupnya dihiasi dengan rutinitas ibadah yang 
khusu’ dan penuh makna seperti: sholat fardlu yang lima waktu, 
sholat nawafil: sunnah rawatib, dhuha, qiyamullail, shaum 
Ramadhan, shaum Sunnah Senin-Kamis, Ayyamul bidh, 9-10 
Muharram, shaum ‘Arofah, Dzikir Ma’tsuraat, Tilawatil Qur’an.  
3)  Akhlak yang Mulia 
Selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang santun, peduli dan 
suka menolong, dermawan, jujur, tepat janji, menuanaikan 
amanah, dan qona’ah. Sebaliknya, perangai akhlak mulia tidak 
dikotori oleh perilaku yang buruk seperti: pemarah, kasar, kikir, 
hasad, dengki, ghibah, su’udzon, fitnah, khalwat dengan lain 
jenis, curang, dusta ataupun khiyanat. 
4) Sehat dan Bugar 
Selalu menjaga kesehatan dan kebugaran fisik dengan memelihara 
dan menjaga pola dan mutu makan yang sehat, berolahraga, dan 
tidak melakukan kegiatan-kegiatan yang membahayakan 
kesehatan dan melemahkan fisik seperti tidur terlalu larut malam, 
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merokok, ataupun kegiatan tidak bermanfaat lainnya. Perilaku 
sehat ditopang oleh wawasan kesehatan yang memadai dan 
pemeriksaan kesehatan rutin 6 bulan sekali (pemeriksaan 
bekerjasama UKS SMP IT Nur Hidayah Surakarta dengan 
Puskesmas Banjarsari) 
5) Rapi, Bersih, Tertib dan Cermat 
Rapi dalam berpakaian dan di Sekolahan, tidak Nampak kesan 
lusuh dan berantakan. Bersih dalam segala hal bersih jasmani 
maupun bersih ruhani. Tertib dalam mentaati peraturan yang ada, 
tidak sembrono ataupun ceroboh dalam bertindak. Cermat , penuh 
perhitungan dan pertimbangan dalam mengambil tindakan dan 
menyelesaikan masalah. 
6) Menghargai Waktu 
Menyusun rencana aktivitas dan pekerjaan dengan penuh 
perhitunagn waktu. Tidak terbiasa menunda pekerjaan Sekolah 
maupun pekerjaan sekolah. Tidak membiarkan diri terlena dalam 
kegiatan yang tidak bermanfaat. Selalu dapat belajar secara efektif 
dan efisien. 
7) Arif dan Bijaksana 
Melihat dan menyikapi semua permasalahan secara arif, yang 
kemudian didikuti dengan penanganan secara bijaksanan. 
Menghindari dari segala kemudharatan, kerugian ataupun bahaya, 
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serta mengedepankan manfaat dan maslahat bagi kepentingan 
umum. 
8) Terbuka dan Mudah Bekerjasama 
Selalu siap menerima gagasan ataupun pendapat orang lain yang 
lebih baik, dan oleh karenanya mudah dalam membangun 
kebersamaan dalam menunaikan segala kewajiban dalam 
menyelesaikan masalah. 
Pelaksanaan Mentoring (halaqoh) ada beberapa aspek yang 
harus dipenuhi yaitu: 
1) Tata Urutan Acara Mentoring 
a) Pembukaan, dilakukan secara bersama-sama dengan bacaan 
basmallah/alfatihah bersama 
b) Tilawah, membaca ayat Al-qur’an setiap siswa 1 halaman 
c) Kalimat Murobbi, pengkondisian awal halaqoh dengan 
memberikan nasehat/arahan terkait kondisi anggota mentoring 
d) Kultum, tausyiah oleh siswa sesuai dengan tema yang 
terjadwalkan (menyisipkan tentang materi Antikorupsi) 
e) Talaqqi Madah (materi), penyampaian materi mentoring oleh 
Murobbi sesuai dengan tema yang telah dibagi (materi terkait 
karakter Antikorupsi diberi porsi yang lebih banyak) 
f) Infak san Kas Majelis, iuran infaq oleh seluruh anggota 
mentoring dihimpun oleh bendahara untuk disalurkan pada 
orang yang berhak. 
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g) Diskusi, Murobbi dapat menanyakan perkembangan terhadap 
siswa berupa akademik maupun non akademik termasuk 
mengenai masalah-masalah korupsi di sekolah yang dialami 
siswa dan memberikan solusinya 
h) Taklimat/Pengumuman, Murobbi menyampaikan informasi 
kepada siswa agar dapat ditindaklanjuti secara baik 
i) Penutupan, pembagian tugas selanjutnya, diakhiri dengan 
bacaan hamdallah dan do’a kafaratul majelis dan ditambah 
dengan do’a Robitoh 
2) Adab (Tata Krama) Dalam Halaqoh 
a) Tata krama di dalam majelis 
(1) Memulai dengan tilawah 
(2) Membawa peralatan tulis menulis 
(3) Berinfaq 
(4) Diakhiri dengan do’a penutup majelis 
b) Tata krama peserta terhadap diri sendiri 
(1) Membersihkan hari dari aqidah dan akhlaq yang tercela 
(2) Memperbaiki niat 
(3) Qanaah dalam makanan, pakaian dan tempat 
(4) Bersemangat dalam menuntut ilmu 
(5) Berusaha menghiasi diri dengan akhlaq yang mulia 
c) Tata krama terhadap Murobbi (Guru) 
(1) Tunduk dan taat kepada murobbi selama tidak maksiat 
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(2) Mengkomunikasikan urusan dirinya pada Murobbi 
(3) Berusaha memenuhi hak-hak Murobbi dan tidak 
melupakan jasanya 
(4) Sabar atas perlakuannya 
(5) Meminta izinnya 
(6) Bertutur kata yang sopan dan santun padanya 
d) Tata krama terhadap sesama peserta halaqoh 
(1) Mendorong peserta lain untuk bersungguh-sungguh 
dalam tarbiyah 
(2) Tidak memotong pembicaraan orang lain 
e) Tata krama terhadap masyarakat lingkungan halaqoh 
(1) Hadir dengan wajah ceria dan berseri 
(2) Member salam dan senyum 
(3) Tidak menyakiti perasaannya 
(4) Bertegur sapa sewajarnya 
b. Pidato (khitobah) 
Program ini untuk meningkatkan kemampuan berpidato bagi 
siswa, yang dilaksanakan setiap selesai sholat dzuhur berjama’ah pada 
hari Senin sampai Kamis. Dan setiap hari Senin bahasa Indonesia, 
Selasa bahasa Inggris, Rabu bahasa Jawa dan Kamis bahasa Arab. 




Pada dasarnya, setiap muslim dan muslimah harus menyeru 
pada jalan yang benar, menyebarkan dakwah dari agama Islam, segala 
hal yang mengandung kebaikan bagi manusia, mengajarkan tentang 
agama kepada manusia lainnya dan keduniaannya. Sehingga, menyeru 
pada jalan yang benar dapat dilakukan dengan penuh kesadaran dan 
bukan merupakan kewajiban ulama saja, adalah memben sebagaimana 
yang dinyatakan oleh orang-orang yang suka menyesatkan. Tujuan 
dari kegiatan Pidato (khitobah) ini adalah membentuk siswa dan siswi 
yang menyeru kepada Allah. Karenanya, siswa harus diberi 
kemampuan atau latihan yang diperlukan dalam berdakwah khususnya 
dalam memerangi korupsi. Untuk melihat dan merinci persiapan 
kemampuan diantaranya: 
1) Mengetahui kebudayaan umum secara baik 
2) Mengetahui kebudayaan Islam secara khusus 
3) Mengetahui fiqih dakwah kepada Allah, dari segi pemahaman, 
sebab-sebabnya, rukun-rukunnya, tujuannya, metodenya, 
prasarananya, mengevaluasi hasinya dan periodesasinya 
4) Mengetahui fiqih seorang da’i pada jalan Allah, dari segi 
fungsinya, sifat fitrahnya, sasarannya, persiapan secara psikis, 
moral, pengetahuan serta memperhatikan seni dalam berdakwah 
dan penerapannya melalui pelatihan yang kontinu 




c. Pembiasaan Ibadah 
Program ini adalah program untuk membiasakan siswa 
istiqomah dalam melakukan amal ibadah. Pembiasaan ke arah 
terbentukanya karakter islami, kepribadian islami (syakhsiyah 
islamiyah) dan karakter Antikorupsi tentunya yang dicerminkan dalam 
pola pikir, pola sikap dan pola perilaku sehari-hari. Membiasakan 
aqidah mengarah kepada upaya menumbuhkan keyakinan dan 
keimanan yang kuat kepada Allah SWT: Pencipta, Pemelihara, 
Pemilik dan Penguasa alam raya. Pembiasaan Akhlaq mengarah 
kepada upaya pembentukan perilaku yang santun, bersih, amanah, 
peduli dan tanggungjawab. Dan  Pembiasaan  Ibadah mengarah 
kepada pembiasaan melaksanakan aktivitas rutin sholat, dzikir/do’a, 
shiyam, tilawah qur’an dengan cara yang ihsan. SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta membiasakan bagi siswa diantaranya sholat berjama’ah, 
membaca dzikir alma’tsuraot setelah sholat ashar berjama’ah, sholat 
dhuha, puasa-puasa sunnah, membaca al-qur’an.  
Membiasakan siswa, mendidik, mengajarkan dan menuntunnya 
dalam kebenaran adalah tujuan SMP IT Nur Hidayah untuk 
meletakkan manusia dia atas jalan yang lurus, yaitu jalan Allah. 
Sehingga, kehidupan duniawinya menjadi benar dan dapat hidup 
dengan spesifikasi orang yang berhak mendapat kemuliaan dari Allah 
SWT. juga agar kehidupan akhiratnya menjadi benar sehingga ia 
mendapatkan keridhaan Allah SWT dan balasan yang telah pasti. Ruh 
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adala bagian manusia yang paling mulia karena ruh adalah tiupan dari 
Allah. Ruh harus dididik dengan tujuan untuk mempermudah jalan di 
hadapannya untuk bermakrifat kepada Allah dan membiasakannya 
serta melatihnya untuk melaksanakan benar-benar ibadah kepada 
Allah.  
Akal juga harus mendapatkan pendidikan islami yang bertujuan 
untuk mangajarkannya untuk berfikir, melihat dan merenung sehingga 
dengan itu sampai kepada keimanan kepada Allah, malaikat-Nya, 
kitab suci-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari akhir, qadha dan qadar, serta 
dapat menangka sunnah-sunnah Allah di alam semesta ini. Jika akal 
telah mendapatkan petunjuk, maka akal akan terjaga dari sikap 
pembangkangan, penyimpangan, kesesatan, dan tenggelam dalam 
kesesatan di dunia yang membuat manuasia tersesat dari kebenaran 
dan kehilangan akhirat. Tubuh juga dididik dengan pendidikan islami 
yang membuat tubuh berjalan seiring dengan hokum-hukum syariat 
sehingga dapat menjalankan yang dihalalkan oleh Allah dan menjauhi 
hal yang diharamkan oleh Allah. 
Tujuan utama dalam pembiasaan ibadah ini adalah untuk 
membantu siswa untuk meninggalkan hal yang dibenci Allah dan 
menerima hal yang diridhai oleh Allah. Diantara hal yang dibenci 
Allah ialah:  
1) Syirik, yaitu menyembah selain Allah atau menyembah tuhan-
tuhan yang berbilang 
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2) Kufur, yaitu menolak keesaan Allah, nabi-Nya dan syariat-Nya 
3) Fasik, yaitu mengerjakan dosa kecil dan besar 
4) Maksiat, yaitu keluar dari ketaatan kepada Allah SWT. 
Adapun hal-hal yang membuat Allah ridha ialah sebagai berikut: 
1) Beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab suci-Nya, rasul-Nya, 
hari kiamat, qadha dan qadar 
2) Berpegang pada manhaj Ilahi, yaitu dengan melaksanakan seluruh 
rukun Islam 
3) Melaksanakan ketaatan, yaitu memenuhi perintah Allah dan 
larangannya. 
Kegiatan Pembiasaan Ibadah ini secara islami bertujuan untuk 
mengajarkan ruh siswa agar dapat selalu meperbaiki hubungan dengan 
Allah melalui jalan menyembah dan merendahkan diri kepada-Nya 
serta taat dan tunduk kepada manhajnya. 
d. Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa) 
Malam Bina Iman dan Taqwa ini adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan setiap tiga bulan sekali. Mabit adalah bermalam di sekolah 
atau masjid dengan pembimbing (Guru atau orangtua) dan rangkaian 
kegiatan diantaranya mendengarkan ceramah agama, bedah film 
islami edukatif, membaca dan mendengar Al-Qur’an serta bangun 
malam untuk sholat (Qiyamul lail) sahur bersama untuk bekal puasa 
(shaum) sunnah keesokan harinya. Mabit diakhiri dengan sholat subuh 
berjama’ah dan dzikir serta do’a-do’a bersama. Tujuan kegiatan Mabit 
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SMP IT Nur Hidayah Surakarta ini lebih ditekankan pada upaya 
melatih siswa untuk meningkatkan kualitas hubungan dengan Allah 
SWT.  
Lebih mendalam kegiatan Mabit ini meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
1) Melakukan berbagai dzikir, wirid, dan doa-doa dengan 
memperhatikan adabnya 
2) Melaksanakan berbagai kewajibab dengan menghadirkan hati 
3) Memperbanyak melakukan berbagai ibadah sunnah 
4) Senantiasa melaksanakan amar ma’ruf  nahi munkar 
5) Berusaha dapat mencapai kedudukan ihsan 
6) Melakukan berbagai aktifitas dakwah di jalan Allah 
7) Mengadakan berbagai pertemuan malam untuk ibadah kepada Alah 
Bangun malam artinya menghidupkan malam dengan beribadah. 
Bangun malam ialah cara yang paling efektif dalam membantu 
melaksanakan ibadah di antara cara-cara yang lain. Orang yang 
menyiapkan dirinya melakukan bangun malam untuk menyembah 
Tuhannya, dia lebih mampu untuk melaksanakan hal yang Allah 
perintahkan kepadanya dan menjauhi hal yang dilarang-Nya. 
Melakukan ibadah dalam bangun malam lebih mudah untuk diterima 
dan lebih memiliki peluang untuk dikabulkan doanya, karena Allah 
SWT lebih dekat kepada hambanya. (Mahmud, 2000:123) 
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Selain hal di atas tujuan dari kegiatan Mabit ialah menanamkan 
komitmen siswa untuk dapat menyesuaikan diri dengan dengan 
spesifikasi orang-orang mukmin, yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa dapat memiliki perasaan yang kuat akan keberadaan Allah 
2) Siswa dapat merasakan adanya pengawasan dari Allah terhadap 
dirinya 
3) Siswa dapat mengerti pentingnya pengawasan diri kepada Allah 
4) Siswa dapat mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan 
berbagai ibadah sunnah 
5) Siswa dapat lebih mendekati Allah dengan cara mencintai manusia 
dan mencintai kebaikan bagi mereka 
6) Siswa dapat mencintai Allah dan percaya kepada-Nya serta 
percaya pada kebajikan-Nya dan pengabul doanya. 
7) Siswa mengerti dan rela atas qada da qadar Allah. 
Tabel 4.5 
Contoh Jadwal Kegiatan Mabit SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Jam Kegiatan 
18.00-18.30 Sholat Magrib+ Nasihat 
18.30-19.00 Makan malam bersama 
19.00-19.30 Sholat Isya Berjamaah 
19.30-21.00 Bedah film Harun Yahya+ Ma’rifatulloh 




03.00-04.00 Sholat Malam 
04.00-04.30 Muhasabah 
04.30-05.30 Sholat Subuh+ Dzikir Al-Ma’tsurat 
05.30-06.00 Senam Pagi/ Riyadoh 
06.00- Selesai 
 (Disalin dari Dokumen SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun 2013) 
 
e. Lembar Mutabaah dan Muhasabah 
Lembar Mutabaah ialah lembar evaluasi amal yaumi 
berdasarkan target-targetan yang sudah dibuat dan disepakati oleh 
siswa kemudian dilaksanakan sesuai targetan tersebut. Lembar 
Mutabaah diisi saat kegiatan halaqoh laporan bisa dipantau oleh 
Murobbi dan Wali Kelas. Sedang Lembar Muhasabah adalah buku 
penghubung antara sekolah (guru) dengan rumah (orangtua) untuk 
memastikan terjadinya hubungan yang harmonis antara kedua pihak 
dalam mendidik siswa. Buku ini berisi daftar tugas berisi daftar tugas 
dan perilaku yang mestinya dilakukan siswa di sekolah dan di rumah, 
baik dalam hal mengerjakan tugas-tuda sekolah, mengerjakan 
kewajibab ubudiyah seperti: sholat, tilawah al-qur’an, dzikir dan 
berdo’a, membantu tugas rumah lainnya. Orang tua kemudian 
mencatat (chek list), sejauh mana anak-anak mereka telah melakukan 





Targetan Amal Yaumi Siswa SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
No. Amal Yaumi Target  
1. Tilawah Al-qur’an Minimal 2 Juz/Pekan 
2. Qiyamul Lail Minimal 2 kali/Pekan 
3. Membaca Alma’tsurat Minimal 7 kali/Pekan 
4. Shoum Sunnah Minimal 3kali/Bulan 
5. Sholat Berjama’ah dan Tepat waktu Minimal 4 kali/Hari 
6. Sholat Rowatib Minimal 6 Rakaat/Hari 
7. Sholat Dhuha Minimal 4 kali/Pekan 
8. Riyadhoh Minimal 2 kali/Pekan 
9. Infaq/Shodaqoh Minimal Rp 3000/Pekan 
          (Disalin dari Dokumen SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun 2013) 
Tabel 4.7 




































Solat Jama’ah               
Tilawah 1 Juz               
Belajar/Tugas               
Membantu Orangtua               
    (Disalin dari Dokumen SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun 2013) 
f. Tadarus keliling (Tarling) 
Setiap kelas mengadakan tadarus keliling setiap bulan sekali 
dari rumah siswa yang satu ke siswa yang lainnya.bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas tilawah alqur’an dan menjalin silaturahmi 
antara sekolah dengan orangtua/wali siswa antara siswa yang satu 





g. Kunjungan Ilmiah Siswa (KIS) 
Program ini merupakan pembelajaran siswa di luar kelas untuk 
meningkatkan wawasan ilmiah siswa, dengan tujuan memberikan 
wawasan pengetahuan yang lebih luas. Dengan langsung mendatangi 
atau mengunjungi tempat-tempat tertentu seperti pusat penelitian, 
perguruan tinggi ataupun lembaga-lembaga lain termasuk kantor 
KPK. Siswa mendapat pengalaman dan masukan belajar yag sangat 
kaya, langsung bertemu dengan fenomena, data atau informasi pokok 
pembahasan. Kunjungan Ilmiah Siswa (KIS) mendapatkan hasil yang 
optimal disertai dengan penugasan yang tersruktur, seperti laporan 
karya tulis, atau survey/riset, analisa kehidupan masyarakat desa, dan 
sebagainya.   
h. Outbond/ Achievement Motivation Training (AMT) 
Outbond/AMT adalah kegiatan yang melatih keterampilan, 
keberanian, kepercayaan diri, motivasi berprestasi, dan kekompakan 
tim. Dan program ini untuk mengasah daya ketahanan siswa di alam 
bebas (survival). Pada saat AMT ini, siswa diberikan berbagai 
kegiatan yang meningkatkan kemampuan life skill, leadership dan 
kesehatan jasmani. Kegiatan ini memberikan bekal siswa untuk 
memasuki jenjang yang lebih tinggi dimana tantangan dan 
kesulitansemakin besar, sehingga dibutuhkan kesiapan sikap dan 




3. Analisis Hambatan yang Berkaitan dengan Sarana dan Prasarana 
Berhasil tidaknya sebuah kurikulum tersembunyi antikorupsi yang 
dilaksanakan di Sekolah erat kaitannya dengan tersedianya sarana dan 
prasarana yang dimiliki. Sebab kelengkapan sarana prasarana dapat 
mendukung keberhasilan proses kegiatan sesuai dengan pembahasannya. 
Sarana prasarana yang penulis maksud adalah sarana prasarana yang 
secara tidak langsung dapat digunakan guru untuk mengembangkan variasi 
kegiatan kurikulum tersembunyi seperti ruang kelas, perpustakaan, kebun 
sekolah,  kantin dan media pembelajaran lainnya. 
a. Ruang Kelas 
Ruang kelas belum didesain secara optimal, dinding kelas hanya 
tertempel beberapa poster, gambar, skema, table, lukisan, puisi, foto 
dan aneka kreasi siswa yang menyerukan tentang karakter antikorupsi 
b. Kebun Sekolah 
SMP IT Nur Hidayah Surakarta belum memiliki kebun sekolah 
seperti yang diharapkan. Kebun sekolah, selain untuk menambah 
keasrian sekolah juga sebagai sumber belajar. Kebun sekolah, bisa 
sebagai sarana hidden curriculum antikorupsi seperti setiap siswa 
yang menanam kemungkinan besar akan memetik hasilnya. Begitu 
sebaliknya apabila siswa tidak menanam, maka tidak berhak 
memanennya. Di sisi lain, kebun sekolah juga berfungsi sebagai 





Masjid dalam sistem Sekolah Islam Terpadu sungguh menjadi 
sentra pembinaan akhlaq dan ibadah siswa. Melalui masjid berbagai 
kegiatan yang terkait dengan ibadah dan fikroh islamiyah dapat 
dibentuk melalui serangkaian rutin maupun incendental. Masjid juga 
menjadi washilah bagi para guru untuk berperan sebagai qudwah 
hasanah dalam aktivitas ibadah seperti sholat, dizik dan ber do’a. 
Akan tetapi SMP IT Nur Hidayah Surakarta belum memiliki 
bangunan Masjid tersendiri, masjid yang digunakan untuk sholat dan 
kegiatan lainnya masih menggunakan masjid warga sekitar yaitu 
masjid Isiqlall Sumber Banjarsari yang berada tidak jauh dari 
sekolahanan.   
d. Ruang Syiar/Mading 
Belum ada tempat khusus ruang syiar yang khusus untuk 
menyuarakan antikorupsi. Ruang syiar adalah tempat di sudut-sudut 
atau dinding-dinding sekolah yang dilekatkan tulisan, gambar, rambu, 
simbol, yang berisi nasehat, pesan, larangan atau perintah. Syiar 
berupa tulisan, gambar atau sekedar simbol. Bentuk-bentuk dan isi 
pesan selalu bervariasi, dan berganti-ganti dalam periode tertentu. 
e. Pos Piket 
Pos piket menjadi penting ketika jumlah siswa semakin banyak, 
ruang piket berfungsi untuk mengawasi, mengontrol siswa ketika 
mereka sedang istirahat atau beraktifitas di luar kelas. Piket juga 
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berfungsi sebagai tempat bagi siswa untuk memberikan pengaduan 
apabila ada kasus-kasus atau kejadian yang dialaminya. Pos Piket di 
SMP IT Nur Hidayah masih berada di halaman depan dan di dalam 
kantor, pos piket belum ditempatkan di suatu posisi yang 
memungkinkan dan memudahkan petugas piket melihat secara 
keseluruhan pada halaman/ taman sekolah dimana siswa bermain.   
 
4. Analisis Cara Mengatasi Hambatan 
Pelaksanaan kurikulum tersembunyi antikorupsi  di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta, belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal 
tersebut disebabkan adanya beberapa hambatan yang muncul, seperti 
keadaan sarana-prasarana dan keadaan peserta didik. Namun demikian 
pelaksanaan kurikulum tersembunyi antikorupsi tetap dapat dilaksanakan 
secara berkelanjutan dimanapun berada. Untuk mengatasi beberapa 
hambatan yang muncul pihak sekolah telah mengupayakan beberapa solusi 
atau jalan keluar, sehingga pelaksanaan hidden curriculum antikorupsi 
dapat berjalan dengan baik. 
Upaya-upaya yang ditempuh oleh SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
dalam rangka mengatasi beberapa hambatan yang muncul dalam 
pelaksanaan kurikulum tersembunyi antikorupsi sebagai berikut: 
a. Untuk mengatasi hambatan sarana dan prasarana 
1) Ruang Kelas  
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Adanya kegiatan lomba antar kelas untuk menghias ruang kelas, 
yang diselenggarakan oleh OSIS yang dilaksanakan setiap awal tahun 
pelajaran. Ruang kelas didesain menyesuaikan tema yaitu antikorupsi 
di sekolah, dinding kelas diharapkan ditertempel beberapa poster, 
gambar, skema, table, lukisan, puisi, foto dan aneka kreasi siswa yang 
sesuai tema yaitu tentang karakter antikorupsi di sekolah. 
2) Kebun Sekolah 
Kebun sekolah SMP IT Nur Hidayah Surakarta menggunakan 
lahan yang berada di dekat tempat parkir sepeda putri. Siswa 
membawa beberapa tanaman yang ditugaskan oleh guru mata 
pelajaran IPA, PAI, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
Sehingga meskipun masih kecil dan menggunakan lahan seadanya 
siswa dapat menikmatinya dan menjaganya.  
3) Masjid 
Meskipun SMP IT Nur Hidayah Surakarta belum memiliki 
bangunan masjid sendiri dan masih menggunakan dan memanfaatkan 
masjid di sekitar sekolahan. Namun hal tersebut malah menjadikan 
semacam mercusuar untuk menyebarkan syiar-syiar Islam kepada 
warga sekolah dan masyarakat sekitar melalui aktivitas yang penuh 
pesan-pesan Islam yang dilakukan oleh sekolah. Bahkan masjid ini 
dapat juga berfungsi sebagai basis bagi aktivitas sosial dan 
kemanusiaan dan memotivasi semangat warga sekolah SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta untuk bermasyarakat terutama peserta didiknya. 
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4) Ruang Syiar/Mading 
Ruang syiar yang khusus untuk menyuarakan antikorupsi,  
disediakan sedikit ruang di dalam perpustakaan. Di sudut-sudut dan 
dinding-dinding sekolah yang dilekatkan tulisan dan gambar yang 
berisi nasehat, pesan, perintah antikorupsi juga ditambahkan.  
5) Pos Piket 
Meskipun Pos piket SMP IT Nur Hidayah yang masih berada di 
halaman depan dan di dalam kantor, pos piket belum ditempatkan di 
suatu posisi yang memungkinkan dan memudahkan petugas piket 
melihat secara keseluruhan pada halaman/ taman sekolah dimana 
siswa bermain, maka Guru/Pengajar wajib bertugas sebagai penjaga 
dimanapun berada baik di dalam maupun di luar kelas untuk selalu 
menegur/mengingarkan apabila ada siswa/siswi yang bertindak 
korupsi terkhusus di lingkungan sekolah. 
 
5. Analisis Kurikulum Tersembunyi Antikorupsi di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta 
Keberhasilan implementasi sebuah kurikulum tersembunyi tentunya 
belum dapat dilihat dalam waktu yang singkat. Pelaksanaan kurikulum ini 
biasanya ada kisaran waktu untuk menentukan atau mengevaluasi apakah 
sebuah kurikulum tersembunyi dapat dilaksanakan sesuai dengan 
tujuannya. Begitu pula implementasi kurikulum tersembunyi antikorupsi 
di SMP IT Nur Hidayah Surakarta belum dapat disimpulkan bahwa 
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pelaksanaannya sesuai dengan yang diharapkan. Melalui berbagai kegiatan 
yang telah disisipkan nilai-nilai antikorupsi, di antara nilai-nilai 
antikorupsi yang diimplementasikan melalui kurikulum tersembunyi 
antikorupsi di SMP IT Nur Hidayah Surakarta ialah : 
a. Keyakinan yang lurus, diantaranya: 
1) Mengesakan Allah dan tidak menyekutukan dalam asma, sifat dan 
perbuatan (af’al-Nya) 
2) Menjaga diri untuk tidak mengkafirkan orang Islam 
3) Tidak bersumpah dengan nama selain Allah SWT 
4) Tidak menjadikan makhluk sebagai tumpuan perlindungan dan 
pertolongan 
5) Memilih teman dan bergabung dengan orang-orang yang sholeh 
6) Terbiasa ikhlas dalam beramal 
7) Mensyukuri nikmat Allah saat menerima nikmat 
8) Menunjukkan perilaku yang mencerminkan usaha meneladani 
Rasulullah SAW 
9) Tidak mengikuti atau melaksanakan perbuatan yang merupakan 
cerminan langkah-langkah syaiton. 
b. Beribadah yang benar, diantaranya: 
1) Menunjukkan kebiasaan Qiyamullail dua kali dalam sepekan 
2) Menunjukkan kebiasaan bersedekah sekali dalam sepekan 
3) Menunjukkan sikap komitmen terhadap adab-adab tilawah 
4) Menunjukkan komitmen dzikir pagi dan petang 
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5) Berniat pada setiap melakukan perbuatan 
6) Terbiasa melaksanakan puasa Ramadhan 
7) Menunjukkan komitmen menghatamkan Al-qur’an minimal sekali 
dalam dua bulan 
8) Menunjukkan sikap tidak sungkan azan (bagi laki-laki) 
9) Berusaha senantiasa menjaga kondisi thaharoh  
10) Merutinkan ibadah-ibadah sunnah rowatib 
11) Menunjukkan sikap komitmen dengan sholat tepat waktu dan 
berjama’ah 
12) Menunjukkan sikap banyak berdo’a dengan memperhatikan adab 
dan waktu-waktu utama 
13) Selalu berusaha memperbaharui niatnya 
14) Ber’itikaf pada bulan Ramadhan 
15) Berusaha menjaga anggota tubuh dari dosa. 
c. Akhlak mulia, diantarannya ialah: 
1) Tidak menunjukkan sikap takabur, imma’ah (ikut-ikutan), dusta, 
mudah mencacimaki, mengadu domba dan ghibah 
2) Tidak menjadikan orang berakhlak buruk sebagai teman 
3) Menunjukkan sikap birrul walidain 
4) Menunjukkan sikap komitmen memenuhi janji 
5) Menunjukkan komitmen terhadap adab meminta izin 




7) Menunjukkan kebiasaan senyum di depan orang lain 
8) Menunjukkan sikap menyanyangi yang kecil dan menghormati 
yang besar 
9) Tidak menunjukkan sikap menghina dan meremehkan orang lain 
10) Menunjukkan sikap komitmen tehadap adab mendengar dan 
berbicara 
11) Menunjukkan komitmen menjaga rahasia 
12) Menunjukkan komitmen menutup aib orang lain 
13) Menunjukkan sikap merendahkan suara 
14) Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri dan orang lain 
15) Menunjukkan sikap percaya diri yang berlandaskan kepada yang 
benar 
16) Menunjukkan kemampuan menjaga diri dari akhlak tercela dengan 
‘inad (membangkang), tidak banyak mengobrol, tidak bercanda, 
tidak berbisik-bisik tentang suatu hal yang bathil, tidak hiqd 
(menyimpan kemarahan) dan tidak hasad 
17) Menunjukkan akhlak yang baik dengan memiliki rasa malu untuk 
berbuat kesalahan 
18) Menjalin hubungan baik dengan teman/tetangga 
19) Memiliki sikap tawadlu’ tanpa merendahkan diri 
20) Menunjukkan sikap percaya diri dan berani yang berlandaskan 
pada nilai-nilai kebenaran 
21) Menunjukkan kebiasaan menjenguk orang sakit 
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22) Memahami hak dan kewajiban diri oranglain dalam pergaulan di 
masayarakat. 
d. Bersungguh-sungguh dan percaya diri, diantaranya: 
1) Menunjukkan komitmen menjaga adab bergaul dengan lawan jenis 
2) Menunjukkan sikap kesungguhan dalam belajar 
3) Menunjukkan komitmen menjaga aurat 
4) Menunjukkan komitmen menjauhi segala yang haram 
5) Menunjukkan sikap menjauhi tempat-tempat maksiat 
6) Menunjukkan sikap mampu mengendalikan emosi 
7) Menjauhi tontonan dan hiburan yang kurang bermanfaat serta 
permainan yang mengandung unsur judi 
8) Menunjukkan sikap memakan apa yang disuguhkan dengan ridho 
9) Menunjukkan kebiasaan bangun pagi ketika subuh 
10) Menunjukkan semangat untuk menghasilakn yang terbaik. 
e. Disiplin, diantaranya yaitu: 
1) Menunjukkan kebiasaan sholat tepat waktu dan berjamaah 
2) Menunjukkan kebiasaan menepati janji 
3) Menunjukkan kebiasaan tilawah yaumiah setengah juz setiap hari 
4) Rajin membaca buku dan berkunjung ke perpustakaan 






f. Tertib dan Cermat, diantaranya yaitu: 
1) Menunjukkan kebiasaan sholat menjadi barometer manajemen 
waktunya 
2) Terlibat dalam kegiatan keorganisasian baik di sekoalah maupun di 
masyarakat 
3) Terbiasa hidup teratur serta mampu menjaga barang miliknya 
4) Menunjukkan sikap mampu belajar dalam berbagai kondisi 
5) Menunjukkan kebiasaan disiplin dalam segala hal 
6) Menunjukkan kebiasaan rajin membaca setiap hari, mengulasnya 
dan mengahadiri seminar-seminar untuk meningkatkan wawasan. 
g. Sikap Peduli, diantaranya yaitu: 
1) Terbiasa menjaga fasilitas umum 
2) Menhargai perbedaan dan berempati pada orang lain 
3) Tidak membuang sampah sembarangan 
4) Menunjukkan partisipasi dalam mewujudkan sikap ramah 
lingkungan (go green) 
5) Menunjukkan sikap suka membantu meringankan beban yang lain 
6) Menyisihkan sebagian rizki yang dimiliki untuk membantu sesama 
7) Menunjukkan kebiasaan mendo’akan yang bersin 
8) Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan 
yang lebih luas sepanjang tidak bertentang dengan ajaran Islam 
9) Memanfaatkan lingkungan secara tanggung jawab 
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10) Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya 
persatuan dalam NKRI secara Islami 
11) Berusaha memenuhi keperluan oranglain. 
h. Berwawasan yang luas, diantaranya: 
1) Meningkatkan kepahaman terhadap Al-qur’an dengan berusaha 
secara bersungguh-sungguh menhafal juz 29 dan 30 dengan baik 
dan membaca tafsirnya 
2) Menunjukkan kemampuan mengaitkan antara Al-qur’an dan 
realita, ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya, sosial 
maupun alam 
3) Meningkatkan kepahaman terhadap As-sunnah dengan cara 
menghafal dan mengkaji 20 Hadist Arbain An Nawwawiyah dan 
mengkaji 50 Hadist Riyadus Shalihin 
4) Mengenal strategi dakwah Nabi Muhammad SAW dalam 
membangun umat 
5) Meningkatkan kefahaman terhadap sirah sahabat dengan cara 
mengkaji 20 sirah syuhada dari kalangan sahabat Nabi 
6) Memahami fiqih ibadah dengan mengkaji tentang fikih thoharoh, 
solat, zakat, puasa dan haji 




8) Meningkatkan wawasan dengan mengetahui informasi baru dari 
problematika kontemporer baik problematika nasional maupun 
internasional 
9) Meningkatkan kefahaman tentang kepemimpinan dan organisasi 
dengan memahami prinsip-prinsip amal jama’i 
10) Meningkatkan kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif, dan 
berinovatif dengan berpartisipasi dalam mengeluarkan dan 
memecahkan masalah 
11) Memahami dan mengenal ideologi-ideologi yang bertentangan 
dengan agama Islam 
12) Mencari dan menerapkan informasi dari lingkunagn sekitar dan 
sumber-sumber lain secara logis, kritis dan kreatif 
13) Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari 
14) Mendiskripsikan gejala alam dan sosial 
i. Berbadan Sehat dan kuat, di antaranya: 
1) Berusaha membiasakan diri dengan makanan dan minuman yang 
halal serta baik dan menjauhi yang haram 
2) Terbiasa makan makanan yang berlabel halal dan tidak kadalluarsa 
3) Terbiasa makan dan minum sesuai sunnah Rasulullah SAW 
4) Mengatur waktu-waktu makan 




6) Tidak mengkonsumsi rokok, minuman keras, maupun narkoba 
7) Menjaga kebersihan lingkungan dan konsep go green 
8) Memiliki ketrampilan P3K 
9) Terbiasa tidur lebih awal dan bangun sebelum fajar 
10) Membiasakan olahraga secara teratur dan tumbuh minat sesuai 
bakatnya 
11) Mampu berenang. 
j. Ketrampilan Hidup, di antaranya yaitu: 
1) Mampu mengungkapkan ide/gagasan dan wawasan dengan lisan 
maupun tulisan 
2) Mampu berpidato di depan umum 
3) Mampu mempresentasikan hasil pembelajaran berbasis IT 
4) Mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan oranglain 
5) Mampu menggunakan alat-alat tertentu yang dikenal 
6) Mampu memodifikasi atau menciptakan alat sederhana sebagai 
suatu alternatif pemecahan masalah 
7) Mampu menganalisa, dan menalar terhadap suatu permasalahan 
yang dihadapi 
8) Menguasai bahasa Arab dan Bahasa Inggris pasif maupu aktif 
9) Menguasai gerakan-gerakan dasar bela diri. 
k. Kewirausahaan, di antaranya yaitu: 
1) Mampu mengelola uang saku pekanan dengan baik 
2) Belajar mandiri mengembangkan potensi diri 
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3) Mampu melakukan jual-beli yang menguntungkan dengan 
kejujuran 
4) Memiliki jiwa entrepreneurship 
5) Mengutamakan produk dalam negeri yang islami.. 
SMP IT Nur Hidayah Surakarta dalam menciptakan sebuah tatanan 
kehidupan yang bersih, sangat memerlukan sebuah sistem pendidikan 
antikorupsi yang berisi tentang penyisipan nilai-nilai antikorupsi ke dalam 
segala kegiatan dan aktivitas berupa mengenalkan bentuk-bentuk korupsi, 
cara pencegahan dan pelaporan serta pengawasan terhadap tindak pidana 
korupsi. Karakter Antikorupsi ditanamkan di SMP IT Nur Hidayah mulai 
dari awal masuk sampai kelulusan sehingga terbentuk generasi yang jujur 
dan antikorupsi. Kejujuran adalah salah satu sikap utama yang mempunyai 
sumbangan besar terhadap perilaku antikorupsi. Pembiasaan perilaku 








Penelitian pelaksanaan kurikulum tersembunyi antikorupsi di SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta yang bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana 
pelaksanaan, hambatan yang dihadapi, dan bagaimana cara mengatasi 
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. SMP IT Nur Hidayah Surakarta memperlakukan sistem pendidikan 
antikorupsi yang berisi tentang sosialisasi bentuk-bentuk korupsi, cara 
pencegahan dan pelaporan serta pengawasan terhadap tindak pidana 
korupsi. Kejujuran adalah salah satu sikap utama yang mempunyai 
sumbangan besar terhadap perilaku antikorupsi. Pembiasaan sikap 
kejujuran ini salah satunya dapat dilakukan melalui kegiatan kurikulum 
tersembunyi yang dapat diterapkan di SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
diantaranya: 
a. Mentoring Agama Islam (Halaqoh) yang di dalamnya diajarkan dan 
menerapkan: 1) Aqidah yang lurus, 2) Ibadah yang Benar, 3) Akhlak 
yang Mulia, 4) Sehat dan Bugar, 5) Rapi, Bersih, Tertib dan Cermat, 






b. Pidato (khitobah) 
c. Pembiasaan Ibadah 
d. Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa) 
e. Lembar Muhasabah 
f. Tadarus keliling (Tarling) 
g. Kunjungan Ilmiah Siswa (KIS) 
h. Outbond/ Achievement Motivation Training (AMT) 
2. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum tersembunyi 
antikorupsi di Sekolah SMP IT Nur Hidayah Surakarta yang terutama 
dibagian sarana prasarana meliput: 
a. Ruang Kelas yang belum didesain secara optimal tentang karakter 
antikorupsi. 
b. Kebun Sekolah belum seperti yang diharapkan. Kebun sekolah.  
c. SMP IT Nur Hidayah Surakarta belum memiliki bangunan Masjid 
tersendiri, masjid yang digunakan untuk sholat dan kegiatan lainnya 
masih menggunakan masjid warga sekitar.  
d. Belum ada tempat khusus ruang syiar yang khusus untuk menyuarakan 
antikorupsi.  
e. Pos Piket  masih berada di halaman depan dan di dalam kantor, pos 
piket belum ditempatkan di suatu posisi yang memungkinkan dan 





3. Cara mengatasi hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kurikulum 
tersembunyi antikorupsi di SMP IT Nur Hidayah Surakarta sebagai 
berikut: 
a. Ruang kelas didesain menyesuaikan tema yaitu antikorupsi di 
sekolah.  
b. Kebun sekolah menggunakan lahan seadanya, siswa dapat agar 
menikmatinya dan menjaganya.  
c. Masjid warga yang digunakan sekaligus dijadikan semacam 
mercusuar untuk menyebarkan syiar-syiar Islam kepada warga 
sekolah dan masyarakat. Bahkan masjid ini dapat juga berfungsi 
sebagai basis bagi aktivitas sosial dan kemanusiaan dan 
memotivasi semangat warga sekolah SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta untuk bermasyarakat terutama peserta didiknya. 
d. Ruang Syiar/Mading disediakan sedikit ruang di dalam 
perpustakaan dan di sudut-sudut dan dinding-dinding sekolah. 
e. Seluruh tempat dijadikan sebagai Pos Piket Guru/Pengajar wajib 
bertugas sebagai penjaga dimanapun berada dan selalu 
menegur/mengingarkan apabila ada siswa/siswi yang bertindak 








Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kurikulum 
tersembunyi ini merupakan tanggung jawab bersama terutama warga sekolah  
di SMP IT Nur Hidayah Surakarta. Oleh karena itu penerapan kurikulum ini 
perlu peningkatan dan pemaksimalan agar dunia pendidikan dapat memlai 
sejak dini dalam membentuk karakter antikorupsi pada peserta didik. 
Kurikulum tersembunyi antikorupsi ini merupakan salah satu strategi 
pengembangan untuk mewujudkan sekolah yang efektif, produktif dan 
berprestasi secara jujur yang kaitannya dengan karakter antikorupsi, yang 
sesuai dengan tujuan Negara Republik Indonesia. 
Dari proses pelaksanaan kurikulum tersembunyi antikorupsi di SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta ini guru dan peserta didik masih belum terlalu terlihat 
secara keseluruhan, namun secara keseluruhan sudah berjalan secara rapi dan 
hasilnya bisa dinikmati seluruh warga sekolah. Dalam pelaksanaan kegiatan 
ini masih perlu adanya upaya-upaya perbaikan dan inovasi yang terus-menerus 
untuk meminimalisasi hambatan maupun kekurangan yang ada dan 
diperhatikan secara terinci pada mata pelajaran yang belum termasuki 









Setelah mengadakan penelitian, maka penulis memberikan saran 
semoga dapat bermanfaat terhadap pelaksanaan kurikulum tersembunyi 
antikorupsi di SMP IT Nur Hidayah Surakarta: 
1. Hendaknya sekolahan menyampaikan keterbatasan sarana-prasarana dan 
sumber belajar yang ada dengan Komite Sekolah. Dengan demikian 
Komite Sekolah diharapkan mampu menjembatani kebutuhan-kebutuhan 
yang diperlakukan oleh sekolah dengan orangtua/wali peserta didik 
maupun masyarakat pada umumnya. 
2. Hendaknya Sekolah sering melaksanakan kegiatan Training/Workshop 
dengan mengundang pakar lokal sebagai nara sumber. Kegiatan tersebut 
diikuti oleh seluruh komponen sekolah, yang terdiri para guru, tenaga 
kepegawaian dan perwakilan orangtua/wali peserta didik mengenai 
kurikulum tersembunyi antikorupsi ini. 
3. Hendaknya Sekolah, guru, karyawan, komite sekolah, orangtua/wali 
peserta didik dapat memberikan dorongan, contoh dan motivasi kepada 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Tata Tertib Peserta Didik SMP IT Nur Hidayah Surakarta  
BAB I 
DASAR PEMIKIRAN, DASAR HUKUM, TUJUAN 
Pasal 1 
DASAR PEMIKIRAN 
SMP Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta sebagai Sekolah yang mempunyai visi, 
“Terwujudnya sekolah yang efektif dan bermutu dalam mewujudkan generasi cerdas, 
kreatif, mandiri, dan berakhlak mulia”, dan misi dari SMP Islam Terpadu Nur Hidayah 
Surakarta, yaitu sebagai berikut. 
(1) Membangun karakter Islam melalui proses keteladanan, pembiasaan, dan 
pendampingan siswa 
(2) Memadukan nilai Islam dalam semua kegiatan 
(3) Melibatkan siswa dalam pembelajaran (Active Learning), menyenangkan (Fun) 
dan mendidik 
(4) Membekali siswa dengan pengembangan bakat, kemandirian, kepemimpinan 
dan kewirausahaan 
(5) Membekali siswa dengan penguasaan sains, teknologi, dan bahasa 
(6) Mendorong motivasi siswa untuk menghafal Al-Qur’an dan Al-Hadist 
(7) Mendorong dan memfasilitasi guru untuk menjadi pendidik yang professional 
(8) Mengokohkan kerjasama dengan pihak-pihak yang berperan dalam dunia 
pendidikan 
(9) Mendorong motivasi dan membimbing siswa untuk meraih prestasi 
(10) Mengoptimalkan peran orang tua siswa dalam kegiatan pendidikan di sekolah. 
Demi tercapainya visi dan misi tersebut diatas maka dipandang perlu untuk 
menciptakan suasanan pendidikan yang kondusif di lingkungan Sekolah. Untuk itu 
ditetapkanlah peraturan-peraturan yang kemudian disebut dengan TataTertib Siswa 
SMP Islam Terpadu Nur Hidayah. 
Pasal 2 
DASAR HUKUM 
(1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan 
(3) Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 21, 22, 23, dan 24 tentang 
Standar Isi, Standar Hasil dan Pelaksanaan Kepmen Nomor 21, 22, dan 23 
Pasal 3 
TUJUAN 
(1) Sebagai pedoman pelaksanaan tata tertib dilingkungan SMP Islam Terpadu 
Nur Hidayah Surakarta 
(2) Mengatur keseharian siswa di lingkungan SMP Islam Terpadu Nur Hidayah 
Surakarta 






Dalam peraturan tata tertib ini, yang dimaksud dengan: 
(1) Sekolah adalah SMP Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta 
(2) Pimpinan  Sekolah  adalah  kepala  Sekolah SMP Islam Terpadu Nur Hidayah 
Surakarta atau yang ditunjuk untuk mewakilinya 
(3) Guru adalah anggota masyarakat yang dengan prosedur tertentu ditugaskan 
Sekolah untuk mendidik dan mengajar siswa, khususnya dalam proses belajar 
mengajar 
(4) Guru piket adalah guru yang ditugaskan Pimpinan Sekolah untuk membantu 
kelancaran proses kegiatan belajar mengajar 
(5) Pembina Kedisiplinan adalah guru yang ditugaskan oleh pimpinan Sekolah 
untuk membantu proses penegakan kedisiplinan siswa 
(6) Siswa adalah anggota masyarakat yang dengan prosedur tertentu dapat 
mengikuti proses pendidikan di sekolah 
(7) Siswa berprestasi utama adalah siswa yang telah meraih indeks prestasi 
tertinggi, aktif dalam organisasi Sekolah dan kegiatan ekstra kurikuler, serta 
berperilaku baik dan sopan di sekolah dan di rumah 
(8) Piket kelas adalah siswa yang bertugas pada hari tertentu di kelas yang 
bersangkutan 
(9) OSIS adalah organisasi yang diselenggarakan oleh siswa di sekolah dan dibina 
oleh bidang kesiswaan, untuk kepentingan siswa dalam menunjang dan 
pengembangan bakat siswa 
(10) Pengurus OSIS adalah siswa yang dipilih dengan persyaratan tertentu dan 
disahkan oleh sekolah 
(11) Diharuskan adalah ketentuan yang harus dilaksanakan siswa berdasarkan tata 
tertib Siswa di sekolah 
(12) Dianjurkan adalah ketentuan yang lebih baik untuk dilaksanakan siswa 
berdasarkan tata tertib sekolah 
(13) Dibolehkan adalah ketentuan yang diizinkan untuk dilaksanakan siswa 
(14) Dilarang adalah ketentuan yang harus ditinggalkan siswa berdasarkan tata 
tertib Siswa di sekolah 
(15) Pelanggaran adalah tinggah laku siswa yang tidak sesuai aturan tata tertib 
Siswa di sekolah 
(16) Sanksi adalah tindakan yang dikenakan kepada siswa karena melanggar 





SIKAP DAN PERBUATAN 
(1) Siswa diharuskan berperilaku dan berpembawaan yang tidak menyimpang dari 
ajaran Islam. 
(2) Siswa bersedia bersungguh-sungguh menjadikan segala waktu, tenaga, dan 
kemampuannya untuk ibadah kepada Allah, khususnya dalam menuntut ilmu. 
(3) Siswa harus bersikap menghargai Ulama, termasuk para guru, tidak menolak 
perintah yang baik menurut ajaran Islam. 
(4) Siswa harus menjaga kebersihan, kerapian, ketertiban, keindahan, ketenangan, 
kenyamanan, dan keamanan. 
(5) Siswa dilarang bermain sepak bola diteras sekolah atau didalam kelas. 
Pasal 6 
UCAPAN DAN PERGAULAN 
(1) Siswa diharuskan menciptakan suasana keakraban dan saling toleransi dalam 
bersikap, berbicara, dan bertindak dengan menghargai siswa yang lain sebagai 
saudara, menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda, 
sebagaimana yang diajarkan Islam. 
(2) Siswa diharuskan menggunakan tuturkata yang halus dan sopankepada tamu, 
baik dari keluarga sendiri atau orang lain. 
(3) Siswa membiasakan pengucapan salam kepada setiap muslim baik dikenal 
maupun tidak, saat bertemu atau berpapasan. 
(4) Siswa tidak berteman baik secara khusus yang dengan sebabnya dapat 
menimbulkan kecemburuan diantara sesama siswa. 
(5) Siswa dilarang mengucapkan kata-kata kotor, makian atau ucapan keji lainnya. 
(6) Siswa dilarang berkelahi, menghasut, membuat keonaran, berjudi dan atau 






(1) Siswa diharuskan sudah berada di dalam kelas 5 (lima) menit sebelum 
pelajaran dimulai 
(2) Siswa diharuskan tadarus Al- qur’an dan berdoa memohon ilmu pengetahuan 
sebelum pelajaran dimulai yang dipandu oleh guru/ketua kelas 
(3) Piket kelas diharuskan menjaga kebersihan kelas (meja guru dan papan tulis 
harus sudah bersih dan rapi sebelum setiap jam pelajaran dimulai) 
 
Pasal 8 
SELAMA JAM PELAJARAN 
(1) Siswa diharuskan menjaga ketertiban, kebersihan, keamanan, dan kekeluargaan 
didalam kelas 
(2) Siswa diharuskan mengikuti pelajaran dengan seksama sampai akhir pelajaran 
(3) Siswa dilarang membawa dan menggunakan earphone, walkman, handphone, 
dan alat sejenis yang tidak ada kaitannya dengan proses KBM 
(4) Siswa dilarang makan dan minum di dalam kelas selama jam pelajaran 
(5) Siswa dilarang keluar kelas tanpa seijin guru yang bersangkutan yang sedang 
mengajar 
(6) Siswa yang ingin meninggalkan kelas karena sesuatu hal (sakit atau ada 
keperluan yang sangat penting) diharuskan meminta izin kepada guru yang 
mengajar dan guru piket 
(7) Ketua kelas atau piket kelasdiharuskan menghubungi guru piket, setelah guru 
yang bertugas mengajar belum masuk kelas 
(8) Pada setiap akhir pelajaran, siswa diharuskan mengemasi dan merapikan 
perlengkapan belajar dan membaca doa manfaat ilmu dan penutup majelis yang 
dipimpin oleh ketua kelas 
(9) Siswa dilarang menggunakan laptop, netbook dan sejenisnya selama mengikuti 
kegiatan pembalajaran disekolah kecuali mendapatkan izin dari guru yang 




(1) Siswa diharuskan mengikuti pelajaran dan praktek olahraga 
(2) Siswa diharuskan memakai pakaian olahraga yang sudah ditentukan 
(3) Siswa diharuskan memakai sepatu pada saat berolahraga 
(4) Siswa diharuskan membersihkan diri diakhir pelajaran olahraga dan mengganti 
pakaian seragam ditempat yang sudah ditentukan 
(5) Siswa yang tidak mengikuti pelajaran olahraga diharuskan melapor kepada 





(1) Siswa diharuskan menggunakan waktu istirahatnya dengan baik di luar kelas 
(2) Waktu istirahat telah ditentukan sesuai jadwal 
(3) Siswa diharuskan kembali kekelas bila waktu istirahat selesai 
 
Pasal 11 
TIDAK MASUK SEKOLAH 
(1) Siswa yang tidak hadir karena mendapatkan tugas dari Pimpinan Sekolah, 
diharuskan melapor kepada guru piket 
(2) Siswa yang berhalangan hadir karena sakit, diharuskan melampirkan surat izin 
sakit dari orang tua, jika lebih dari 1 (satu) kali harus disertai surat izin dari 
dokter 
(3) Siswa yang izin karena keperluan tertentu, wali siswaharus mengajukan surat 
permohonan izin kepada Pimpinan Sekolah paling lambat 2 (dua) hari sebelum 
pelaksanaan. Selanjutnya wali siswa berhak mendapatkan jawaban selambat-
lambatnya sehari setelah surat permohonan izin tersebut diterima oleh 
Pimpinan Sekolah 
(4) Ketentuan izin yang disebutkan pada ayat 3 (tiga) tidak termasuk padanya izin 




(1) Ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester 
dilaksanankan sesuai jadwal yang ditetapkan 
(2) Siswa berhak mengetahui hasil ulangan dari guru yang bersangkutan 
(3) Nilai ulangan disampaikan kepada orang tua siswa bersama Buku Laporan 
Pendidikan setiap tengah dan akhir semester, bila dianggap perlu 
(4) Siswa yang terbukti tidak jujur selama ulangan akan diberi nilai nol 
 
Pasal 13 
BUKU LAPORAN PENDIDIKAN 
(1) Setiap siswa berhak mendapatkan Buku Laporan Pendidikan (BLP) atau rapor 
setiap tengah atau akhir semester 
(2) BLP diserahkan oleh wali kelas kepada orang tua/wali dan dianjurkan 
didampingi siswa yang bersangkutan 
(3) Orang tua/wali diharuskan hadir pada pengambilan BLP pada akhir tahun 
pelajaran 
(4) BLP yang telah diterima oleh orang tua/wali diharuskan ditandatangani 
sebelum dikembalikan ke sekolah selambat-lambatnya dua minggu setelah 
awal pelajaran dimulai 
(5) BLP yang kotor, rusak atau hilang adalah tanggung jawab siswa/orang tua/wali 
yang bersangkutan 
(6) Tidak ada penggantian BLP/rapor, kecuali berbentuk duplikat dan dikenakan 
biaya administrasi dalam pembuatannya 
(7) BLP diberikan setelah orang tua/wali siswa menyelesaikan semua 
kewajibannya terhadap Sekolah 
 
Pasal 14 
SURAT TANDA LULUS 
(1) Siswa yang telah mengikuti prosedurtertentu berhak mendapat Surat Tanda 
Lulus (STL) pada akhir studi di Sekolah 
(2) Bila terdapat pelanggaran administrasi, yaitu belum melunasi iuran Sekolah, 
penggantian benda rusak atau dihilangkan, maka Sekolah berhak tidak 
menyerahkan STL dan fotokopinya pada siswa yang bersangkutan sampai 
jangka waktu 2 tahun setelah tanda kelulusan 
(3) Sesudah 2 tahun, jika ada kerusakan dan atau kehilangan STL tersebut, bukan 
jadi tanggung jawab Sekolah 
(4) STL yang hilang dan kotor atau rusak yang telah diserahkan kepada Siswa 
adalah tanggung jawab siswa yang bersangkutan 
Pasal 15 
SISWA BERPRESTASI UTAMA 
(1) Siswa berprestasi utama dipilih dari tiap kelas yang bersangkutan, lalu 
diadakan pemilihan pada rangking tertinggi dengan proses yang ditentukan 
oleh tim peneliti 
(2) Pemilihan siswa berprestasi utama dilakukan oleh tim penilai yang terdiri dari 
para guru atau wali kelas 
(3) Siswa berprestasi utama yang terpilih menyandang gelar sebagai siswa 
berprestasi, berhak atas piagam penghargaan dan hadiah yang diserahkan oleh 
Pimpinan Sekolah dalam suatu upacara yang disaksikan oleh seluruh siswa dan 
Pegawai Sekolah 
Pasal 16 
PAKAIAN BESERTA ATRIBUTNYA 
(1) Pakaian dengan seragam ditentukan sebagai berikut: 
− Senin dan Kamis  : Putih Biru Donker (OSIS SMP) 
− Rabu dan Jumat : Pramuka SIT 
− Selasa dan Sabtu : Batik SMP IT Nur Hidayah 
(2) Aksesoris yang diperbolehkan: 
Putra  : Jam tangan 
Putri  : Jam tangan atau perhiasan yang tidak mencolok 
(3) Siswa diharuskan mengenakan sepatu berwarna hitam yang telah ditentukan 
Sekolah (Warrior) dan kaos kaki putih, kecuali pada jam pelajaran olahraga 
dan ekstrakurikuler 
(4) Siswa dilarang memakai sepatu dengan melipat bagian belakangnya 
(5) Siswa dilarang menggunakan sepatu saat berada di kelas ataupun di teras 
(6) Siswa diharuskan memakai sandal saat menuju kekoprasi ataupun menuju ke 
masjid 
(7) Siswa diharuskan berpakaian bersih, rapi, dan sopan sesuai dengan ketentuan 
Sekolah dan ajaran Islam 
(8) Siswa diharuskan memakai atribut yang telah ditentukan Sekolah 
(9) Siswa dilarang mengenakan pakaian (celana/rok) hingga menyentuh tanah 
(10) Siswa putra diharuskan mengenakan ikat pinggang hitam pada bagian 
pinggang 
(11) Siswa putra diwajibkan memakai peci pada saat berada dilingkungan Sekolah 
sampai pulang Sekolah 
(12) Siswa putri diharuskan memakai kerudung putih (seragam OSIS dan Batik), 
dan kerudung coklat (Pramuka) lebar dan tidak transparan, serta memakai 
deker. 
Pasal 17 
PAKAIAN DAN MERAPIKAN DIRI 
(1) Siswa diharuskan berpakaian rapi, sopan, dan islami baik dilingkungan 
Sekolah maupun diluar Sekolah 
(2) Kriteria pakaian siswa sebagai berikut: 
(a) Putra: 
- Longgar, tidak ketat, dan tidak transparan 
- Panjang celana dibawah lutut dan diatas mata kaki 
- Tidak mengenakan pakaian bergambar yang tidak sopan 
- Tidak mengenakan pakaian yang tidak layak digunakan oleh orang 
berpendidikan 
- Tidak diperkenankan memakai celana yang tidak menutupi lutut dan 
kaos singlet di sekolah 
(b) Putri: 
- Longgar, tidak ketat, dan tidak transparan 
- Kerudung menutup hingga dada dan bahu serta tanpa ikatan 
- Panjang baju/kaos atasan minimal 10 cm diatas lutut dan tanpa ikatan 
- Panjang lengan minimal menutupi pergelangan tangan 
- Pakaian bawahan minimal menutupi mata kaki 
- Harus menggunakan kaos kaki dan deker 
- Tidak mengenakan pakaian yang bergambar atau tidak sopan 
- Tidak mengenakan pakaian yang tidak layak digunakan oleh orang 
berpendidikan 
- Siswa diharuskan memakai pakaian yang sesuai dengan syariat Islam 
dan sopan didalam maupun diluar Sekolah 
- Siswa ketika mengikuti shalat berjamaah harus mengenakan: 
- Putra : Tidak diperkenankan memakai pakaian yang bergambar 
(dianjurkan memakai peci) 
- Putri : pakaian sopan dan tidak bergambar (dianjurkan memakai 
mukena warna putih) 
- Siswa diharuskan berdandan secara islami dan tidak menggunakan 
kosmetik secara berlebihan 
(1) Khusus siswa putra, rambut harus rapi 
(2) Siswa tidak diperkenankan panjang kuku 




(1) Siswa diharuskan memelihara kebersihan: 
a. Diri dan pakaian, 
b. Alat-alat belajar 
c. Kelas, gedung Sekolah, dan sekitarnya 
(2) Siswa diharuskan membuang sampah pada tempat yang telah disediakan 
(3) Siswa dilarang menempelkan pengumuman atau sejenisnya selain dipapan 
pengumuman yang telah disediakan 
(4) Siswa diharuskan mengikuti kegiatan kerja bakti kebersihan yang dilakukan 
secara berkala 
(5) Siswa diharuskan menjaga kesehatan masing-masing dengan memperhatikan 
makan, minum, dan olahraga yang dapat menunjang kesehatan 
BAB V 
SARANA PRASARANA SEKOLAH 
Pasal 19 
PERPUSTAKAAN 
(1) Siswa diharuskan menjadi anggota perpustakaan sekolah 
(2) Siswa diharuskan menaati tata tertib perpustakaan yang telah ditentukan 
Pasal 20 
LABORATORIUM 
(1) Penggunaan laboratorium hanya untuk kegiatan yang berhubungan dengan 
kegiatan belajar mengajar 
(2) Penggunaan laboratorium diluar jam pelajaran disesuaikan dengan jadwal yang 
telah ditentukan 
(3) Penggunaan laboratorium untuk kegiatan lainnya, diharuskan seizin 
pengelolalaboratorium dan diketahui Pimpinan Sekolah 
(4) Siswa diperbolehkan menggunakan fasilitas laboratorium sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan dan atau setelah mendapat izin dari pengelola 
laboratorium 
(5) Siswa yang merusak atau menghilangkan alat–alat laboratorium diharuskan 
mengganti alat–alat yang rusak atau hilang 
Pasal 21 
PADA SAAT MAKAN 
(1) Siswa diharuskan makan didalam atau diluar kelas sambil duduk 
(2) Siswa diharuskan makan dengan cara yang islami 
(3) Siswa dilarang bersenda gurau pada saat makan 
(4) Siswa diharuskan menjaga kebersihan tempat yang digunakan utuk makan 
Pasal 22 
FASILITAS OLAHRAGA 
(1) Fasilitas olahraga digunakan pada jam-jam istirahat atau hari libur, berupa: 
(a) Seluruh lapangan olahraga 
(b) Alat-alat olahraga yang penggunaannya seizin guru olahraga 
(2) Jadwal pemakaian olahraga disesuaikan dengan kondisi yang ada 
(3) Kerusakan alat-alat olahraga milik Sekolah menjadi tanggung jawab peminjam 
(4) Selama pelaksanaan Ulangan, Ulangan Tengah Semester (UTS), dan Ulangan 
Akhir Semester (UAS), fasilitas olahraga dilarang digunakan 
Pasal 23 
POS KEAMANAN (SECURITY) 
(1) Siswa dilarang memasuki pos keamanan (security), kecuali ada kepentingan 
mendesak dan atas seizin petugas security 






(1) Seluruh siswa diharuskan untuk mengikuti upacara pada hari-hari yang 
ditetapkan oleh Sekolah 
(2) Siswa diharuskan mengenakan pakaian seragam lengkap dengan atribut 
upacara 
(3) Siswa diharuskan hadir dilapangan upacara, 5 (lima) menit sebelum upacara 
dimulai 
(4) Siswa yang hadir tidak tepat waktu berbaris diluar barisan yang semestinya 
(5) Siswa yang ditunjuk sebagai petugas upacara diharuskan mempersiapan 
perlengkapan upacara dan melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya  
(6) Siswa yang ditunjuk sebagai petugas upacara diharuskan mengenakan seragam 
sesuai pada hari itu atau seragam yang telah disepakati sebelumnya dan 
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya 
(7) Siswa berbaris sesuai dengan angkatan dan menurut jenis kelamin dipimpin 
petugas upacara 





(1) Siswa diharuskan mengikuti ekstrakurikuler lain yang ada di sekolah, minimal 
satu kegiatan 
(2) Siswa diharuskan mengikuti ekstrakurikuler sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan  
(3) Penilaian kegiatan bersifat kualitatif dan dicantumkan dalam Buku Laporan 
Pendidikan (BLP) 
(4) Siswa yang bacaan Qur’an-nya kurang dilarang mengambil kegiatan ekstra 




(1) Siswa diharuskan meninggalkan aktivitas apapun diluar jam pelajaran pada 
saat memasuki waktu sholat 
(2) Siswa diharuskan segera berwudhu dan tilawah saat sampai dimasjid dan 
dilarang ramai atau bercakap 
(3) Siswa diharapkan tertib saat menuju dan kembali dari masjid 
(4) Siswa diharuskan menjaga ketertiban, kebersihan, dan kekhusyukan beribadah 
(5) Siswa harus berada didalam masjid saat iqomat berkumandang 
(6) Siswa putri yang berhalangan shalat karena haid diharuskan berkumpul 
diruangan yang telah ditentukan pada waktu shalat dzuhur dan ashar, kemudian 
ikut bergabung dengan siswi yang lain untuk ikut mendengarkan taushiah rutin 




(1) Setiap siswa mendapat kesempatan untuk menjadi anggota Organisasi Siswa 
Intra Sekolah (OSIS) dan bersedia diangkat menjadi pengurus OSIS sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku 
(2) Perangkat OSIS terdiri dari: 
(a) Pembina OSIS 
(b) Musyawarah Perwakilan Siswa (MPS) 
(c) Pengurus OSIS 
(3) MPS dan pengurus OSIS dipilih setiap 1 (satu) tahun sekali 
(4) Setiap pergantian pengurus, harus disertai dengan laporan pertanggung 
jawaban kegiatan dan keuangan 
Pasal 28 
KEGIATAN 
(1) Siswa diharuskan mengikuti semua kegiatan yang ditentukan oleh Sekolah, 
kecuali dalam hal yang sudah mendapatkan izin dari Sekolah 
(2) Siswa dilarang mengikuti kegiatan diluar Sekolah, kecuali ada perintah/izin 
dari kepala sekolah 
(3) Siswa diharuskan menepati jadwal kegiatan sesuai dengan ketentuan dan 
pembagian waktu yang telah ditetapkan 
Pasal 29 
KOMUNIKASI DENGAN TELEPON SEKOLAH 
(1) Siswa diperbolehkan menggunakan telepon hanya di tempat yang telah 
disediakan sesuai kebijakan Sekolah 
(2) Siswa hanya diperbolehkan menggunakan telepon untuk menelpon keluarga 
saja. Penelpon lawan jenis harus mempunyai hubungan mahram dengan siswa, 




PELANGGARAN DAN BOBOT PELANGGARAN 
Pasal 30 
KETENTUAN UMUM 
Klasifikasi Pelanggaran dan Bobot Pelanggaran Siswa SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
A. Pelanggaran tingkat 1 (Pelanggaran Ringan) 
Pelanggaran yang dilakukan secara perorangan, tetapi tidak mengganggu orang lain 
dan tidak mengganggu kelancaran kegiatan yang sedang berlangsung. 
1. Terlambat datang ke kelas pada jam pelajaran 
- Satu kali (01) 
- Dua kali (02) 
- Tiga kali (03) 
2. Terlambat datang kemasjid pada saat sholat (01) 
3. Terlambat datang pada kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh Sekolah 
dan OSIS (01) 
4. Makan dan minum bukan pada jam istirahat dikelas, masjid, perpustakaan, dan 
laboratorium (02) 
5. Tidak memakai pakaian seragam yang telah ditentukan (03) 
6. Berpakaian tidak sopan dan tidak islami, berdandan tidak rapi, seperti 
berambut panjang (khusus putra), berpakaian kotor, dan berpakaian ketat (03) 
7. Aksesoris tidak sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (02) 
8. Tidur di tempat umum atau pada tempat yang tidak semestinya, kecuali dengan 
alasan yang dapat dipertanggung jawabkan (02) 
9. Tidak mengikuti upacara tanpa alasan yang jelas (03) 
10. Tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh Sekolah dan 
OSIS (02) 
11. Membuang sampah atau meludah disembarang tempat (02) 
12. Menaruh barang atau/peralatan milik pribadi atau milik Sekolah tidak pada 
tempatnya (02) 
13. Menempelkan atau menuliskan sesuatu yang tidak pada tempatnya (03) 
14. Melanggar jalur mobilitas yang sudah ditentukan (03) 
15. Tidak masuk Sekolah tanpa alas an yang jelas (03) 
16. Meninggalkan Sekolah tanpa izin (03) 
17. Rambut panjang melampaui batas ketentuan yang berlaku, yakni panjang 
rambut sampai ketelinga, alis mata dan kerah baju (untuk siswa putra) (03) 
18. Rambut dicat warna-warni (03) 
19. Rambut pendek/dicukur tidak rapi (03) 
20. Tidak memakai deker (putri) (01) 
21. Tidak memakai kopyah (putra) (01) 
22. Tidak mengenakan ikat pinggang (02) 
23. Tidak memakai kaos kaki (02) 
24. Tidak memakai kaos olahraga saat mengikuti pelajaran olahraga (02) 
25. Tidak mengejakan tugas/PR (02) 
B. Pelanggaran tingkat 2 (Pelanggaran Sedang) 
Pelanggaran yang dilakukan perorangan atau secara berkelompok yang dapat 
mengganggu kelancaran kegiatan-kegiatan Sekolahatau kegiatan-kegiatan perorangan 
1.1.Melompat pagar atau melompat jendela gedung Sekolah (05) 
1.2.Membuat keributan atau kegaduhan di kelas, perpustakaan, laboratorium, dan 
masjid sehingga mengganggu suasana belajar atau kekhusyukan beribadah (04) 
1.3.Tidak mengikuti sholat berjamaah di masjid tanpa alasan yang syar’I (04) 
1.4.Memindah atau mengubah alat-alat Sekolah atau laboratorium yang sudah 
terpasang tanpa izin (04) 
1.5.Menyontek dan memberikan contekan ketika ulangan/ujian (04) 
1.6.Menggunakan fasilitas Sekolah tidak pada waktunya (04) 
1.7.Menggunakan barang-barang bukan milik sendiri tanpa seizin pemiliknya(ghosob) 
(04) 
1.8.Mengadakan kegiatan dengan orang luar di dalam lingkungan Sekolah tanpa izin  
(05) 
1.9.Meninggalkan pelajaran tanpa alasan yang jelas (05) 
1.10. Terlambat kembali ke Sekolah melampaui batas waktu izin yang telah 
diberikan ketika keluar Sekolah (05) 
1.11. Membawa dan menggunakan laptop, netbook atau sejenisnya tanpa izin dari 
guru atau guru piket (05) 
C. Pelanggaran tingkat 3 (Pelanggaran Berat) 
Pelanggaran yang dilakukan perorangan atau secara berkelompok yang dapat 
mengganggu kaidah kehidupan sosial sehingga menimbulkan kegelisahan dan 
Pelanggaran ini dilakukan dengan melakukan perbuatan-perbuatan yang merugikan 
diri sendiri, orang-orang sekitar dan lingkungannya, serta mencemarkan nama baik 
perorangan atau sekelompok orang atau Sekolah 
3.1.Memberikan keterangan yang tidak benar (berbohong/kesaksian palsu) (06) 
3.2.Vandalisme, yakni mengotori atau merusak peralatan dan gedung-gedung di 
lingkungan Sekolah (10) 
3.3.Membuat keonaran (07) 
3.4.Berkelahi dan menantang perkelahian dengan pihak manapun (10) 
3.5.Mengajak orang lain tanpa izin dari pihak Sekolah kedalam lingkungan Sekolah 
untuk melakukan kegiatan yang tidak sesuai dengan tata tertib siswa (07) 
3.6.Berdua-duaan (berkhalwat) dengan bukanmahramnya, baik didalam atau diluar 
lingkungan Sekolah (25) 
3.7.Menyebarkan berita yang tidak sesuai atau tanpa informasi yang tidak jelas, 
sehingga menimbulkan kesalahan tanggapan dari berbagai pihak (10) 
3.8.Bersikap mengganggu atau mengancam, baik secara lisan atau tertulis pada sesama 
siswa, karyawan, guru-guru dan pimpinan Sekolah (25) 
3.9.Melakukan interaksi lawan jenis (bukan muhrim) yang berlebihan dan melakukan 
pertemuan di tempat-tempat umum melalui fasislitas HP (sms,telpon),facebook, 
twitter dll (25) 
3.10. Menyalahgunakan fasilitas HP, facebook, twitter atau sejenisnya untuk 
membuat pernyataan-pernyataan yang tidak sepatutnya dilakukan oleh siswa, 
seperti: mengancam, menghina, menghasut dll. (15) 
3.11. Memfitnah, menipu, mengucilkan teman dan menghasut seseorang atau 
sekelompok orang untuk melakukan perbuatan yang tidak terpuji 
3.12. Menghina atau merendahkan martabat sesama teman, guru- guru, karyawan 
atau pimpinan Sekolah dihadapan satu atau beberapa orang dalam lingkungan 
Sekolah (25) 
3.13. Membawa atau mengkonsumsi rokok (15) 
3.14. Diketahui mencuri atau mengambil barang milik orang lain (15) 
3.15. Membawa atau menggunakan senjata tajam (15) 
3.16. Memalsukan tanda tangan, stempel, kop surat, dan atribut-atribut resmi lainya 
milik sekolah (15) 
3.17. Membawa dan atau mengkonsumsi barang-barang terlarang, seperti obat-
obatan terlarang, minuman beralkohol dan atau memabukan, NAPZA, dan lain-
lain (50) 
3.18. Membawa dan atau menggunakan buku-buku, file, rekaman, instrumen dan 
media lainnya yang merupakan pornografi yang dapat mengganggu dan meresahan 
lingkungan (20) 
3.19. Membawa dan atau menggunakan senjata api (30) 
3.20. Berjudi, mabuk-mabukan, serta melakukan pelecehan sesual, kontak seksual, 
dan perbuatan asusila lainnya, di lingkungan sekolah atau di luar sekolah (51) 
3.21. Melakukan tindakan pidana kejahatan baik di dalam maupun di luar Sekolah 
(25) 
3.22. Menyebarkan ajaran yang tidak sesuai dengan Akidah Islam (51) 
BAB VIII 
SANKSI – SANKSI 
A. Setiap siswa yang melakukan pelanggaran akan diberikan point dan diakumulasi. 
Akumulasi angka kredit dibagi menjadi 3 kelompok, terdiri dari: 
(1) Pelanggaran tingkat 1 yaitu termasuk pelanggaran ringan 
Setiap siswa yang mencapai bobot pelanggaran 15 point akan dibina oleh 
walikelas dan Koordinator kedisiplinan 
(2) Pelanggaran tingkat 2 yaitu termasuk pelanggaran sedang 
Setiap siswa yang mencapai bobot pelanggaran 16 sampai 30 point akan 
dibina oleh wali kelas, coordinator kedisiplinan dan BK/BP 
(3) Pelanggaran tingkat 3 yaitu termasuk pelanggaran berat 
Setiap siswa yang mencapai bobot pelanggaran 31 sampai 51 point akan 
dibina oleh wali kelas, BK/BP dan Waka Kesiswaan dan Kepala Sekolah 
B. Pemberian Hukum  
Setiap siswa yang melakukan pelanggaran akan diberikan hukuman sesuai dengan 
hirarki sanksi siswa 
(1) 1 sampai 5 point melakukan istigfar 150 kali, megisi data indisipliner 
(2) 6 sampai 10 point melakukan istigfar 150 kali dan tilawah Al-Qur’an 2 lembar, 
mengisi dan mengisi data indisipliner 
(3) 11 sampai 15 point melakukan istigfar 150 kali dan tilawah Al-Qur’an 5 lembar, 
membuat surat pernyataan, mengisi data indisipliner 
(4) 16 sampai 20 point melakukan istigfar 150 kali dan tilawah Al-Qur’an 1 Juz, 
membuat surat pernyataan, mengisi data indisipliner dan sidang tertutup 
(5) 21 sampai 25 point melakukan istigfar 150 kali dan tilawah Al-Qur’an 2 Juz, 
membuat surat pernyataan, mengisi data indisipliner dan sidang tertutup 
(6) 16 sampai 30 point melakukan istigfar 150 kali dan tilawah Al-Qur’an 3 Juz, 
membuat surat pernyataan, mengisi data indisipliner dan sidang tertutup 
(7) 31 sampai 35 point melakukan istigfar 150 kali dan tilawah Al-Qur’an 1 Juz/ hari 
selama 15 hari, membuat surat pernyataan, mengisi data indisipliner, sidang 
tertutup dan diberi surat peringatan 
(8) 36 sampai 51 point melakukan istigfar 150 kali dan tilawah Al-Qur’an 1 Juz/hari 
selama 1 bulan, membuat surat pernyataan, mengisi data indisipliner dan sidang 
tertutup 
C. Mekanisme Hukuman 
Mekanisme hukuman ialah setiap siswa akan diberikan hukuman apabila mencapai  
akumulasi point tingkat pelanggaran yang sudah ditentukan yaitu: 
(1) Pelanggaran tingkat 1: apbila skor mencapai 15 point 
1.1 Mengisi surat pernyataan “Tidak akan mengulangi perbuatan yang 
melanggar Tata Tertib Siswa” 
1.2 Membantu Cleaning Cervis membersihkan tempat wudhu dan kamar mandi 
1.3 Apabila butir 1.1 dan 1.2 tidak dilaksanakan sesuai dengan waktu yang 
ditentukan, maka sanksi akan ditambah dua kali lipat 
1.4 Siswa akan diberi surat peringatan dari Sekoalah yang ditembuskan pada 
pihak orangtua/wali siswa 
1.5 Dan dibina walikelas dan koordinator kedisiplinan 
(2) Pelanggaran tingkat 2: Apabila skor 16 sampai 30 point 
2.1 Mendapat peringatan keras dari sekolah berupa surat peringatan dan siding 
tertutup yang dipimpin oleh pimpinan sekolah 
2.2 Akan dihadiri oleh walikelas, coordinator kedisiplinan dan BK/BP 
2.3 Apabila dari hasil sidang, ternyata perlu penambahan sanksi sebagai 
tindakan peningkatan disiplin pada siswa, maka keputusan sidang dapat 
diberlakukan  
2.4 Membuat sura perjanjian yang ditetapkan pihak sekolah rangkap tiga, yang 
akan diteruskan kepada pihak orangtua/wali siswa 
2.5 Apabila pelanggaran tingkat 2 telah dilakukan, maka siswa akan mendapat 
skorsing dari sekolah, berupa pengembalian sementara kepada 
orangtua/wali siswa. Lama skorsing ditentukan berdasarkan hasil sidang 
2.6 Selama masa skors siswa tidak dianjurkan menggunakan fasilitas sekolah 
2.7 Pada kasus khusus, maka satu kejadian dapat langsung dikategorikan 
sebagai tindakan atau pelanggaran tingkat 2 lagi, tanpa adanya proses 
pemberian teguran atau peringatan 
(3) Pelanggaran tingkat 3: apabila skor 31 sampai 50 point 
3.1. Apabila siswa merusak sarana/prasarana sekolah maka wajib 
mengganti/memperbaikinya 
3.2. Siswa akan disidang dihadapan orangtua/wali siswa dengan tujuan pihak 
orangtua lebih mengetahui perkembangan dan tingkah laku anaknya 
3.3. Dihadiri walikelas, BK/BP, waka kesiswaan dan orangtua 
3.4. Setelah persidangan, siswa langsung diskor paling tidak selama dua 
minggu dan atau melalui pihak sekolah 
3.5. Selama masa skors siswa tidak dianjurkan menggunakan fasilitas sekolah 
3.6. Apabila siswa masih melakukan pelanggaran tingkat 3, maka selanjutnya 
siswa mengisi surat pengunduran diri dari sekolah SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta 
3.7. Siswa langsung dikeluarkan atau dikembalikan ke orangtuanya dan dicabut 
status sebagai siswa dari Siswa dari Sekolah, serta dilarang keras 
menggunakan fasilitas sekolah 
3.8. Apabila dalam hasil persidangan ada hal-hal khusus yang perlu 
dipertimbangan, tanpa mengubah butir 3.7, maka hasil sidang dapat 
diberlakukan 
3.9. Pada kasus khusus, maka satu kejadian dapat dikategorikan sebagai 
tindakan atau pelanggaran tingkat 3 tanpa adanya proses pemberian 






Setiap bulannya akan diumumkan siswa teladan dengan ketentuan sebagai berikut: 
(1) Tidak pernah terlambat dating di Sekolah 
(2) Selalu membuat tugas/PR tepat waktu 
(3) Nilai prestasi formatif: 80 
(4) Tidak pernah melanggar tata tertib sekolah 
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